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MOTTO
12 Doledl 1255 ety 2Ll

£

Artinya : Dan langit telah ditinggikan-Nya dan Allah ciptakan keseimbangan,
agar kamu jangan merusak keseimbangan itu, dan tegakkanlah
keseimbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi
keseimbangan itu. (Ar-Rahman,7-8).1

! Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tafsir (Surabaya: Nur Ilmu, 2020), 176.
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ABSTRAK

Putri Nur Halizah, 2023: Analisis Kemampuan Berpikir Spasial Siswa Kelas VIII
Dalam Menyelesaikan Masalah Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau Dari
Tingkat Visualitas Di SMPN 1 Sukowono Jember.

Kata Kunci: Kemampuan Spasial, Menyelesaikan Masalah, Tingkat Visualitas

Kemampuan berpikir spasial adalah kemampuan dalam membayangkan,
merepresentasikan, serta menemukan informasi dari stimulus visual dalam
konteks ruangan. Tingkat visualitas ialah suatu tingkatan untuk mengukur sejauh
mana siswa dalam menggunakan metode visual ketika menyelesaikan soal
matematika. Sedangkan jenis berpikir siswa dibagi menjadi tiga kategori, yaitu: 1)
verbal-logik (nonvisualizers), 2) visual-spasial (visualizers) dan 3) harmonik
(abstract-hamonic dan pictoral-harmonic).

Penelitian ini bertujuan: 1) Mendeskripsikan kemampuan berpikir spasial
siswa nonvisualizers dalam menyelesaikan masalah materi bangun ruang sisi
datar, 2) Mendeskripsikan kemampuan berpikir spasial siswa abstract-harmonic
dalam menyelesaikan masalah materi bangun ruang sisi datar, 3) Mendeskripsikan
kemampuan berpikir spasial siswa pictoral-harmonic dalam menyelesaikan
masalah materi bangun ruang sisi datar, 4) Mendeskripsikan kemampuan berpikir
spasial siswa visualizers dalam menyelesaikan masalah materi bangun ruang sisi
datar.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Pada penelitian
ini terdapat empat subjek, yaitu subjek nonvisualizers, abstract-harmonic,
pictoral-harmonic, dan visualizers. Dalam memilih subjek menggunakan angket
pengolahan matematika I dan Il. Selain itu, melihat juga kemampuan matematis
subjek yang setara dari nilai ulangan harian. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu Kkuesioner, tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Kemudian data yang diperoleh dianalisis menggunakan model Miles, Huberman,
dan Saldana yang terdiri empat tahap yaitu pengumpulan data, kondensasi data,
peringkasan dan transformasi data, penyajian data dan kesimpulan. Adapun
keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini adalah 1) siswa nonvisualizers dapat menguasai empat
indikator kemampuan berpikir spasial, yaitu spatial perception, spatial
visualization, spatial relations, dan spatial orientation. 2) Siswa abstract-
harmonic mampu menguasai kelima indikator dari kemampuan berpikir spasial,
yaitu spatial perception, spatial visualisation, mental rotation, spatial relations,
dan spatial orientation. 3) Siswa pictoral-harmonic mampu menguasai tiga
indikator dari kemampuan berpikir spasial, yaitu spatial perception, spatial
visualisation, dan mental rotation. 4) Siswa visualizers dapat menguasai kelima
indikator dari kemampuan berpikir spasial, yaitu spatial perception, spatial
visualisation, mental rotation, spatial relations, dan spatial orientation.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara umum tujuan dari pendidikan adalah untuk menyiapkan individu
yang dapat membentuk manusia menjadi berwawasan lebih luas dan mampu
berpikir kreatif, karena dengan begitu manusia mampu menyelesaikan
persoalan yang dihadapi serta dapat mencari solusi yang terbaik dari sebuah
permasalahan.? Pada dasarnya fungsi dari pendidikan menurut Syafi’l dikutip
dari artikel Ferdianto dan Yesino ialah pendidikan memiliki empat fungsi,
diantaranya yaitu : 1) transmisi kultural, 2) memilih dan mengajarkan peran
social, 3) menjamin integrasi social, dan 4) mengadakan inovasi-inovasi
social.®> Sehingga dari empat fungsi tersebut nantinya dapat meningkatkan
potensi yang dimiliki oleh siswa dalam berbagai bidang ilmu diantaranya pada
mata pelajaran matematika. Menurut Indah Wahyuni matematika ialah bidang
ilmu yang terdiri dari kumpulan konsep dan masalah-masalah matematis yang
tercipta melalui cara proses berfikir dengan logika dan konsep fungsi
komposisi.* Sedangkan definisi matematika menurut Nur Rahmah ialah suatu

pola mengorganisasikan pembuktian logis, logika, susunan dan besaran, serta

2 Sefriana Dyah Purborini and Ratri Candra Hastari, ‘Analisis Kemampuan Spasial Pada
Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau Dari Perbedaan Gender’, Jurnal Derivat: Jurnal Matematika
Dan Pendidikan Matematika, 5.1 (2019), 49-58.

Ferry Ferdianto and Leonardus Yesino, ‘Analisis Kesalahan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Pada Materi SPLDV Ditinjau Dari Indikator Kemampuan Matematis’, SIME
(Supremum Journal of Mathematics Education), 3.1 (2019), 32-36.

* Indah Wahyuni dan Endah Alfiana, ‘Analisis Kemampuan Eksplorasi Matematis Siswa
Kelas X Pada Materi Fungsi Komposisi’, Inspiramatika: Jurnal Inovasi Pendidikan dan
Pembelajaran Matematika, 8.1 (2022), 39-47.



pola pikir mengenai bentuk.> Sehingga pada hakikatnya definisi matematika

tersebut dilandasi oleh kesepakatan yang disebut juga dengan aksioma.

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa matematika
tidak hanya memiliki satu cabang ilmu, diantaranya adalah kalkulus, aljabar,
logika, trigonometri, geometri dan lain-lain.® Kehidupan sehari-hari tidak bebas
dari angka-angka, oleh karena itu sejak dini anak harus diperkenalkan literasi
numerasi guna menyiapkan tahap formal numerasi di jenjang pendidikan yang
lebih tinggi.” Dan dalam kehidupan sehari-hari ilmu matematika yang paling
dominan adalah materi geometri. Sebab berdasarkan sudut pandang psikologi
geometri adalah sebuah penyajian abstraksi dari pengalaman visual dan spasial.
Misalnya bidang, pola, pengukuran dan pemetaan.® Pembelajaran geometri
menjadi penting dalam pembelajaran matematika karena materi geometri
mendukung banyak topik pembahasan mengenai titik, garis, bidang, benda-
benda ruang, dan ukuran yang tentunya sangat berperan dalam menyelesaikan

persoalan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Galileo urgensi dari geometri adalah untuk memahami dunia
di era saat ini. Dunia dijelaskan oleh galileo dalam bahasa matematika berupa

bentuk bangun datar segitiga, lingkaran, dan benda-benda geometris lainnya.

® Nur Rahmah, ‘Hakikat Pendidikan Matematika’, Al-Khwarizmi: Jurnal Pendidikan
Matematika Dan llmu Pengetahuan Alam, 1.2 (2018), 1-10.

® Sefriana Dyah Purborini and Ratri Candra Hastari, ‘Analisis Kemampuan Spasial Pada
Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau Dari Perbedaan Gender’, Jurnal Derivat: Jurnal Matematika
Dan Pendidikan Matematika, 5.1 (2019), 49-58

’ Indah Wahyuni, ‘Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Berdasarkan Gaya Belajar
pada Anak Usia Dini’, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6.6 (2022), 5840-5849.

8 Musdalifah Asis, Nurdin Arsyad, Alimuddin, ‘Profil Kemampuan Spasial Dalam
Menyelesaikan Masalah Geometri Siswa Yang Memiliki Kecerdasan Logis Matematis Tinggi
Ditinjau Dari Perbedaan Gender’, Jurnal Daya Matematis, 3.1 (2015), 78.



Galileo berpikir bahwa geometri adalah sebuah alat yang begitu penting untuk
memahami alam semesta ini.® Oleh sebab itu, sangatlah penting untuk
memahami dasar-dasar dan karakteristik bagian-bagian geometri. Geometri
tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Akan tetapi, juga
membantu dalam membentuk memori objek yang konkret menjadi abstrak.
Selain itu, dalam mempelajari geometri, siswa membutuhkan konsep yang
matang sehingga siswa dapat menerapkan ketrampilan geometri yang
dimilikinya, mengenal berbagai bentuk bangun datar dan bangun ruang,
mendeskripsikan suatu gambar, membuat sketsa gambar bangun ruang,

melabeli atau menandai titik tertentu, dan kemampuan untuk mengenal

perbedaan dan persamaan antar bangun pada geometri.*

Tujuan dari pembelajaran geometri ialah agar siswa memiliki rasa
percaya diri mengenai kemampuan matematika yang dimilikinya, menjadi
pemecah masalah matematika yang baik, dapat berkomunikasi secara
matematis, dan dapat bernalar secara matematis. Sedangkan khotimah
menyatakan bahwa tujuan dari pembelajaran geometri merupakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir logis, mengembangkan intuisi keruangan,
menanamkan pengetahuan untuk menunjang materi yang lain, dan dapat

membaca serta menginterpretasikan argument-argumen  matematik.*

% Alimuddin Herman, ‘Profil Kemampuan Spasial Dalam Menyelesaikan Masalah
Geometri Siswa Yang Memiliki Kecerdasan Logis Matematis Tinggi Ditinjau Dari Perbedaan
Gender 1.1 (2019), 85-98.

19 Ciptosari, ‘Urgensi Visualisasi Untuk Mengembangkan Berpikir Kritis Siswa Smp/Mts
Dalam Mempelajari Geometri’, 2019, 24.

" Husnul Khotimah, ‘Meningkatkan Hasil Belajar Geometri Dengan Teori van Hiele’,
Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika Dengan Tema ~ Penguatan Peran



Sedangkan menurut Azhar & Senjayawati geometri berisikan sebuah
konstruksi ruang seperti bentuk kubus, balok, dan lain-lain, serta membahas
dan menciptakan suatu objek yang abstrak seperti halnya titik, garis, dan
bidang sehingga dari objek tersebut didapatkan sebuah proses abstraksi objek
nyata.'* Oleh sebab itu dalam memahami geometri diperlukan suatu
kemampuan khusus yang harus dimiliki oleh siswa, dimana kemampuan

tersebut ialah kemampuan spasial.

Kemampuan ialah salah satu faktor yang membedakan manusia dengan
ciptaan Tuhan yang lainnya. Kemampuan akan membantu manusia dalam
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari, tidak terkecuali pada
masalah yang berterkaitan dengan ilmu matematika. Pada dasarnya
kemampuan terdiri dari dua kelompok factor, yaitu, 1) kemampuan fisik dan 2)

kemampuan intelektual.*®

Kemampuan fisik adalah suatu kemampuan dalam
melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina, keterampilan, kekuatan, dan
karakteristik. Sedangkan kemampuan intelektual adalah suatu kemampuan
yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas mental berpikir, menalar,

dan memecahkan masalah. Menurut Gardner kemampuan spasial atau

kecerdasan spasial ialah salah satu dari sembilan kecerdasan dalam Theory of

Matematika Dan Pendidikan Matematika Untuk Indonesia Yang Lebih Baik", November, 2013,
978-79.

12 Wanda Sukma Azhar and Eka Senjayawati, ‘Analisis Kesalahan Siswa SMK Dalam
Menyelesaikan Soal Materi Geometri Ruang’, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, 4.1
(2021), 185-92.

13 Sefriana Dyah Purborini and Ratri Candra Hastari, ‘Analisis Kemampuan Spasial Pada
Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau Dari Perbedaan Gender’, Jurnal Derivat: Jurnal Matematika
Dan Pendidikan Matematika, 5.1 (2019), 49-58



Multiple Intelligences.”* Dan kesembilan Theory of Multiple Intelligences
dijelaskan dalam artikel Murkaromah yang terdiri dari intelegensi linguistik,
intelegensi  matematis-logis, intelegensi ruang (kemampuan spasial),
intelegensi  Kinestatikbadani,  intelegensi  interpersonal, intelegensi
intrapersonal, intelegensi  lingkungan, dan intelegensi eksistensial.™
Berdasarkan depalan intelegensi tersebut, yang memegang peranan paling
penting dalam mempelajari geometri bangun ruang ialah intelegensi ruang atau
kemampuan spasial. Intelegensi ruang adalah kemampuan untuk menangkap

dunia spasial secara baik dan tepat.

Menurut Hans Freudenthal geometri dan kemampuan spasial itu
sangatlah penting. Karena untuk memahami sifat keruangan atau spasial bagi
anak-anak. Anak-anak dapat memahami bangun ruang dalam skala kecil
terlebih duhulu, kemudian dapat membayangkan yang lebih besar lagi seperti
tempat dimana anak itu hidup, bernafas, dan bergerak didalamnya.'® Oleh
sebab itu, kemampuan spasial ini berperan penting terhadap pemahaman atau
pengetahuan tentang bangun ruang geometri. Menurut Horrison spatial ability
not only plays a unique role in assimilating and utilizing preexisting

knowledge, but also plays a unique role in developing new knowledge."’

Y Fiki Alghadari, ‘Bagaimana Mengembangkan Kemampuan Spasial Dalam
Pembelajaran Matematika Di Sekolah ?: Suatu Tinjauan Literatur’, 1 (2020), 60—72.

> Sri Jamilah Mukaromah and Maylita Hasyim, ‘Pengaruh Kemampuan Verbal,
Numerik, Dan Spasial Terhadap Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita’, JP2M (Jurnal
Pendidikan Dan Pembelajaran Matematika), 3.1 (2017), 94.

1 Jainun Nurbadariah, “Kemampuan Spasial Siswa Smp Dalam Menyelesaikan Masalah
Bangun Ruang Sisi Lengkung” (Skripsi, IAIN Ambon,2021),1-2.

' Aan Ardian and Sudji Munadi, ‘Pengaruh Strategi Pembelajaran Student-Centered
Learning Dan Kemampuan Spasial Terhadap Kreativitas Mahasiswa’, Jurnal Pendidikan
Teknologi Dan Kejuruan, 22.4 (2016), 454.



Sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh National Academy of
Scince yang mengatakan bahwa setiap siswa harus berusaha dalam
meningkatkan kemampuan berpikir spasialnya yang sangat berguna dalam
memahami relasi dan sifat-sifat dalam geometri untuk menyelesaikan masalah

matematika yang terdapat di sekolah dan di kehidupan sehari-hari.*®

Menurut Piaget dan Inhelder kemampuan spasial adalah suatu konsep
abstrak yang didalamnya meliputi hubungan spasial (kemampuan untuk
mengamati hubungan letak objek dalam ruang), kerangka acuan (tanda yang
dipakai sebagai acuan untuk menentukan letak objek dalam ruang), hubungan
proyektif (kemampuan untuk melihat objek dari berbagai sudut pandang),
konservasi jarak (kemampuan untuk memperkirakan jarak Antara dua titik),
representasi spasial (kemampuan untuk merepresentasikan hubungan spasial
dengan manipulasi secara kognitif), dan rotasi mental (membayangkan
perputaran objek dalam ruang).”® Kemampuan spasial adalah kemampuan
untuk dapat mengetahui suatu objek atau gambar beserta bagian-bagiannya
dengan tepat, dan juga diperlukan adanya pemahaman perspektif, bentuk-
bentuk geometris, dan menghubungkan konsep visual.”® Berdasarkan
pengertian tersebut maka dapat diketahui bahwa kemampuan spasial
membutuhkan kemampuan berpikir dalam tingkat tinggi dalam mengamati

dunia spasial serta membayangkan berbagai bentuk geometri dan

'8 Eline Yanty and Putri Nasution, ‘Meningkatkan Kemampuan Spasial Siswa Melalui
Pembelajaran Geometri Berbantuan Cabri 3D’, 2.2 (2017), 179-94.

9 Herman, A. (2019). Profil Kemampuan Spasial Dalam Menyelesaikan Masalah
Geometri Siswa Yang Memiliki Kecerdas’, Jurnal Pendidikan Indonesia, 1.1 (2019), 85-98.

® Umi Nazrah Harahap, “Profil Kemampuan Spasial Matematis Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Geometri Di SMP” (Skripsi, UIN Ar-Raniry Darussalam, 2020),2.



membutuhkan daya imajinasi yang tinggi. Karena memang pada dasarnya
kemampuan spasial dipandang sebagai jenis kemampuan atau kecerdasan yang
unik dan berbeda dari kemampuan yang lainnya, seperti halnya dengan
kemampuan verbal, kemampuan penalaran, serta keterampilan memori dan
kemampuan spasial juga tidak hanya sekedar bersifat monolitik dan statis,
tetapi juga terdiri dari banyak sub-skill, yang saling memiliki keterkaitan antara

satu dengan yang lainnya.”*

Pentingnya kemampuan spasial dimiliki siswa dijelaskan oleh NCTM
(National Council Of Teacher Of Mathematics) bahwa instruksi program
matematika harus memperhatikan geometri dan spasial, sehingga semua siswa
dapat menggunakan visualisasi dan penalaran spasial untuk memecahkan
masalah baik didalam maupun diluar matematika.?> Dan NCTM telah
menentukan 5 standar isi dalam standar matematika, yaitu bilangan dan
operasinya, pemecahan masalah, geometri, pengukuran, serta peluang dan
analisis data.”® Dalam geometri terdapat unsur penggunaan visualisasi,
penalaran spasial dan pemodelan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
spasial matematis merupakan tuntutan kurikulum yang harus diakomodasi
dalam pembelajaran di kelas. Begitupun dengan National Academy of Science
yang mengatakan bahwa kemampuan spasial adalah satu konsep dalam

berpikir spasial dan dalam kemampuan spasial tersebut mengandung tiga

?! Massimiliano Palmiero and Narayanan Srinivasan, ‘Creativity and Spatial Ability: A
Critical Evaluation Creativity and Spatial Ability: A Critical Evaluation Massimiliano Palmiero
and Narayanan Srinivasan’, April, 2015.

“2 Kamila Ismi, “Analisis Kemampuan Spasial Matematis Siswa Ditinjau Dari Perbedaan
Gender” (Skripsi, UIN Mataram,2021),1.

ZUmi Nazrah Harahap, “Profil Kemampuan Spasial Matematis Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Geometri Di SMP” (Skripsi, UIN Ar-Raniry Darussalam, 2020),5.



kategori, diantaranya yaitu : 1) Persepsi spasial, 2) Rotasi mental, dan 3)
Visualisasi spasial.?* Sehingga dari ketiga kategori tersebut khususnya dalam
materi geometri bangun ruang sisi datar sangat penting untuk ditingkatkan.
Menurut Polya, solusi dalam memecahkan masalah terdapat empat langkah
penyelesaian, vyaitu: 1) Memahami masalah 2) Menentukan rencana
penyelesian masalah 3)Melaksanakan rencana penyelesaian masalah 4) Melihat

kembali proses.

Geometri berhubungan dengan bidang bangun ruang dimana hal
tersebut berhubungan pula dengan spasial (keruangan). Selain itu, dari segi
agama Islam Allah juga mengisyaratkan potensi kemampuan berpikir spasial

pada Q.S Hud ayat 37-38 sebagai berikut:

- g }"‘}
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Artinya : 37. Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu
Kami, dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang orang-
orang vyang zalim itu; sesungguhnya mereka itu akan
ditenggelamkan.38. Dan mulailah Nuh membuat bahtera. Dan setiap
kali pemimpin kaumnya berjalan meliwati Nuh, mereka
mengejeknya. Berkatalah Nuh: "Jika kamu mengejek kami, maka
sesungguhnya kami (pun) mengejekmu sebagaimana kamu sekalian
mengejek (kami).?®

* Edi Syahputra, ‘Peningkatan Kemampuan Spasial Siswa Melalui Penerapan Pembelajaran
Matematika Realistik’, Jurnal Cakrawala Pendidikan, 3.3 (2013), 353-64.

% Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahan, (Surabaya: Nur Ilmu, 2019),
91.



Beberapa penelitian terkait kemampuan berpikir spasial telah dilakukan
oleh Jainun Nurbadariah pada skripsinya yang berjudul “Kemampuan Spasial
Siswa Smp Dalam Menyelesaikan Masalah Bangun Ruang Sisi Lengkung” dan
hasil penelitiannya adalah siswa kelas IX SMP Negeri 12 Huamual memiliki
kemampuan spasial, hal ini dapat diketahui dimana semua indikator
kemampuan spasial terpenuhi, yakni : Visualisasi Spasial yaitu siswa mampu
mengubah suatu objek ke dalam bentuk yang berbeda dan menentukan wujud
perubahan suatu objek tiga dimensi ke dalam dua dimensi (mengubah gambar
bangun ruang yang ada dalam soal), Orietasi Spasial dimana siswa mampu
menentukan wujud suatu objek bila dilihat dari arah yang berbeda dan Relasi
Spasial dimana siswa mampu menentukan hubungan suatu objek dengan objek
lainnya melalui bagian-bagian dari suatu objek tersebut. Perbedaannya dengan
penelitian ini selain dari segi materi, didalam penelitian ini yang akan dibahas
juga tidak hanya sekedar kemampuan spasial dalam menyelesaikan soal saja.
Akan tetapi kemampuan spasial siswa akan ditinjau dari tingkat visualitasnya.
Dan peneitian terdahulu lainnya adalah ditulis oleh Kamila Ismi yang berjudul
“Analisis Kemampuan Spasial Matematis Siswa Ditinjau Dari Perbedaan
Gender” dan hasilnya adalah pada kemampuan spasial visualization subjek
laki-laki dan subjek perempuan memiliki kemampuan yang sama ditunjukkan
dari kemampuan dalam menentukan komposisi suatu objek setelah
dimanipulasi posisi dan bentuknya. Sedangkan dalam menyelesakan masalah
yang terkait dengan spatial orientation dan spatial relation subjek laki-laki lebih

dominan menggunakan kemampuan spasialnya dibandingkan subjek
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perempuan. Perbedaan dengan penelitian ini adalah jika dalam skripsi Kamila
Ismi ditinjau dari gender, maka penelitian saya ditinjau dari tingkat visualitas
dimana tingkat visualitas memiliki korelasi yang sangat tinggi dengan

kemampuan spasial.

Berdasarkan wawancara terhadap guru mata pelajaran matematika di
SMPN 1 Sukowono mengatakan bahwa jika pada materi bangun ruang sisi
datar sebanyak 75% dari keseluruhan siswa kelas VIII masih belum memenuhi
kriteria ketuntasan minimal (KKM) sehingga diperlukan adanya remidi agar
siswa dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal yang telah ditentukan oleh
sekolah.? Sedangkan hasil dari wawancara peneliti dengan siswa mengatakan
bahwa dalam materi bangun ruang sisi datar siswa merasa sedikit kesulitan
dalam membayangkan setiap bentuk-bentuk bangun ruang sehingga diperlukan
media agar siswa dapat memahami materi bangun ruang sisi datar lebih baik
lagi.?” Sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Kariadinata
didalam artikel Alif dkk, yang mengatakan bahwa siswa masih kesulitan dalam
mengonstruksi bangun ruang sisi datar terutama dalam menyelesaikan masalah
dengan visualisasi.®® Selain itu, dari penelitian-penelitian sebelumnya
mayoritas menggunakan indikator teori Lohman dan masih belum ada yang
menggunakan teori Maier pada subjek tingkat sekolah menengah pertama dan

teori Suwarsono. Oleh sebab itu peneliti ingin mengadakan penelitian terhadap

%6 Observasi di SMPN 1 Sukowono Jember, 3 Desember 2022.

7' M. Adittiyanto, diwawancara oleh peneliti, 3 Desember 2022

%8 Alif Maulana Arifin, Heni Pujiastuti, and Ria Sudiana, ‘Pengembangan Media Pembelajaran
STEM Dengan Augmented Reality Untuk Meningkatkan Kemampuan Spasial Matematis Siswa’,
Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 7.1 (2020), 59-73.
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siswa kelas VIII pada materi bangun ruang sisi datar untuk mengetahui

kemampuan spasialnya yang ditinjau dari tingkat visualitas.

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana kemampuan berpikir spasial siswa nonvisualizers dalam
menyelesaikan masalah materi bangun ruang sisi datar kelas V111 di SMPN
1 Sukowono Jember ?

2. Bagaimana kemampuan berpikir spasial siswa abstract-harmonic dalam
menyelesaikan masalah materi bangun ruang sisi datar kelas V111 di SMPN
1 Sukowono Jember ?

3. Bagaimana kemampuan berpikir spasial siswa pictoral-harmonic dalam
menyelesaikan masalah materi bangun ruang sisi datar kelas V111 di SMPN
1 Sukowono Jember ?

4. Bagaimana kemampuan berpikir spasial siswa visualizers dalam
menyelesaikan masalah materi bangun ruang sisi datar kelas V11l di SMPN

1 Sukowono Jember ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir spasial siswa nonvisualizers
dalam menyelesaikan masalah materi bangun ruang sisi datar kelas VIII di
SMPN 1 Sukowono Jember ?
2. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir spasial siswa abstract-
harmonic dalam menyelesaikan masalah materi bangun ruang sisi datar

kelas VIII di SMPN 1 Sukowono Jember ?
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3. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir spasial siswa pictoral-
harmonic dalam menyelesaikan masalah materi bangun ruang sisi datar
kelas VIII di SMPN 1 Sukowono Jember ?

4. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir spasial siswa visualizers
dalam menyelesaikan masalah materi bangun ruang sisi datar kelas VIII di

SMPN 1 Sukowono Jember ?

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan peneliti
tentang pendidikan matematika yang berupa mengetahui kemampuan
berpikir spasial siswa yang ditinjau dari tingkat visualitas dalam
menyelesaikan masalah matematika pada materi bangun ruang sisi datar
dan juga dapat meningkatkan kompetensi yang dimiliki peneliti dalam
melaksanakan pembelajaran di sekolah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi UIN KHAS Jember
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pendidikan dan juga dapat menjadi referensi tambahan bagi mahasiswa
yang ingin mengkaji lebih lanjut terkait kemampuan berpikir spasial
siswa dalam menyelesaikan masalah materi bangun ruang sisi datar

ditinjau dari tingkat visualitas.
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b. Bagi Lembaga Sekolah
Dalam hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan
pembaca terkait kemampuan berpikir spasial siswa kelas VIII dalam
menyelesaikan masalah materi bangun ruang sisi datar ditinjau dari
tingkat visualitas.

c. Bagi Peneliti
Dapat memberikan pengalaman baru terkait menganalisis kemampuan
berpikir spasial siswa kelas VIII dalam menyelesaikan masalah materi
bangun ruang sisi datar ditinjau dari tingkat visualitas.

d. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan pembaca
serta dapat menjadi referensi dalam melakukan penelitian lebih lanjut
lagi terkait kemampuan berpikir spasial siswa kelas VIII dalam
menyelesaikan masalah materi bangun ruang sisi datar ditinjau dari

tingkat visualitas.

E. Definisi Istilah
1. Analisis ialah melihat  atau memantau aktivitas objek dengan cara
mendeskripsikan apa yang terjadi terhadap objek dan menyusun kembali
semua komponen-komponen objek tersebut untuk dikaji dan dipelajari
secara detail. Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini ialah suatu
tindakan penyelidikan terhadap kemampuan berpikir spasial siswa dalam
menyelesaikan soal materi bangun ruang sisi datar yang ditinjau dari tingkat

visualitas.
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2. Kemampuan berpikir spasial dapat didefinisikan sebagai kemampuan yang
dimiliki oleh setiap individu dalam berpola pikir yang dapat
mengidentifikasi atau membayangkan suatu objek gambar beserta bagian-
bagiannya secara tepat. Dalam berpikir spasial juga dibutuhkan pemahaman
mengenai bentuk-bentuk geometri dan konsep visualisasi.

3. Penyelesaian masalah ialah usaha atau upaya rasional untuk mencari solusi
atau kesimpulan dari masalah yang sedang dikerjakan atau dihadapi.

4. Bangun ruang sisi datar merupakan suatu bangunan tiga dimensi yang
memiliki volume atau isi dimana bangunan tersebut terlihat mendatar dan
disetiap sisinya membentuk sudut siku-siku. Dan bangun ruang sisi datar
merupakan salah satu materi yang terdapat dikelas V111 pada semester dua.

5. Tingkat visualitas ialah sebuah tingkatan yang dimiliki oleh setiap siswa
dalam melakukan kegiatan memvisualisasikan suatu gambar atau objek

yang abstrak dan juga berbagai bentuk bidang geometri.

. Sistematika Pembahasan
BAB 1 memuat pendahuluan yang berisi latar belakang, focus

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan definisi istilah.

BAB 2 memuat kajian pustaka yang didalamnya berisi penelitian

terdahulu, dan kajian teori.

Bab 3 memuat metode penelitian yang berisi pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data,

analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.
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Bab 4 memuat tentang hasil dari penelitian. Dalam bab ini akan dibahas
terkait bagaimana kemampuan berpikir spasial siswa kelas VIII dalam
menyelesaikan masalah materi bangun ruang sisi datar yang ditinjau dari

tingkat visualitas

Bab 5 diisi dengan bagian akhir dari penelitian ini, yakni berupa
kesimpulan dari apa yang telah peneliti tulis dalam penelitian ini, kemudian

diakhiri dengan saran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Tujuan adanya penelitian terdahulu adalah untuk mengetahui persaman
dan perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya serta dapat mengetahui keaslian dan letak penelian ini
yang akan dilakukan. Untuk penelitian terkait “Analisis Kemampuan Berpikir

Spasial Siswa Kelas VIII Dalam Menyelesaikan Masalah Materi Bangun

Ruang Sisi Datar Ditinjau Dari Tingkat Visualitas” terdapat beberapa

penelitian terdahulu, berikut diantaranya berbentuk :

1. Skripsi karya Jainun Nurbadariah pada tahun 2021 yang berjudul
“Kemampuan Spasial Siswa Smp Dalam Menyelesaikan Masalah Bangun
Ruang Sisi Lengkung”.?® Penelitian tersebut membahas mengenai deskripsi
kemampuan siswa SMP dalam menyelesaikan masalah bangun ruang sisi
lengkung. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan 2 subjek yang
memenuhi -indicator kemampuan spasial. 2 subjek tersebut merupakan
siswa kelas IX di SMPN 12 Huamual Seram Bagian Barat. Dan hasil dari
penelitian ini adalah visualisasi spasial pada siswa mampu mengubah suatu
objek ke dalam bentuk yang berbeda dan menentukan wujud perubahan
suatu objek tiga dimensi ke dalam dua dimensi (mengubah gambar bangun
ruang yang ada dalam soal), Orietasi Spasial dimana siswa mampu

menentukan wujud suatu objek bila dilihat dari arah yang berbeda dan

% Jainun Nurbadariah, “Kemampuan Spasial Siswa Smp Dalam Menyelesaikan Masalah Bangun
Ruang Sisi Lengkung” (Skripsi, IAIN Ambon,2021),xi.

16
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Relasi Spasial dimana siswa mampu menentukan hubungan suatu objek
dengan objek lainnya melalui bagian-bagian dari suatu objek tersebut.

2. Skripsi karya Kamila Ismi pada tahun 2021 yang berjudul “Analisis
Kemampuan Spasial Matematis Siswa Ditinjau Dari Perbedaan Gender”. 30
penelitian tersebut berisi tentang deskripsi kemampuan spasial matematis
siswa yang ditinjau berdasarkan perbedaan gender pada pelajaran
matematika pada materi Bangun Ruang Sisi Datar. Metode yang digunakan
dalam penelitian tersebut adalah kualitatif dengan 4 subjek yang terdiri dari
2 subjek laki-laki dan 2 subjek perempuan kelas VIII di SMPN 2 Praya.
Hasil dari penelitian tersebut adalah kemampuan spasial visualization pada
subjek laki-laki dan subjek perempuan memiliki kemampuan yang sama.
Sedangkan dalam menyelesakan masalah yang terkait dengan spasial
orientation dan spasial relation subjek laki-laki lebih dominan
menggunakan kemampuan spasialnya dibandingkan subjek perempuan.

3. Skripsi karya Umi Nazrah Harahap pada tahun 2020 yang berjudul “Profil
Kemampuan Spasial Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Geometri di SMP”. * penelitian dalam bentuk skripsi-ini membahas
tentang profil kemampuan spasial matematis siswa dalam menyelesaikan
soal geometri di SMP. Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif

yang terdiri dari 3 subjek siswa kelas IX-3 di SMPN 8 Banda Aceh. Hasil

dari penelitian tersebut adalah siswa dengan kategori tinggi mendapatkan

%0 Kamila Ismi, “Analisis Kemampuan Spasial Matematis Siswa Ditinjau Dari Perbedaan
Gender” (Skripsi, UIN Mataram,2021),1.

. Umi Nazrah Harahap, “Profil Kemampuan Spasial Matematis Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Geometri Di SMP” (Skripsi, UIN Ar-Raniry Darussalam, 2020),5.
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kriteria yang sangat baik untuk semua indikator kemampuan spasial
matematis yang digunakan dalam penelitian tersebut. Kemudian siswa
dengan Kkategori sedang memperoleh Kkriteria baik pada indikator
menginstruksikan dan merepresentasikan berbagai ragam bentuk geometri
yang digambar pada bidang datar dalam konteks ruang dan indikator
menyatakan kedudukan antar unsur-unsur suatu bangun ruang, sedangkan
untuk indikator membayangkan bentuk atau posisi suatu objek geometri
yang dipandang dari sudut pandang tertentu dan indikator
menginvestigasikan ukuran yang sebenarnya dari stimulus visual suatu
objek geometri memperoleh kriteria cukup. siswa dengan kategori rendah
memperoleh kriteria baik pada semua indicator terkecuali pada indicator
menyatakan kedudukan antar unsur-unsur suatu bidang mendapatkan
kriteria kurang.

4. Skripsi karya Ciptosari pada tahun 2019 yang berjudul “Urgensi Visualisasi
Untuk Mengembangkan Berpikir Kritis Siswa SMP/MTs Dalam
Mempelajari Geometri”.** Penelitian dalam bentuk skripsi ini membahas
tentang bagaimana visualisasi mengembangkan kemampuan berpikir Kritis
siswa dalam menyelesaikan masalah geometri. Penelitian tersebut
menggunakan metode kualitatif dengan 2 subjek dari kelas VIII-A di
SMPN 36 Surabaya. Hasil penelitiannya adalah visualisasi yang dilakukan
oleh siswa berjalan begitu tapat dan baik. Proses berpikir kritis siswa juga

terliha lebih dominan dalam aspek Transformasi, akan tetapi kelemahannya

% Ciptosari, ‘Urgensi Visualisasi Untuk Mengembangkan Berpikir Kritis Siswa Smp/Mts
Dalam Mempelajari Geometri’, 2019, 24.
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teletak pada daya ingat siswa. Siswa dalam mengingat suatu konsep bangun
datar menjadi masalah yang cukup serius. Hal ini dikarenakan matematika
yang diajarkan kepada siswa lebih banyak menghafal daripada memahami
suatu konsep matematika.

5. Jurnal karya Herman Alimuddin dan Andi Trisnowali MS pada tahun 2019
dengan judul “Profil Kemampuan Spasial Siswa Dalam Menyelesaikan
Masalah Geometri Siswa Yang Memiliki Kecerdasan Logis Matematis
Tinggi Ditinjau Dari Perbedaan Gender”.*® Penelitian dalam bentuk jurnal
ini membahas tentang profil kemampuan spasial siswa dalam
menyelesaikan masalah geometri siswa yang memiliki kecerdasan logis
matematis tinggi dan linguistic tinggi yang disusun berdasarkan indicator
kemampuan spasial yaitu kerangka acuan, konservasi jarak, representasi
spasial, rotasi mental dan hubungan proyektif ditinjau dari perbedaan
gender. Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif dengan 4 subjek
yang terdiri dari 2 subjek laki-laki dan 2 subjek perempuan kelas XI di
SMAN 2 Pangkep. Hasil dari penelitian tersebut adalah tekait kerangka
acuan subjek laki-laki ‘dominan menggunakan kemampuan spasialnya
sedangkan perempuan menggunakan kemampuan spasil dan logis
matematisnya secara bersamaan. Terkait konservasi jarak subjek laki-laki
maupun perempuan sama-sama menggunakan kemampuan spasialnya
dalam menarik kesimpulan. Terkait representasi spasial subjek laki-laki dan

perempuan sama-sama mengimplementasikan kemampuan spasial dan

% Herman, A. (2019). Profil Kemampuan Spasial Dalam Menyelesaikan Masalah
Geometri Siswa Yang Memiliki Kecerdas’, Jurnal Pendidikan Indonesia, 1.1 (2019), 85-98.
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berpikir logisnya. Terkait rotasi mental subjek laki-laki lebih dominan
dalam menggunakan kemampuan spasialnya disbanding perempuan.
Terkait hubungan proyektif subjek laki-laki dan perempuan sama-sama
mengimplementasikan kemampuan spasial dan berpikir logisnya. Dan yang
terakhir terkait kemampuan spasial subjek laki-laki dan perempuan sama-
sama meiliki kecerdasan logis matematis tinggi dan berada pada level yang
tertinggi.

6. Jurnal karya Umi Farihah pada tahun 2016 dengan judul “Tingkat
Visualitas Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Berdasarkan
Gaya Belajar”.>* Penelitian dalam bentuk jurnal ini membahas tentang
menganalisis tingkat visualitas siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika berdasarkan gaya belajar. Dimana penelitian tersebut
menggunakan penelitian kualitatif dengan subjek penelitian sebanyak 6
siswa kelas VIII di MTsN Kampak Trenggalek pada tahun ajaran
2014/2015. Hasil dari penelitian tersebut adalah tingkat visualitas siswa
yang bergaya belajar visual adalah visualizer, tingkat visualitas siswa yang
bergaya belajar auditorial adalah harmonic thinker, dan tingkat visualitas
siswa yang bergaya belajar kinestetik ada yang visualizer dan ada yang

harmonic thinker.

3 Umi Farihah, ‘Masalah Matematika Berdasarkan Gaya Belajar the Students * Degree of
Visuality in Solving Mathematics Problems Based on Their’, 2016, 339-46.
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Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu
No. | Nama Peneliti dan Judul Persamaan Perbedaan
Jainun Nurbadariah. 1. Kemampuan . Indikator
Kemampuan Spasial Siswa spasial siswa kemampuan
Smp Dalam spasial
1 Menyelesaikan Masalah menggunakan teori
Bangun Ruang Sisi Maier
Lengkung.
Kamila Ismi. 1. Kemampuan . Indikator
Analisis Kemampuan spasial siswa kemampuan
Spasial Matematis Siswa spasial
2 Ditinjau Dari Perbedaan menggunakan teori
Gender Maier
Umi Nazrah Harahap. 1. Kemampuan . Indikator
Profil Kemampuan Spasial spasial siswa kemampuan
Matematis Siswa Dalam spasial
3 Menyelesaikan Soal menggunakan teori
Geometri di SMP Maier
Ciptosari. 1. kemampuan . Indikator
Urgensi Visualisasi Untuk visualisasi siswa kemampuan
Mengembangkan Berpikir spasial
4 Kritis Siswa SMP/MTs menggunakan teori
Dalam Mempelajari Maier
Geometri
Herman Alimuddin dan 1. Kemampuan . Indikator
Andi Trisnowali MS. spasial siswa kemampuan
Profil Kemampuan Spasial spasial
Siswa Dalam menggunakan teori
5 Menyelesaikan Masalah Maier

Geometri Siswa Yang
Memiliki Kecerdasan
Logis Matematis Tinggi
Ditinjau Dari Perbedaan
Gender.
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No. | Nama Peneliti dan Judul Persamaan Perbedaan
Umi Farihah. 1. Tingkat visualitas | 1. Kemampuan
Tingkat Visualitas Siswa dengan indikator spasial
Dalam Menyelesaikan Suwarsono

6 Masalah Matematika
Berdasarkan Gaya Belajar.

B. Kajian Teori
1. Analisis

Kata analisis berasal dari Bahasa Yunani Kuno “analusis”. Analusis
terdiri dari dua kata yaitu, “ana” yang berarti kembali dan “luein” yang
berarti melepas atau mengurai. Sehingga jika digabungkan analusis
bermakna menguraikan kembali atau menjelaskan kembali.*> Sedangkan
berdasarkan kamus besar Bahasa Indonesia analisis merupakan suatu
penyelidikan terhadap peristiwva guna mengetahui keadaan yang
sebenarnya terjadi dan dilihat dari sudut pandang penyebabnya.*® Jadi,
analisis merupakan aktivitas penguraian atau penjelasan pada pokok atas
dari berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, serta korelasi
antar bagian untuk mendapatkan pengertian yang tepat dan pemahaman

arti secara keseluruhan.®’

% Liputan6, “Pengertian Analisis Menurut Para Ahli, Kenali Fungsi, Tujuan, dan
Jenisnya”, 29 Mei 2021. https://id.berita.yahoo.com/pengertian-analisis-menurut-para-ahli-
073031470.html.

% Analisis, 2016, Pada KBBI Daring. Diambil 4 Des 2022, dari
https://kbbi.web.id/analisis.

%" Puspitasari Ayu Dwi R.A, ‘Analisa Sistem Informasi Akademik (Sisfo) Dan Jaringan
Di Universitas Bina Darma’, Universitas Bina Darma, 2020, 13.



https://id.berita.yahoo.com/pengertian-analisis-menurut-para-ahli-073031470.html
https://id.berita.yahoo.com/pengertian-analisis-menurut-para-ahli-073031470.html
https://kbbi.web.id/analisis
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2. Berpikir Spasial

Menurut Taylor dan Tenbrink kemampuan spasial ialah salah satu
kemampuan penting yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari
manusia dan kemampuan spasial memiliki kaitan yang erat dengan
kapasitas yang dimiliki oleh setiap individu untuk memahami dan
mengingat hubungan spasial antar objek geometri.*® Karena memang pada
dasarnya kemampuan spasial membutuhkan sebuah proses didalam
pemikiran manusia yang bertanggung jawab untuk merangsang
pemahaman dan penalaran logis disaat menyelesaikan masalah geometri.
Sejalan dengan pendapat menurut Uygan dan Kurtulus dalam artikel
Shelly, dkk. yang menyatakan bahwa berpikir spasial ialah bagian yang
terlibat dalam kegiatan seseorang dalam menyelesaikan masalah
matematika dengan cara mencari sudut pandang lain atau memakai
bantuan gambar tambahan.** Dan menurut Wahyudin dikutip dari Citra
Utami yang mengatakan bahwa kemampuan berpikir spasial siswa adalah
kemampuan yang menyatakan letak antar unsur-unsur suatu bangun ruang,
mengetahui gambar geometri, mengelompokkan gambar geometri serta
membayangkan bentuk atau letak suatu objek geometri yang dipandang

dari sudut pandang berbeda.** Menurut Evi kemampuan yang dapat

% Taylor, H. A., & Tenbrink, T. The spatial thinking of origami : evidence from think-
aloud protocols. Cognitive Processing, 14.2 (2013), 189-191.

% Shelly Lubis, Sri Andayani, and Habibullah Habibullah, ‘Pengembangan Video
Animasi Pembelajaran Bangun Ruang Sisi Datar Berorientasi Pada Kemampuan Spasial’,
AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, 9.3 (2020), 822.

* Citra Utami, ‘Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Kemampuan Spasial
Matematis’, Al-Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika Dan IImu Pengetahuan Alam, 8.2
(2020), 123-32.
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memanipulasi dan merotasi secara mental suatu objek dalam
menyelesaikan masalah geometri dimensi tiga ataupun geometri bangun
ruang sisi datar serta kemampuan membayangkan bentuk suatu objek dari
sudut pandang yang berbeda dapat disebut juga dengan kemampuan
berpikir spasial.*

Kemampuan spasial menurut Cakmak, dkk sering kali
dikategorikan ke dalam visualisasi spasial dan orientasi spasial.** Sebab,
menurut Akayuure dan Alebna visualisasi spasial digambarkan sebagai
kemampuan persepsi guna memanipulasi gambar visual dalam ruang dua
ataupun tiga dimensi, sedangkan orientasi spasial mengacu pada
kemampuan kognitif untuk memahami bagaimana satu objek diposisikan
relatif terhadap objek lain di ruang.*® Selain itu, McGee mendeskripsikan
tentang kemampuan spasial sebagai kemampuan untuk memanipulasi
mental, memutar, atau membalikkan suatu objek melalui stimulus yang
diberikan berupa bentuk gambar.** Sejalan dengan pendapat Strong dan
Roger yang mengatakan bahwa orientasi spasial dapat dikatakan sebagai
pemahaman dari berbagai rangkaian unsur dalam suatu stimulus spasial

yang tidak dicampur oleh perubahan orientasi pada bentuk spasial yang

* Evi Febriana, ‘Profil Kemampuan Spasial Siswa Menengah Pertama ( Smp ) Dalam
Menyelesaikan Masalah Geometri Dimensi’, Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, 1.1 (2015),
13-23.

*2 Cakmak, S., Isiksal, M., & Koc, Y. (2013). Investigating Effect of Origami-Based
Instruction on Elementary Students’. The Journal of Educational Research, 107.1 (2014), 59-68. h

*® peter Akayuure, S. K. Asiedu-Addo, and Victor Alebna, ‘Investigating the Effect of
Origami Instruction on Preservice Teachers’ Spatial Ability and Geometric Knowledge for
Teaching’, International Journal of Education in Mathematics, Science and Technology, 4.3
(2016).

“ Fiki Alghadari, ‘Bagaimana Mengembangkan Kemampuan Spasial Dalam
Pembelajaran Matematika Di Sekolah ?: Suatu Tinjauan Literatur’, 1 (2020), 60—72.
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muncul.* Selain itu, Lohman juga mendefinisikan kemampuan spasial
dikutip dari artikel Setyarini,dkk. menyatakan bahwa kemampuan spasial
dapat dikatakan sebagai “Kemampuan untuk menghasilkan, menyimpan,
dan memanipulasi gambaran visual yang abstrak”.*®

Menurut Khine jika kemampuan untuk memahami sebuah
hubungan spasial atau korelasi Antara objek-objek, mampu
mempersepsikan gambar visual dengan tepat, serta menggunakan
informasi visual untuk menyusun representasi mental maka dapat disebut
juga dengan kemampuan spasial.*’ Sejalan dengan pendapat Cole, dkk.
yang berpendapat bahwa kemampuan berpikir spasial adalah kemampuan
untuk menggunakan dan menerapkan sifat-sifat spasial dari suatu objek
untuk membangun representasi mental seseorang.*® Sedangkan menurut
Piaget dan inhelder mengemukakan pendapatnya bahwa kemampuan
berpikir spasial adalah suatu konsep yang berbentuk abstrak yang meliputi
1) Hubungan visual (mengamati letak suatu objek ruang), 2) Kerangka
acuan (tanda yang digunakan sebagai patokan dalam menentukan suatu
letak objek ruang), 3) Hubungan proyektif (melihat suatu objek dalam

berbagai sudut pandang), 4) Konservasi jarak (memperkirakan suatu jarak

diantara dua buah titik), 5) Representasi visual (menyajikan hubungan

** Hidayah Nurul Fajri, Rahmah Johar, and M Ikhsan, ‘Peningkatan Kemampuan Spasial
Dan Self-Efficacy Siswa Melalui Model Discovery Learning Berbasis Multimedia’, Beta Jurnal
Tadris Matematika, 9.2 (2017), 180.

*® M. Setyarini and others, ‘Efektivitas Pembelajaran Stereokimia Berbasis Visualisasi 3D
Molekul Untuk Meningkatkan Kemampuan Spasial’, Jurnal Cakrawala Pendidikan, 36.1 (2017),
91-101.

" Khine, M.S, ‘Spatial Cognition: Key to STEM Success. In M. S. Khine (Ed.), Visual-
spatial Ability in STEM Education: Transforming Research into Practice,” (2017) Perth: Springer

* Cole, M., Cohen, C., Wilhelm, J., & Lindell, R, ‘Spatial thinking in astronomy
education research. Physical Review Physics Education Research,” 14.1. (2018), 1-27.
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visual dengan manipulasi kognitif), dan 6) Rotasi mental (bayangkan
rotasi objek dalam suatu ruang).*

Teori dari Piaget dan Inhelder sejalan dengan teori Tambunan yang
mengatakan bahwa kemampuan spasial ialah konsep abstrak yang
mencakup persepsi spasial yang melibatkan hubungan spasial termasuk
orientasi sampai pada kemampuan yang rumit yang melibatkan manipulasi
serta rotasi mental.® Seperti halnya pendapat dari Shashank mengenai
kemampuan spasial yang mengatakan sebagai berikut:

“There are two types of representation, namely internal
representation and external representation. The internal
representation is also known as mental representation; this
representation is in the human mind. The external representation
may include images, auditory and kinesthetic which can be used to
describe, explain and communicate the structure, operation,
thefunction of the object as well as relationshipsi”.>*

Menurut A.Aini, DKkk. bahwa pelajar visual-spasial adalah individu
yang berpikir dalam gambar daripada kata-kata. Mereka memiliki

organisasi otak yang berbeda dari pelajar auditori-sekuensial. Mereka

belajar lebih baik secara visual daripada secara auditori karena pelajar

* Graldie,dkk., ‘Analisis Kesalahan Siswa Sma Dan Smk Pada Materi Bangun Ruang
Sisi Datar Berdasarkan Kemampuan Spasial Siswa’, 5.6 (2022), 1787-96.

*® Hevin Azustiani, ‘Kemampuan Spasial Siswa SMP Kelas VII Ditinjau Dari Kemamuan
Matematika Siswa Di SMPN 1 Semen’, Artikel Skripsi Universitas Nusantara PGRI Kediri, 01.1
(2017), 11.

5! Shashank N. Kane, Ashutosh Mishra, and Anup K. Dutta, ‘Preface: International
Conference on Recent Trends in Physics (ICRTP 2017)’, Journal of Physics: Conference Series,
755.1 (2016), 1-4.
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visual-spasial membutuh gambaran besar.> Sedangkan menurut Guven
dan Kosa mendefinisikan kemampuan spasial ialah suatu kemampuan
seseorang untuk memahami, menyimpan, mengingat, dan menciptakan
gambaran mental tentang bentuk dan ruang geometri.>® Berdasarkan
definisi-definisi diatas maka kemampuan spasial memiliki beberapa
indicator. Menurut Linn dan Petersen kemampuan spasial dibagi menjadi
tiga kategori, diantaranya ialah persepsi spasial, rotasi mental, dan
visualisasi spasial.>* Sejalan dengan Ramful, Lowrie dan Logan yang
mengatakan bahwa secara garis besar kemampuan spasial dibagi menjadi
tiga konstruksi diantaranya adalah rotasi mental, orientasi spasial, dan
visualisasi spasial.® Sedangkan menurut Susilawati, dkk. indicator dari
kemampuan spasial dibagi menjadi 6 kategori, yaitu : 1) kemampuan
membayangkan dan mengilustrasikan objek geometri setelah mengalami
rotasi, refleksi, dan dilatasi, 2) kemampuan menentukan objek gambar
yang sesuai dengan posisi tertentu dari rangkaian objek geometri spasial,
3) kemampuan memprediksi secara akurat bentuk nyata pada objek
geometri spasial yang dirasakan dalam perspektif tertentu, 4) kemampuan
menentukan gambar objek sederhana yang melekat pada gambar yang

lebih kompleks, 5) kemampuan membangun model yang terkait dengan

2 A N Aini, M Mukhlis, dkk, Creative thinking level of visual-spatial students on

geometry HOTS problem, (2020), Journal of Physics: Conference Series
Hevin Azustiani, ‘Kemampuan Spasial Siswa SMP Kelas VII Ditinjau Dari Kemamuan

Matematika Siswa Di SMPN 1 Semen’, Artikel Skripsi Universitas Nusantara PGRI Kediri, 01.1
(2017), 12.

* Fiki Alghadari, ‘Bagaimana Mengembangkan Kemampuan Spasial Dalam
Pembelajaran Matematika Di Sekolah ?: Suatu Tinjauan Literatur’, 1 (2020), 60—72.

%% Ramful, A., Lowrie, T., & Logan, T. Measurement of Spatial Ability : Construction and
Validation of the Spatial Reasoning Instrument for Middle School Students. Journal of
Psychoeducational Assessment, 35.7 (2016), 1-19.



28

objek geometri spasial, dan 6) kemampuan menggambar dan
membandingkan hubungan logis komponen bentuk ruang.

Begitu juga dengan Ristontowi yang mengkategorikan kemampuan
spasial menjadi 3 bagian, yaitu 1) kemampuan untuk mengenali
maksudnya adalah kemampuan spasial ialah kemampuan yang dapat
menangkap dan memahami sesuatu melalui panca indra setiap individu, 2)
kemampuan mata khususnya dalam melihat warna dan ruang, dan 3)
kemampuan untuk mentransformasikan maksudnya adalah kemampuan
spasial ialah kemampuan yang dapat mengubah bentuk hal yang ditangkap
oleh mata ke dalam bentuk lainnya, misalnya mencermati, merekam,
menginterpretasikan dalam pikiran lalu menuangkan rekaman dan
interpretasi tersebut ke dalam bentuk lukisan, sketsa dan kolase.>
Sedangkan Lestari dan Yudhanegara berpendapat bahwa kemampuan
spasial dibagi menjadi 5 kategori, diantaranya ialah 1) Menyatakan
kedudukan antar unsur-unsur suatu bangun ruang, 2) Mengidentifikasdan
mengklasifikasikan gambar geometri, 3) Membayangkan bentuk atau
posisi suatu objek geometri yang dipandang dari sudut pandang tertentu,
4) Mengonstruksi dan merepresentasikan model-model geometri yang
digambar pada bidang datar dalam konteks ruang, dan 5) Menginvestigasi

suatu objek geometri.®® Adapun menurut pendapat Sefina mengenai

% Wati Susilawati, Suryadi Didi, and A. Dahlan Jarnawi, ‘The Improvement of
Mathematical Spatial Visualization Ability of Student through Cognitive Conflict’, International
Electronic Journal of Mathematics Education, 12.2 (2017), 155-66.

57 Arifin, Pujiastuti, and Sudiana.

% Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika (Bandung: Refika Aditama, 2017), 85.
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indikator kemampuan berpikir spasial dibagi menjadi 4 kategori,
diantaranya yaitu : 1) Mengidentifikasi bentuk atau posisi suatu objek
geometri yang dipandang dari sudut pandang tertentu, 2) Mengkonstruksi
dan merepresentasikan model-model geometri yang digambar pada bidang
datar, 3) Menyatakan kedudukan antar unsur-unsur dalam bangun ruang
pada sudut pandang tertentu, 4) Menginvestigasi suatu objek geometri.*®
Krutetski didalam tesis Umi Farihah berpendapat bahwa hubungan
antara kemampuan spasial siswa dan kemampuan matematika pada kasus
siswa yang berbakat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu 1) verbal-logik, 2)
visual-spasial, dan 3) harmonic (campuran). Maksud dari kategori yang
pertama yaitu siswa dengan kecenderungan berpikir secara verbal atau bisa
disebut juga dengan verbalizer. Kategori yang kedua yaitu siswa yang
memiliki kecenderungan menggunakan gambar dalam berpikir atau dapat
disebut juga dengan visualizers. Dan kategori yang ketiga yaitu siswa
dengan kecenderungan yang sama kuat antara verbalizer dan visualizers.®
Krutetski dalam mendefinisikan kategori harmonik dibagi menjadi dua,
yaitu harmonik abstrak (abstract-harmonic) dan harmonik gambar
(pictoral-harmonic). Abstract-harmonic  adalah siswa yang memiliki
keseimbangan antara verbal dan visual. Akan tetapi, cenderung
menggunakan operasi mental tanpa menggunakan gambar. Sedangkan

pictoral-harmonic siswa yang memiliki keseimbangan antara verbal dan

%9 Cahyani, Mulyanti, and Nurcahyono.

% Umi Farihah, “Efek Geogebra Pada Preferensi Visualitas Siswa Dalam Menyelesaikan
Masalah Matematika Berdasarkan Gaya Belajar Di MTsN Kampak Trenggalek” (Tesis,
Universitas Muhammadiyah Malang, 2015),10.
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visual. Akan tetapi, cenderung menggunakan operasi mental menggunakan
sketsa gambar.®

Penelitian ini  menggunakan teori menurut Lestari dan
Yudhanegara yang mengatakan bahwa kemampuan berpikir spasial adalah
kemampuan membayangkan, membandingkan, menduga, menentukan,
mengonstruksi, merepresentasikan, serta menemukan informasi dari
stimulus visual dalam konteks ruangan.®? Sedangkan indicator kemampuan
spasial yang akan digunakan didalam penelitian ini ialah berdasarkan
indicator Maier yang terbagi dalam lima kategori,® diantaranya yaitu :

a. Spatial Perseption (Persepsi keruangan)

Persepsi keruangan adalah kemampuan untuk mengamati
suatu bangun ruang atau bagian-bagian ruang yang diletakkan pada
posisi horizontal atau vertical. Hal-hal yang termasuk ke dalam
persepsi keruangan domain visual ialah menemukan titik di ruang,
menentukan orientasi garis dan objek, menilai lokasi secara
mendalam, serta mengetahui hubungan geometris antara objek.®*

b. Spatial Visualisation (Visualisasi keruangan)
Visualisasi  keruangan sebagai kemampuan untuk

membayangkan atau membayangkan gambar tentang suatu bangun

%1 Umi Farihah, “Efek Geogebra Pada Preferensi Visualitas Siswa Dalam Menyelesaikan
Masalah Matematika Berdasarkan Gaya Belajar Di MTsN Kampak Trenggalek” (Tesis,
Universitas Muhammadiyah Malang, 2015),11.

%2 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika (Bandung: Refika Aditama, 2017), 85.

63 Maier. 1996. Spatial Geometry and Spatial Ability - How To Make Solid Geometri
Solid?.

® Fiki Alghadari, ‘Bagaimana Mengembangkan Kemampuan Spasial Dalam
Pembelajaran Matematika Di Sekolah ?: Suatu Tinjauan Literatur’, 1 (2020), 60-72.
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ruang yang bagian-bagian terdapat perubahan atau perpindahan.
Menurut Lohman Kkategori visualisasi keruangan terdiri atas
berbagai tugas yang memiliki komponen spasial-figural seperti
gerakan atau perpindahan bagian dari gambar.®® Begitupun dengan
McGee yang berpendapat bahwa “Spatial Visualization is a ability
to imagine manipulating, rotating, twisting, or inverting objects
without reference to one’s self”®® Sejalan dengan pendapat Le
Bow, Bernhardt dan Datta yang mengatakan bahwa visualisasi
spasial merupakan sebagai kemampuan untuk memutar,
memanipulasi, dan membalikkan objek visual secara mental.®’
Sedangkan menurut alghadari suatu proses yang lengkap dan
melibatkan kemampuan visual serta membentuk mental gambar
dapat dikatakan visualisasi spasial.®®
c. Mental Rotation (Rotasi Pikiran)
Rotasi pikiran mencakup kemampuan merotasikan suatu
bangun ruang secara cepat dan tepat. Sedangkan menurut Frick,
dkk. mengemukakan pendapatnya bahwa rotasi mental dapat

dikatakan sebagai kemampuan untuk membayangkan bagaimana

suatu objek akan tampak dalam orientasi yang berbeda.®® Oleh

% Setyarini and others.

% Azustiani.

% Vanessa Le Bow, Michelle L. Bernhardt-Barry, and Jyotishka Datta, ‘Improving
Spatial Visualization Abilities Using 3D Printed Blocks’, ASEE Annual Conference and
Exposition, Conference Proceedings, 2018-June (2018).

% Fiki Alghadari, ‘Bagaimana Mengembangkan Kemampuan Spasial Dalam
Pembelajaran Matematika Di Sekolah ?: Suatu Tinjauan Literatur’, 1 (2020), 60-72

% Andrea Frick, Melissa A. Hansen, and Nora S. Newcombe, ‘Development of Mental
Rotation in 3- to 5-Year-Old Children’, Cognitive Development, 28.4 (2013), 386—99.
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sebab itu, tes rotasi mental terdiri dari angka Kriteria, dua
alternative yang benar, dan dua alternative yang salah atau yang
sering dikatakan sebagai “pengecoh”’®. Berdasarkan isi dari tes
tersebut, maka menurut Searle, dkk. tes rotasi mental sering kali
digunakan sebagai ukuran kemampuan visualisasi spasial dan
proses dalam pencitraan mental secara umum.”*

d. Spatial Relations (Relasi Keruangan)

Kemampuan untuk mengerti wujud keruangan dari suatu
benda atau bagian dari benda dan hubungannya antara bagian yang
satu dengan yang lainnya. Sedangkan menurut Egenhofer dan
Franzosa didalam artikel Alghadari berpendapat bahwa relasi
keruangan dikelompokkan menjadi tiga kategori berbeda yaitu dari
hubungan topologi, hubungan arah, dan hubungan jarak.”
Sehingga, Lohman memyatakan bahwa faktor dari relasi keruangan
meliputi tugas-tugas yang membutuhkan rotasi mental dari suatu
objek baik pada bidang 2D maupun keluar bidang atau yang sering
kita sebut dengan 3D."

e. Spatial Orientation (Orientasi Keruangan)
Kemampuan untuk mencari pedoman sendiri secara fisik

atau mental di dalam ruang, atau berorientasi dalam situasi

" Fiki Alghadari, ‘Bagaimana Mengembangkan Kemampuan Spasial Dalam
Pembelajaran Matematika Di Sekolah ?: Suatu Tinjauan Literatur’, 1 (2020), 60-72.

! Jordan A. Searle and Jeff P. Hamm, ‘Mental Rotation: An Examination of
Assumptions’, Wiley Interdisciplinary Reviews: Cognitive Science, 8.6 (2017), 701-3.

2 Fiki Alghadari, ‘Bagaimana Mengembangkan Kemampuan Spasial Dalam
Pembelajaran Matematika Di Sekolah ?: Suatu Tinjauan Literatur’, 1 (2020), 60-72

7 Setyarini and others.
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keruangan yang istimewa. Menurut Yilmaz orientasi keruangan
dianggap  sebagai  kemampuan setiap  individu  untuk
membayangkan penampilan objek dari sudut pandang yang
berbeda.” Sedangkan menurut Lohman orientasi spasial terdiri dari
kemampuan untuk membayangkan bagaimana sebuah objek atau
array akan terlihat dari perspektif yang berbeda dengan reorientasi
pengamat.” Oleh karena itu, pengembangan kemampuan orientasi
spasial siswa telah diakui sebagai hal yang penting untuk
meningkatkan kemampuan prestasinya dalam bidang matematika.’®
Berbagai pendapat yang telah dipaparkan diatas dapat disimpulkan
bahwa kemampuan spasial merupakan kemampuan yang bersangkutan
dengan indra penglihatan, memanipulasi gambar, merotasi gambar, dan
hubungan visual yang dapat menyelesaikan masalah materi bangun ruang.
Dari pengertian tersebut maka tersusunlah indikator kemampuan spasial

siswa yang akan dikembangkan sebagai berikut:

Tabel 2.2
Indikator Kemampuan Berpikir Spasial
No. Komponen Indikator
1 Spatial Perception | Dapat menyatakan bentuk atau
(Persepsi ukuran yang sebenarnya suatu
Keruangan) bangun ruang sis datar berdasarkan
perspektif tertentu
2 Spatial Mengubah suatu objek bangun ruang
Visualisation kedalam bentuk yang berbeda
(Visualisasi
keruangan)

™ Azustiani.

7> Setyarini and others.

® Aihui Peng and Hakan Sollervall, ‘Primary School Students’ Spatial Orientation
Strategies in an Outdoor Learning Activity Supported by Mobile Technologies’, International
Journal of Education in Mathematics, Science and Technology, 2.4 (2014), 246.
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3 Mental Rotation Merotasikan posisi suatu objek
(Rotasi Pikiran) bidang bangun ruang sisi datar
Spatial Relations | Menentukan hubungan suatu objek

4 (Relasi dengan objek lainnya
Keruangan)

5 Spatial Menentukan  penampilan  bidang
Orientation bangun ruang sisi datar dilihat dari
(Orientasi sudut pandang yang berbeda
Keruangan)

3. Penyelesaian Masalah

Penyelesaian masalah pada saat proses pembelajaran termasuk
dalam penyelesaian masalah secara ilmiah. Hal ini disebabkan karena
penyelesaian masalah dalam kegiatan pembelajaran berlandaskan pada
proses berpikir rasional dan melalui proses deduksi maupun induksi.’’
Penyelesaian masalah menjadi salah satu strategi yang harus
digunakan dalam kegiatan pembelajaran agar menemukan solusi dari
permasalahannya. Sejalan dengan pendapat Richards bahwa
penyelesaian masalah dapat dikatakan sebagai sebuah proses yang
melibatkan pola pikir dan keterampilan dasar.”® Menurut Posamentier
dan Krulik penyelesaian masalah bukan hanya sekedar kemampuan
yang diajarkan dalam pelajaran matematika, melainkan kemampuan
yang harus dibawa disetiap permasalahan sehari-hari.”® Sedangkan
menurut Bradshaw dan Hazell pemecahan masalah atau penyelesaian

masalah matematis dapat memberikan siswa kemampuan-kemampuan

" Ahmad Isro’il dan Supriyanto, Berpikir dan Kemampuan Matematika (Surabaya: JDS,
2020), 20.

"8 Richards, T. Problem-Solving : Best Strategies to Decision Making, Critical Thinking
and Positive Thinking. (2015)

" Isnainia Leonisa and others, ‘Strategi Siswa Dan Langkah Polya Dalam’, 5, (2022) 77—
86.
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yang dapat digunakannya didalam maupun diluar masalah

matematika.®

Dan menurut Fikri Apriyono bahwa siswa dalam
memecahkan masalah matematika memiliki kemampuan yang
beragam tentu berdasarkan tingkat pemahaman siswa terhadap suatu
masalah yang dikaitkan dengan konsep yang dimiliki siswa
sebelumnya.® Sejalan dengan pendapat Anas Ma’ruf Annizar bahwa
pemecahan masalah dapat berperan sebagai sarana untuk
mengembangkan pemikiran matematika sebagai alat untuk hidup
sehari-hari. Sehingga kemampuan pemecahan masalah yang baik
sangat penting untuk dimiliki siswa.®?

Menurut Charles dan O’Daffer tujuan diajarkannya pemecahan
masalah dalam belajar matematika adalah untuk: 1) mengembangkan
keterampilan, berpikir siswa, 2) mengembangkan kemampuan
menyeleksi dan menggunakan strategi-strategi penyelesaian masalah,
3) mengembangkan sikap dan keyakinan dalam menyelesaikan
masalah, 4) mengembangkan kemampuan siswa menggunakan
pengetahuan yang saling berhubungan, 5) mengembangkan
kemampuan siswa untuk memonitor dan mengevaluasi pemikirannya

sendiri dan hasil pekerjaannya selama menyelesaikan masalah, 6)

mengembangkan kemampuan siswa menyelesaikan masalah dalam

8 Bradshaw, Z., & Hazell, A. Developing problem-solving skills in mathematics: a lesson
study. International Journal for Lesson and Learning Studies, 6(1), (2017) 32-44.

! Fikri Apriyono, ‘Profil Kemampuan Koneksi Matematika Siswa SMP dalam
Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau dari Gender’, 5(2), (2016) 159-168.

8 Anas Ma’ruf Annizar,dkk. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa dalam
Menyelesaikan Soal PISA pada Topik Geometri, 6(1), (2020), 39-55.
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suasana pembelajaran yang bersifat kooperatif, 7) mengembangkan

kemampuan siswa menemukan jawaban yang benar pada masalah-

masalah yang bervariasi.?® Sedangkan menurut Polya penyelesaian

masalah matematis dapat diterapkan melalui empat tahap, diantaranya

yaitu ;3

a. Memahami masalah
Langkah pertama yang harus dilakukan adalah memahami.
Dimana memahami merupakan aktivitas yang haruslah
dilaksanakan sebelum melakukan aktivitas penyelesaian masalah.
Pada tahap ini yang akan dilakukan oleh siswa adalah a)
identifikasi variable yang berkaitan dengan masalah, b)
hubungankan antara variabel-variabel telah ditentukan, dan c)
mencari variabel yang dibutuhkan melalui kajian atau jawaban

b. Merencanakan penyelesaian masalah
Pada langkah yang kedua ini, hal yang harus dilakukan ialah
membuat petunjuk untuk merencanakan strategi yang sesuai untuk
menyelesaikan masalah. Beberapa factor perencanaan yang perlu
dipersiapkan dalam membuat perencanaan penyelesaian masalah
ialah a) pilihlah tahapan yang sesuai dengan informasi yang
diperoleh mengenai permasalahan yang akan diselesaikan, b)

buatlah diagram yang tepat atau hal lain yang membantu untuk

8 Nia Kania and Dewi Fitriyani, ‘Journal PROFICIENCY : Implementasi Teori
Pemecahan Masalah Polya Dalam Pembelajaran Matematika’, 1.1 (2022), 1-8.

8 Polya, George, ((1985), How To Solve It 2nd ed Princeton University Press,New
Jersey.
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menentukan langkah yang tepat dalam menyelesaikan masalah, c)
selanjutnya adalah lakukan analogi dengan tujuan untuk
menentukan strategi mencari solusi dari permasalahan, d) memilih
pendekatan atau penyelesaian yang tepat dan benar.

c. Melaksanakan penyelesaian masalah
Pada langkah ini hal yang akan dilakukan adalah pemahaman
sebuah masalah yang akan diteruskan dengan penyusunan
perencanaan yang tepat dalam menyelesaikan masalah.
Penyelesaian masalah haruslah sesuai dengan strategi yang telah
ditentukan pada tahap sebelumnya guna menemukan solusi yang
tepat dan sesuai dengan permasalahan yang telah diberikan.

d. Mengecek kembali penyelesaian masalah
Pada tahap terakhir yang harus dilakukan adalah mengecek
kembali pekerjaan yang telah dilakukan. Karena pada dasarnya
manusia tidak ada yang sempurna dan tak luput dengan kesalahan.
Oleh 'sebab itu, diakhir pekerjaan alangkah baiknya untuk
mengecek kembali semua yang telah dikerjakan. Misalkan dalam
project perkalian, dalam tahap terakhir dapat menggunakan
pembagian untuk memastikan hasil akhir yang tepat dan sesuai.

4. Bangun Ruang Sisi Datar
Pada materi geometri khususnya bangun ruang dibagi menjadi
dua bagian, yaitu bangun ruang sisi datar dan bangun ruang sisi

lengkung. Pada penelitian ini yang akan dibahas adalah bangun ruang
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sisi datar. Bangun ruang sisi datar adalah sebuah bangunan yang

berbentuk tiga dimensi dan memiliki ruang, volume, serta sisi sebagai

pembatas yang termasuk dalam kategori bangun ruang sisi datar

diantaranya, yaitu kubus, balok, prisma, dan limas. &

a. Kubus

2" D
-

-
-

o

A B
Gambar 2.1 Kubus
Kubus ialah suatu bangun ruang sisi datar yang dibatasi

oleh enam sisi yang serupa dan masing-masing sisinya berbentuk

persegi. Dan berikut ini adalah jaring-jaring dari kubus.

n

m

Gambar 2.2 Jarring-jaring kubus

Dari jarring-jaring tersebut dapat membentuk sebuah kubus

dengan bagian yang berwarna kuning sebagai alas dan bagian

warna ungu adalah sebagai tutupnya.

8 Tim Pustaka Cerdas, Siap Jadi Juara Olimpiade Sains Nasional Matematika SMP

(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2020), 75-76.
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b. Balok " G

Gambar 2.3 BalokE
Balok merupakan suatu bangun ruang sisi datar yang
memiliki tiga pasang segi empat. Dimana masing-masing sisinya
yang berhadapan memiliki bentuk dan ukuran yang sama. Dan

berikut ini adalah jaring-jaring dari balok.

.
-

Gambar 2.4 Jaring-jaring balok
Dari jarring-jaring tersebut dapat membentuk sebuah balok
dengan bagian yang berwarna merah sebagai alas dan bagian warna

hijau adalah sebagai tutupnya.

c. Prisma

Prisma Segitiga Prisma Segi Empat

I (SRS
7

1
1
1
T
1
-

Prisma Segi Lima Prisma Segi Enam
Gambar 2.5 Macam-macam prisma
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Prisma adalah salah satu dari bangun ruang sisi datar yang
memiliki dua buah sisi yang kongruen dan saling sejajar. Prisma
pun terdapat banyak macamnya, diantaranya adalah prisma

segitiga, prisma segi empat, prisma segi lima, dan prisma segi

enam.
Gambar 2.6 Jaring-jaring prisma
d. Limas
Limas Segitiga Limas Segi Empat
Limas Segi Enam Limas Segi Lima

Gambar 2.7 Limas
Limas adalah suatu bangun ruang sisi datar yang dibatasi
oleh alas berbentuk segi-n serta bidang sisi tegak berbentuk
segitiga yang berpotongan di satu titik puncak. Terdapat banyak
jenis limas yang dibagi dengan berdasarkan bentuk alasnya,

diantaranya adalah limas segitiga, limas segiempat, limas
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segienam, dan limas segi lima. Dan berikut adalah jaring-jaring

limas.

Gambar 2.8 Jarring-jaring limas
5. Tingkat Visualitas

Menurut suwarsono bahwa jika representasi visual ialah yang
digambar di atas kertas, namun citra visual juga terlibat, karena
sebelum representasi visual diletakkan di atas kertas, dan siswa
terlebih dahulu harus membayangkan dalam pikiran dan suwarwono
memperkenalkan istilah visualitas matematika untuk menggambarkan
sejauh mana siswa lebih memilih untuk menggunakan metode visual
ketika menyelesaikan soal matematika yang sebenanya dapat
dipecahkan dengan kedua metode. visual dan nonvisual.®® Tingkat
visualitas dibagi menjadi 4, yaitu 1) nonvisualizers, 2) abstract-

harmonic, 3) pictoral-harmonic, dan 4) visualizers.®’

8 Suwarsono, S. “Visual imagery in the mathematical thinking of seventh-grade
students.” (Disertasi Program Doktor. Tidak diterbitkan. Monash University).

8 Umi Farihah, “Efek Geogebra Pada Preferensi Visualitas Siswa Dalam Menyelesaikan
Masalah Matematika Berdasarkan Gaya Belajar Di MtsN Kampak Trenggalek” (Tesis, Universitas
Muhammadiyah Malang, 2015), 34.
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Tabel 2.3

Indikator Tingkat Visualitas

No. | Tingkat Visualitas Indikator

1 Nonvisualizers Siswa tidak menggunakan
kemampuan visualnya.

2 | Abstract-harmonic Siswa yang tipe pemikir harmonik
abstrak

3 Pictoral-harmonic Siswa yang tipe pemikir harmonik
gambar

4 Visualizers Siswa lebih dominan menggunakan

kemampuan visualnya.

(Umi Farihah,2015)




BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif merupakan
penelitian yang diselenggarakan dengan maksud memahami fenomena yang
dialami oleh subjek penelitian, dimana fenomena tersebut meliputi perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistic, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata yang disusun dengan Bahasa yang mudah
dipahami.® Sehingga, didalam penelitian ini yang akan dilakukan oleh peneliti
ialah meneliti kemampuan berpikir spasial siswa dalam menyelesaikan
masalah materi bangun ruang sisi datar yang ditinjau tingkat visualitas secara
mendalam dengan cara mendeskripsikan hasil yang diperoleh menggunakan
kata-kata.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi dari penelitian ini ialah SMPN 1 Sukowono, Jalan Imam
Sukarto No. 14, Balet Baru Kecamatan Sukowono, Jember. Adapun
pertimbangan peneliti dalam memilih SMPN 1 Sukowono karena berdasarkan
wawancara dengan guru kelas VIII sebanyak 75% siswa kelas VIII dari
keseluruhan siswa kelas VIII masih memiliki nilai yang kurang dari kriteria
ketuntasan minimal (KKM).2® Selain itu, penelitian mengenai analisis

kemampuan berpikir spasial siswa dalam menyelesaikan masalah materi

8 Agus Zaenul Fitri dan Nik Haryanti, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Malang:
Madani Media, 2020), 34.
8 Okta, diwawancara oleh penulis, Jember, 3 Desember 2022.
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bangun ruang sisi datar yang ditinjau tingkat visualitas sebelumnya belum
pernah dilakukan di SMPN 1 Sukowono. Adapun waktu untuk penelitian ini
dilaksanakan ialah pada saat semester Genap tahun ajaran 2022/2023.
. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini ialah siswa kelas VIII A yang terdiri dari
empat siswa. Diantaranya adalah satu siswa yang memiliki kemampuan
spasial nonvisualizers, satu siswa dengan kemampuan spasial abstract-
harmonic, satu siswa dengan kemampuan spasial pictoral-harmonic, dan satu
siswa lagi dengan kemampuan spasial visualizers. Serta peneliti mengambil
subjek kelas VIII karena untuk materi bangun ruang sisi datar terdapat pada
kelas VIII di semester dua. Dan kriteria subjek penelitian ini ialah sebagai
berikut :
1) Mengisi kuesioner pengolahan matematika |
2) Mengisi kuesioner pengolahan matematika Il
3) Nilai ulangan harian yang setara
4) Kemampuan komunikasi matematis yang baik

Kuesioner pengolahan matematika | diberikan kepada siswa pada
tanggal 17 Februari 2023 di kelas VIII A dengan jumlah siswa 21 orang.
Kemudian kuesioner pengolahan matematika Il diberikan kepada siswa pada
tanggal 24 Februari 2023 di kelas VIII A dengan jumlah siswa 16 orang.
Terdapat enam siswa belum mengisi kuesioner pengolahan matematika Il
dikarenakan tidak masuk sekolah, sehingga peneliti pun kembali memberikan

kuesioner pengolahan matematika 11 kepada enam siswa tersebut di tanggal 28
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Februari 2023. Adapun subjek untuk penelitian ini seperti pada tabel berikut

ini.
Tabel 3.1
Subjek Penelitian
No | Nama Subjek Kode | Skor Ullzltir:a;n Tingkat
IS subjek | MPI " g Visualitas
arian
Ikfi Saenol Nonvisualizers
1 Makki SN 18 76
9 M. Danang SA 26 75 Abstract.-
Prayoga Harmonic
3 M. Ridho Sp 37 71 Plctoralt
Imam H. Harmonic
4 | M. Adittiyanto SV 47 76 Visualizers

D. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono teknik pengumpulan data ialah langkah yang paling

utama daalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini ialah

mendapatkan data yang sedang dicari.®® Teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini ialah observasi, kuesioner, tes, wawancara, dan dokumentasi.

Kelima teknik tersebut akan dijelaskan dibawah ini.

1. Observasi

Observasi digunakan untuk mengetahui permasalahan yang terdapat

disekolah atau bisa dikatakan dengan pengamatan yang dilakukan secara

langsung pada objek. Observasi

dapat didefinisikan juga sebagai

pengambilan data dengan menggunakan mata.** Pada penelitian ini

observasi digunakan pada saat proses mencari data didalam kelas.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2019), 296.

% Agus Zaenul Fitri dan Nik Haryanti, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Malang:
Madani Media, 2020), 115.
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Sehingga, observasi digunakan pada saat subjek menyelesaikan masalah
materi bangun ruang sisi datar. Agar data yang didapatkan lebih efektif
maka peneliti dapat merekam proses observasi ini dengan kamera yang
memadai. Dalam kata lain peran observasi dalam penelitian ini ialah untuk
menggali kemampuan berpikir spasial siswa secara langsung.
2. Kuesioner
Menurut Sugiyono kuesioner ialah suatu teknik dalam pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya.” Pada penelitian ini kuesioner yang
akan digunakan ialah kuesioner pengolahan secara matematika atau bisa
disebut juga dengan Mathematical Processing Instrument (MPI) dimana
kuesioner ini berupa pertanyaan terbuka dan terdiri dari dua bagian, yaitu
kuesioner pengolahan matematika | dan kuesioner pengolahan matematika
11.% Dan masing-masing memiliki 15 pertanyaan yang memuat masalah
dan beberapa pilihan solusinya baik visual ataupun nonvisual. Selain itu,
kuesioner ini sebelumnya telah digunakan oleh Suwarsono (1982), Coskun
(2011), kemudian digunakan lagi dan diterjemahkan oleh Umi Farihah
(2015). Tes MPI pada penelitian ini digunakan untuk menentukan tingkat

visualitas siswa.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2019), 199.

% Umi Farihah, “Efek Geogebra Pada Preferensi Visualitas Siswa Dalam Menyelesaikan
Masalah Matematika Berdasarkan Gaya Belajar Di MtsN Kampak Trenggalek” (Tesis,
Universitas Muhammadiyah Malang, 2015), 28.
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3. Tes
Tes merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan serentetan soal atau tugas serta alat-alat lainnya kepada
subjek yang diperlukan datanya.** Adapun jenis tes yang akan digunakan
pada penelitian ini adalah tes kemampuan spasial dan tes tingkat visualitas.
Dimana subjek akan diberikan sebanyak tiga soal yang telah divalidasi
oleh validator. Dan lima soal tersebut terdiri dari tipe soal essay untuk tes
kemampuan spasial. Sedangkan tes tingkat visualitas menggunakan
kuesioner pengolahan matematika. Tujuan digunakannya tes dalam
penelitian ini adalah untuk menggali kemampuan berpikir spasial siswa
yang ditinjau dari tingkat visualitas lebih dalam lagi.

4. Wawancara
Wawancara merupakan mencari data dengan cara melakukan percakapan
antara peneliti dan objek penelitian.® Pada penelitian ini narasumber yang
akan dituju adalah guru matematika SMPN 1 Sukowono dan siswa kelas
VIII. Tujuan dari wawancara dalam penelitian ini adalah untuk menggali
kemampuan berpikir spasial siswa. Dan wawancara dilakukan pada

beberapa subjek yang dipilih berdasarkan tingkat visualutasnya.

% Agus Zaenul Fitri dan Nik Haryanti, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Malang:
Madani Media, 2020), 114.

% Agus Zaenul Fitri dan Nik Haryanti, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Malang:
Madani Media, 2020), 116.
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5. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-hal atau variabel
berupa catatan dan agenda kegiatan selama penelitian berlangsung.*® Pada
penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memfoto hasil tes siswa.

E. Instrumen Penelitian
Menurut sugiyono dalam penelitian kualitatif sebenarnya instrumen
utamanya ialah peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah focus penelitian
sudah jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrument penelitian
sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan
dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan wawancara.”’

Instrument penelitian yang akan digunakan didalam penelitian ini ialah

berupa tes kemampuan spasial dan tes tingkat visualitas.

1. Kuesioner pengolahan matematika atau Mathematical Processing
Instrument (MPI) Suwarsono digunakan untuk menentukan tingkat
visualitas yang diantaranya adalah nonvisualizers, abstract-harmonic,
pictorial-harmonic, dan visualizers. Tes MPI Suwarsono terdiri atas dua
bagian dengan pertanyaan yang berbeda, yaitu bagian satu terdiri dari 15
soal, dan bagian dua terdiri dari 15 soal.

2. Tes analisis kemampuan berpikir spasial dalam menyelesaikan masalah
materi bangun ruang sisi datar kepada masing-masing subjek yang telah

terpilih. Tes dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data jenis

% Agus Zaenul Fitri dan Nik Haryanti, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Malang:
Madani Media, 2020), 116.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2019), 295.
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kemampuan berpikir spasial. Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini

berbentuk uraian. Dan berikut ini adalah indicator kemampuan berpikir

spasial beserta penyelesaian masalah menurut Polya.

Tabel 3. 2
Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Spasial
Indikator Strategi Penilaian
Kompetensi Dasar : Teknik Bentuk | Nomor
Pencapaian o .
penilaian | instrumen soal
3.9 Membedakan | Peserta didik mampu | Testulis | Soal essay | 1,2,3,4,5

dan  menentukan
luas permukaan
dan volume bangun
ruang sisi  datar
(kubus, balok,
prisma, dan limas)

menyelesaikan
masalah nyata yang
berkaitan dengan
bangun ruang sisi
datar (kubus, balok,
prisma, dan limas)

4.9 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan  dengan
luas permukaan
dan volume bangun
ruang sisi  datar
(kubus, balok,
prisma, dan limas)
serta gabungannya

Serta  gabungannya.
sesuai dengan tahapan
kemampuan berfikir
spasial dan tahapan
penyelesaian masalah
berdasarkan Polya.

Pedoman wawancara yang digunakan pada saat proses wawancara

untuk menggali kemampuan berpikir spasial yang dimiliki oleh siswa.

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan pada saat subjek mengerjakan tes

dan setelah mendapatkan data hasil tes. Dan wawancara dilakukan pada

beberapa subjek yang dipilih berdasarkan tingkat visualitasnya.

F. Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mengolah data menjadi informasi,

sehingga karakteristik atau sifat-sifat data yang telah dicari dapat dengan

mudah dipahami dan dimanfaatkan untuk menjawab masalah-masalah yang
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memiliki korelasi dengan kegiatan selama penelitian.”® Sedangkan menurut
Sugiyono analisis data ialah suatu proses dalam mencari data serta menyusun
secara sistematis, data yang diperoleh merupakan hasil dari wawancara,
catatan saat dilapangan, dan dokumentasi dengan cara mengelompokkan data
ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam beberapa indikator, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh peneliti
dan orang lain.”® Adapun dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
data sebagai berikut:
1. Tes Tingkat Visualitas
Pada tes tingkat visualitas ini peneliti akan mengelompokkan responden
menjadi empat kategori, diantaranya adalah responden yang memiliki
tingkat visualitas nonvisualizers, abstract-harmonic, pictoral-harmonic,
dan visualizers. Tes ini diberikan kepada subjek penelitian dengan empat
alternative penyelesaian. Tes tingkat visualitas ini sebelumnya pernah
digunakan oleh Suwarsono kemudian digunakan kembali oleh Umi
Farihah pada tahun 2016. Menurut Suwarsono dikutip dari jurnal Umi
Farihah dalam tes tingkat visualitas ini subjek yang menggunakan metode
visual akan mendapatkan skor 2, sedangkan untuk subjek yang tidak
menunjukkan adanya metode visual ataupun non visual akan mendapatkan

skor 1, dan untuk subjek yang menggunakan metode nonvisual akan

% Agus Zaenul Fitri dan Nik Haryanti, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Malang:
Madani Media, 2020), 117.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatof dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2019), 320.
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mendapatkan skor O, sekor tertinggi dari tes tingkat visualitas ini adalah
60.2% Berikut merupakan kriteria tingkat visualitas siswa.
Tabel 3.3

Indikator Tingkat Visualitas
Kriteria | Tingkat Visualitas

0-20 Nonvisualizers
21-30 Abstract-Harmonic
31-40 Pictoral-Harmonic

41-60 Visualizers
(Umi Farihah(2015)

2. Tes Kemampuan Spasial

Tes kemampuan spasial terdiri dari lima kategori, diantaranya
adalah spatial perseption, spatial visualisation, mental rotation, spatial
relations, dan spatial orientation. tes kemampuan spasial yang akan
digunakan ialah dengan tipe essay. Akan tetapi dalam penyelesaiannya
tetap menggunakan tahapan polya. Tes pilihan ganda disusun berdasarkan
indikator yang telah dibuat oleh peneliti. Adapun dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh Miles,

Huberman, dan Saldana yang terdiri dari:

a. Pengumpulan Data (Data Collection)
Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber,
yaitu tes MPI Suwarsono, tes tertulis soal tentang bangun ruang sisi
datar, wawancara, obervasi, dan dokumentasi. Data dalam tes tertulis
soal bangun ruang sisi datar didapatkan dari subjek penelitian yaitu
siswa kelas VIII. Data dalam wawancara didapatkan dari wawancara

peneliti terhadap subjek penelitian dan guru mata pelajaran kelas VIII

1% Umi Farihah, ‘Masalah Matematika Berdasarkan Gaya Belajar the Students * Degree
of Visuality in Solving Mathematics Problems Based on Their’, 2016, 339-46.
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untuk hasil yang lebih mendalam. Data dokumentasi terdiri dari hasil
tes soal bangun ruang sisi datar. Data yang didapatkan peneliti
kemudian dikumpulkan menjadi satu untuk dianalisis datanya
kemudian ditarik kesimpulannya.
b. Kondensasi data (Data Condensation)
Menurut Sugiyono kondensasi data merupakan suatu proses memilih,
memfokuskan, menyederhanakan, membuat abstraksi data hasil dari
catatan selama di lapangan, wawancara, transkrip, dan berbagai
dokumen penelitian.’* Pada tahap kedua ini, terjadi proses yang akan
dilakukan peneliti adalah 1) pemilihan, 2) pengerucutan dan
penyederhanaan, 3) abstraksi 4) peringkasan dan transformasi data.
1) Pemilihan (Selecting)
Data yang telah diperoleh dalam pengumpulan data melalui tes,
wawancara, dan observasi dipilih berdasarkan tingkat visualitas,
sehingga diperoleh data terpilih sebanyak empat jenis, yaitu siswa
yang memiliki kemampuan spasial berdasarkan tingkatan visualitas.
2) Pengerucutan dan penyederhanaan (Focusing)
Tahap ini merupakan tahap kelanjutan dari tahap seleksi data.
Peneliti dalam tahap ini hanya membatasi data yang berdasarkan
rumusan masalah. Sedangkan data yang tidak berhubungan dengan
rumusan masalah dan tidak akan digunakan sebagai data penelitian

maka dapat disingkirkan. Setelah selesai memilih dan memilai data

101 sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2019), 330.
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yang akan digunakan dalam tahap pengerucutan dan penyederhanaan
dengan memberikan tanda seperti warna pada setiap data yang
bermakna bagi penelitian, kemudian peneliti akan melanjutkan tahap
analisis data selanjutnya yaitu tahap peringkasan atau abstracting.
Pada tahap ini yang akan dilakukan oleh peneliti ialah
mengumpulkan hasil tes tingkatan visualitas dan tes kemapuan
spasial yang telah dikerjakan oleh subjek. Setelah itu keempat subjek
dianalisis kemampuan berpikir spasialnya melalui tes tertulis yang
telah diberikan oleh peneliti.
3) Abstraksi (Abstraction)
Pada tahap ini yang dilakukan oleh peneliti adalah data yang telah
terkumpul akan dievaluasi dan khususnya yang berkaitan dengan
kualitas dan kecukupan data. Peneliti mengulangi proses peringkasan
ini hingga tiga kali guna memastikan bahwa tidak ada data yang
tercecer atau yang keliru dalam pemberian tanda yang sesuai dengan
focus penelitian. Peneliti bisa melanjutkan ke tahap selanjutnya jika
peneliti sudah merasa yakin dengan data yang telah dirangkum. Pada
penelitian ini peneliti mengkategorikan data-data subjek berdasarkan
indikator tes kemampuan spasial.
4) Peringkasan dan transformasi data (Simplifying dan transforming)

Pada tahap ini peneliti memperhatikan setiap data yang sudah
diberikan tanda. Selanjutnya peneliti kembali memilih dan memilah

data yang lebih cocok dengan focus penelitian. Setelah itu, peneliti
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menyatukan data setiap subjek yang dengan dirangkum menjadi
kalimat yang lebih mudah dipahami dan sembari mengamati setiap
temuan dan pembahasan dalam melakukan analisa data. Hal ini
dilakukan secara hati-hati dan cermat pada setiap data yang berhasil
dikumpulkan dari setiap subjek. Tahap ini merupakan tahap terakhir
dalam melakukan kondensasi data. Pada penelitian ini peneliti
mengambil sebanyak empat data dari tes tingkat visualitas dan tes
kemampuan spasial.
c. Penyajian data (data display)
Penyajian data dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam
memahami masalah dan dapat melanjutkan ke tahap berikutnya.
Penyajian data adalah suatu pengaturan, kumpulan informasi yang
telah dikerucutkan sehingga dapat ditarik kesimpulan dengan tepat.
Dan pada tahap ini peneliti menyajikan data uraian singkat masing-
masing subjek secara terpisah berdasarkan focus penelitian. Pada
penelitian ini setelah memperoleh empat data tes tingkat visualitas dan
tes kemampuan spasial yang dilakukan peneliti adalah menyajikan data
sesuai dengan keadaan sebenarnya dan menjabarkannya secara detail.
d. Verifikasi data atau kesimpulan
Pengambilan kesimpulan adalah suatu proses ketika peneliti
menginterprestasikan data dari awal pengumpulan yang disertai

pembuatan pola serta uraian atau penjelasan. Pengambilan kesimpulan



55

merupakan  bukti  terhadap  penelitian  yang  dilakukan.

Data Collection Data Display

Data Condensation Conclussion/Verifying

Gambar 3.1
Peta Analisis Data

G. Tahap-tahap Penelitian

1. Menyusun Pendahuluan
Pada tahap ini yang dilakukan peneliti ialah meminta izin kepada sekolah
agar berkenan untuk dijadikan sebagai lokasi penelitian, selanjutnya
peneliti melakukan observasi terdahap lingkungan sekolah apakah terdapat
permasalahan yang perlu untuk diteliti lebih lanjut lagi. Setelah
mendapatkan data kelas peneliti dapat menyusun pendahuluan proposal
penelitian yang dibimbing oleh dosen pembimbing.

2. Memvalidasi instrument penelitian
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
suatu instrument, karena hasil penelitian dapat dikatakan valid maka wajib
ada kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya

pada objek yang diteliti.’® Perhitungan tingkat kevalidan dilakukan

192 L udovikus Delano Krisnapribadi, “Profil Kemampuan Spasial Siswa Kelas X SMA
Negeri 1 Depok Tahun Ajaran 2015/2016 Ditinjau Dari Perbedaan Gender” (Skripsi, Universitas
Sanata Darma Yogyakarta, 2016), 49.
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setelah validator melakukan penilaian pada lembar validasi untuk
menentukan tingkat kevalidan menggunakan rumus berikut :*%

v
j=1 I/I]

I =
1 n

Keterangan :

V,; = data nilai validator ke-j terhadap validator ke i

j = validator 1,2,3

i = indikator 1,2,3

n = banyaknya validator
Selanjutnya nilai (/;) pada semua aspek dijumlahkan dan dibagi dengan
banyak aspek untuk menentukan nilai (I7,) atau menggunakan rumus

sebagai berikut:

L _ Sl
i k

Keterangan:

IV, = nilai rerata dari semua I; aspek

I, = rerata nilai untuk aspek ke-i

i = aspek yang dinilai 1,2,3

k = banyaknya aspek

Hasil nilai rerata total untuk aspek Va kemudian diinterpretasikan dalam
kategori validasi yang tersaji dalam tabel 3. 2. Instrumen penelitian dapat

digunakan jika memenuhi kriteria valid atau sangat valid. Jika instrumen

193 Hobri, Metodologi Penelitian Pengembangan (Jember: Pena Salsabila,2019),76-77.
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penelitian tetapi validator memberi saran revisi maka instrumen penelitian

tersebut perlu direvisi sesuai saran validator.

Tabel 3.5

Tingkat Kevalidan Instrumen

Nilai V, Tingkat Kevalidan
355V, <4 Sangat Valid
3<V, <35 Valid
25<V, <3 Cukup
25V, <25 Kurang Valid
1<V, <2 Tidak Valid

(Hobri,2019)

3. Penelitian lapangan
Pada tahap ini peneliti telah melakukan seminar proposal dan telah
mendapatkan validasi instrument data-datanya dari pada ahli validator.
Peneliti membuat uji coba skala kecil untuk memvalidasi soal yang telah
dibuat. Setelah itu peneliti membagikan tes MPI Suwarsono pada kelas
yang digunakan sebagai lokasi penelitian. Setelah soal tes kemampuan
berpikir spasial telah valid berdasarkan validator ahli dan siswa peneliti
menyebarkan soal tes kemampuan berpikir spasial tersebut kepada kelas
yang menjadi lokasi penelitian.

4. Mengembangkan hasil observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi
Setelah melakukan penelitian dilapangan semua data-data yang telah
didapatkan dianalisis agar mendapatkan data yang valid dan benar.

5. Menulis laporan
Dalam penulisan ini data yang telah didapatkan perlu adanya keabsahan
data dengan triangulasi teknik. Dan setelah itu penarikan kesimpulan pun

dapat dilakukan
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Keterangan

: Kegiatan awal dan akhir
: Kegiatan penelitian

- Uji Analisis

: Alur kegiatan

. Alur kegiatan jika dibutuhkan
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Profil Lembaga Tempat Penelitian
a. Kondisi Objektif Sekolah
1) Nama sekolah : SMPN 1 Sukowono Jember
2) Alamat : Jalan Imam Sukarto No. 14. Desa Balet Baru,
Kecamatan Sukowono, Kabupaten Jember.
Provinsi Jawa Timur

3) Nomor telepon : (0331) 5101708

4) Jenjang : Sekolah Menengah Pertama (SMP)
5) Status : Negeri

6) Akreditasi tA

7) Email : smp.sukowonol@gmail.com

b. Sejarah Singkat SMPN 1 Sukowono Jember
Awal mulanya SMP Sukowono berdiri pada bulan Juli tahun
1983, selagi gedung masih dibangun SMP Sukowono bertempat di SD
Sukowono 1 hingga tahun 1984. Dan pada tahun 1986 SMP Sukowono
berubah nama menjadi SMPN 1 Sukowono Jember sampai sekarang.
Adapun nama-nama pimpinan SMPN 1 Sukowono Jember disajikam

pada tabel 4.1 berikut :

60
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Tabel 4. 1
Daftar Nama Kepala SMPN 1 Sukowono Jember

61

No. Nama Masa Jabatan
1 | Drs. Solihin W. Juli 1984 — Maret 1989

2 | Drs. Sutrisno, BBA Maret 1989 — April 1994

3 | Mistari, BA April 1994 — Oktober 1994

4 | S. Adi Pranoto, S.Ip November 1994 — Januari 1997
5 | Drs. Bingan Rijanto Februari 1997 — Maret 2003
6 | Dra. Hj. Dina Hw. MM Maret 2003 — Desember 2004
7 EQ"’""” S Prijono, S.Pd- M- | yecember 2004 — Juni 2008
8 | Drs. Fadjar Pudjianto, M.P | Juni 2008 — Juni 2012

9 | Tri Aripina Mardiani, S.Pd | Juli 2012 — Mei 2021

10 | b Ahmad MURajir, 5P, 1 5 2021 - Februari 2022

11 | Dwi Kiristatiningsih, S.Pd | Maret 2022 — Sekarang

c. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah

1)

2)

Visi

Terwujudnya lulusan yang religious, cerdas, berbudaya dan

berwawasan lingkungan

Misi

a) Melaksanakan kegiatan keagamaan sesuai kebutuhan peserta

pembelajaran dan  pembimbingan

didik

b) Melaksanakan fasilitasi
sesuai dengan karakteristik peserta didik

c) Mengembangkan potensi non akademik melalui program
pengembangan diri

d) Melaksanakan kegiatan yang mengimplementasikan nilai-nilai
budaya masyarakat

e) Melaksanakan kegiatan peduli lingkungan sekolah
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f) Melaksanakan peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan untuk lebih professional

g) Mengoptimalkan sumber dana sekolah dengan penuh
transparansi dan tanggung jawab

h) Mengembangkan potensi sarana prasarana sekolah yang raah
anak, aman, dan nyaman.

3) Tujuan

a) Peserta didik mampu memahami dan mengamalkan nilai-nilai
keagamaan sesuai karakteristik yang dimilikinya

b) Peserta didik berkembang sesuai dengan kemampuannya

c) Potensi peserta didik berkembang sesuai bakat dan minatnya

d) Peserta didik memiliki sikap dan perilaku sesuai dengan
budaya kearifan lokal

e) Peserta didik memiliki kepedulian yang tinggi terhadap
lingkungan sekolah

f) Pendidik dan tenaga kependidikan lebih profesional dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya

g) Tata kelola keuangan sekolah lebih transparan dan tanggung
jawab

h) Sarana prasarana sekolah dapat mendukung terciptanya sekolah

yang ramah anak, aman, dan nyaman.
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B. Penyajian Data dan Analisis Data
1. Analisis Instrumen Penelitian

Instrumen yang divalidasi pada penelitian ini adalah soal tes
kemampuan berpikir spasial materi bangun ruang sisi datar dan pedoman
wawancara. Soal tes kemampuan berpikir spasial sebanyak lima butir soal
uraian. Uji validasi soal tes kemampuan berpikir spasial berdasarkan
validasi materi/isi, validasi konstruksi, dan validasi bahasa. Sedangkan uji
validasi pedoman wawancara berdasarkan materi/isi dan validasi bahasa.
Validasi instrumen penelitian dilakukan oleh empat validator.

Validator pertama yang dipilih adalah Bapak Dr. Drs. Arif
Djunaidi, M.Pd dengan alasan beliau merupakan dosen tadris matematika
Universitas Islam Kiai Haji Achmad Siddig Jember. Selain itu, beliau juga
menulis disertasi yang berjudul “Proses Berpikir Sistemik Mahasiswa
Dalam Memecahkan Masalah Pengambilan Keputusan” sehingga beliau
menguasai materi mengenai kemampuan berpikir siswa. Validator kedua
dan ketiga yang dipilih adalah lbu Dr. Indah Wahyuni, M.Pd dan Bapak
Athar Zaif Zairozie, M.Pd dengan alasan beliau merupakan dosen tadris
matematika Universitas Islam Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang
sudah menguasai materi kemampuan berpikir siswa dan materi
penyelesaian Polya. Selain itu, Bapak Athar Zaif Zairozie, M.Pd juga
menulis skripsi yang berjudul “Penerapan Pembelajaran Pemecahan
Masalah Model Polya Untuk Menyelesaikan Soal-Soal Pemecahan

Masalah Pada Siswa Kelas IX 1 SMP Negeri 1 Jember Semester Ganjil
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Tahun Ajaran 2012/2013”. Validator keempat dipilihlah Bapak Jamaludin,

S.Pd dengan alasan beliau adalah guru matematika di SMPN 1 Sukowono

Jember tempat dilaksanakannya penelitian ini. Menurut Hobri, kegiatan

penentuan V, atau validasi dari setiap instrumen tes dan pedoman

wawancara dengan menggunakan langkah-langkah berikut :'%*

a. Menetapkan rata-rata nilai hasil validasi dari validator untuk setiap
indikator (/;) dengan persamaan :

v
[ = j=1Vji
;=1

n

Keterangan :
I; = rata-rata keriteria ke-i

V;; = data nilai dari validator ke-j terhadap indicator ke-i

n = banyaknya validator
Berdasarkan rumus dalam menentukan rata-rata hasil validasi dari
validator untuk setiap aspeknya maka diperoleh nilai validasi pada
Tabel 4.2 dan Tabel 4.3
1) Soal tes
Tabel 4. 2
Analisis Data Hasil Validasi Soal Tes

Kemampuan Berpikir Spasial
Penilaian

No- | Pertanya | Vaiid | Valid | Valid | Valid | I
ator 1 | ator 2 | ator 3 | ator 4

1. |1 3 4 4 4 3,75

2. |2 3 4 4 4 3,75

3. |3 4 4 4 4 4

4. |4 4 4 4 4 4

5 |5 4 4 4 4 4

194 Hobri, Metodologi Penelitian Pengembangan (Jember: Pena Salsabila,2019),76-77.
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No. | Pertanya - Pgnllalan - -
an Ke- Valid | Valid | Valid | Valid I;
ator 1 | ator 2 | ator 3 | ator 4
6. | 6 3 3 3 4 3,25
7. |7 3 4 4 4 3,75
8. |8 3 4 3 4 3,50
9. |9 4 3 3 4 3,50
10. | 10 4 4 3 4 3,75
11. | 11 3 3 4 4 3,50
TOTAL 41,75
2) Pedoman wawancara
Tabel 4. 3

Analisis Data Hasil Validasi Pedoman Wawancara Analisis
Kemampuan Berpikir Spasial
Penilaian

No. | Peryaen Valid | valid | valid | vaiid | I,
ator 1 | ator 2 | ator 3 | ator 4
1. |1 3 4 4 4 3,75
2. |2 4 4 4 4 4
3. |3 4 4 4 4 4
4, |4 4 4 4 4 4
TOTAL 15,75

a) Menetapkan rata-rata nilai untuk setiap aspek dengan rumus

m
_ Xj=qlij

A=
Keterangan :
A; = rata-rata nilai untuk setiap aspek ke-i
I;; = rata-rata untuk aspek ke-i indikator ke-j
m; = banyaknya indikator dalam aspek ke-i

Berdasarkan nilai validasi dari setiap validator, selanjutnya

adalah menetapkan rata-rata untuk setiap aspek instrumen soal tes
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kemampuan berpikir spasial dan pedoman wawancara. Sehingga,
diperoleh nilai validasi pada setiap aspeknya sebagai berikut :

(1) Instrumen soal tes kemampuan berpikir spasial

19,5

(a) Isi = = = 3,9

(b) Konstruk = % =35

(c) Bahasa % = 3,58
(2) Pedoman wawancara analisis kemampuan berpikir spasial

a) Isi= 3—175 = 3,75

b) Bahasa = % =4

b) Menghitung nilai , atau nilai rata-rata dari rata-rata nilai untuk

semua aspek dengan rumus sebagai berikut:

| 3 Z?=1Ai

Va n
Keterangan :
7, = nilai rata-rata total untuk semua aspek ke-i
A; = rata-rata nilai untuk aspek ke-i
n = banyaknya aspek
Berdasarkan nilai dari A;dari setiap aspek maka dapat

menentukan nilai 7, seperti berikut ini :

(1) Nilai rata-rata tes kemampuan spasial

v, = —1";98 = 3,66
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(2) Nilai rata-rata pedoman wawancara analisis kemampuan
berpikir spasial

_ 775

Va —T= 3,875

Berdasarkan nilai validitas pada Tabel 3.4 masing-masing
aspek instrumen tes kemampuan berpikir spasial dan pedoman
wawancara mendapatkan skor 3,66 dan 3,875 maka dapat
dikatakan sangat valid untuk digunakan. Adapun soal tes
kemampuan spasial sebelum dan sesudah revisi pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 4. 4
Soal Tes Kemampuan Spasial Sebelum dan Sesudah Revisi

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Adit sedang menata buku ke
dalam sebuah kotak dibawah
ini. Jika semua buku
memiliki ukuran yang sama.
Maka berapakah banyak
buku yang dapat memenuhi
kotak tersebut ?

Box

30cm 36.cm

Book

Adit sedang menata buku ke
dalam sebuah kotak seperti
pada Gambar 1. Jika semua
buku memiliki ukuran yang
sama, maka tentukanlah !

a. Banyaknya buku yang
dapat ditampung dalam
sebuah kotak tersebut !

b. Jelaskan cara
menatanya !

c. Gambarkan hasil akhir
Anda!

Kotak
A
‘\\

Gambar 1

Buku

\sem
§
.
15em

Gambarkanlah 3 jaring-
jaring balok dibawah ini
dengan pola yang berbeda !

Perhatikan Gambar 2
berikut ini !
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No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

O
O

4
O

Gambar 2
Gambarkanlah hasil akhir
dari jaring-jaring Gambar 2
jika dilipat !

@ ®|dq

Perhatikan Gambar 3!

H G
E F H G
E F
D c
A B ol .
Perhatikan kubus diatas ini ! A B
Jika kubus ABCD.EFGH Gambar 3
3 diputar menjadi apa dan Jika kubus ABCD.EFGH
berilah nama disetiap titik diputar ke segala arah, maka
sudutnya ! tentukanlah berapa posisi
E yang berbeda !
Dari soal nomor 3, pada Perhatikan Gambar 4 !
kubus ABCD.EFGH, fages OV
tentukanlah hubungan antara r d
e Garis PS dan QR S .
e GarisPRdanuw | | 7 /
P (0
4 Gambar 4

e Tunjukkanlah 2 bidang
diagonal yang
bersilangan !

e Sebutkanlah sebanyak-
banyaknya garis yang
tegak lurus !

5 Perhatikan gambar dibawah | Perhatikan Gambar 5!

ini!
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
2 A g Sisi Belakang
Sisi Kiri ,_fhj»
7
] "IHW‘/
L}
Gambar 5
Gambarkanlah bentuk Gambarkanlah bentuk
tumpukan kubus dari tumpukan kubus dari
gambar di atas bila dilihat Gambar 5 bila dilihat dari
dari sisi kiri dan sisi atas, depan’ dan samping
belakang ! kanan !

2. Kegiatan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini diawali pada tanggal 16 Februari 2023
yaitu peneliti mengurus perizinan ke SMPN 1 Sukowono Jember untuk
mengadakan penelitian dengan menyerahkan surat izin melakukan
penelitian kepada Waka Kurikulum dan diserahkan langsung kepada
Kepala Sekolah SMPN 1 Sukowono Jember serta diarahkan kepada salah
satu guru matematika. Setelah mendapatkan izin dari Kepala Sekolah
peneliti diarahkan untuk menemui guru matematika secara langsung dan
memvalidasi instrumen tes kemampuan spasial yang akan digunakan pada
penelitian ini. Setelah memvalidasi instrumen penelitian keeseokan
harinya pada tanggal 17 Februari 2023 peneliti menyebar kuesioner
pengolahan matematika | atau tes MPI di kelas VIII A.

Selang waktu satu minggu tepat di tanggal 24 Februari 2023
peneliti kembali menyebar kuesioner pengolahan matematika Il atau tes
MPI di kelas VIII A. Tahap selanjutnya adalah menganalisis kuesioner

pengolahan matematika | dan Il agar dapat menemukan subjek penelitian.
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Setelah mendapatkan subjek penelitian peneliti memberikan tes
kemampuan spasial kepada subjek kelas VIII A yang memiliki tingkat
visualitas abstract-harmonic dan pictoral harmonic. Pada tanggal 28
Februari 2023. Sedangkan pada tanggal 29 Februari 2023 peneliti
memberikan tes kemampuan spasial kepada subjek kelas VIII A yang
Setelah

memiliki tingkat visualitas nonvisualizers dan visualizers.

mendapatkan data-data penelitian maka peneliti meminta surat keterangan

bahwa penelitian telah selesai dilakukan kepada pihak sekolah.

Tabel 4.5
Jurnal Kegiatan Penelitian
No Tanggal Uraian Tempat
1 | 16 Februari Silaturrahmi sekaligus SMPN 1
2023 memberikan surat izin Sukowono
penelitian Jember
Validasi instrument SMPN 1
penelitian oleh guru Sukowono
matematika dan Jember
wawancara terkait
pengambilan subjek
penelitian
Pengambilan data profil SMPN 1
SMPN 1 Sukowono Sukowono
Jember Jember
2 17 Februari Memberikan kuesioner Kelas VIII A
2023 pengolahan matematika |
kepada siswa kelas VIII A
3 24 Februari Memberikan kuesioner Kelas VIII A

2023

pengolahan matematika 11
kepada siswa kelas VIII A
(15 orang)

4 28 Februari

Memberikan tes

visualitas abstract-
harmonic dan pictoral
harmonic.

Memberikan kuesioner

Laboratorium

2023 kemampuan spasial dan SMPN 1
mewawancarai subjek Sukowono
yang memiliki tingkat Jember
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No Tanggal Uraian Tempat
pengolahan matematika Il
kepada siswa kelas VIII A
(5 orang)

5 29 Februari Memberikan tes Laboratorium

2023 kemampuan spasial dan SMPN 1
mewawancarai subjek Sukowono
yang memiliki tingkat Jember
visualitas nonvisualizers
dan visualizers.

6 | 16 Maret 2023 | Meminta surat keterangan | SMPN 1
telah selesai melaksanakan | Sukowono
penelitian di SMPN 1 Jember
Sukowono Jember

3. Deskripsi dan Analisis Hasil Penelitian
Pertama-tama peneliti  membagikan Kkuesioner pengolahan

matematika | dan Il pada siswa kelas VIII A dan menghasilkan data

sebagai berikut:

Tabel 4. 6
Hasil Kuesioner Pengolahan Matematika
MPI | MPI | Total

No NAMA Kelas 1 9 Skor Keterangan
1 | Alif Alfan VIII ) ]

Fabiyan A 10 " 17 Nonvisualizers
2 | Ikfi Saenol Makki VAI\“ 9 9 18 Nonvisualizers
3 | Rehan VAI\” 11 8 19 Nonvisualizers
4 | Mailani VIl Abstract-

Ismaturraihan A 13 10 23 Harmonic
5 | Cinta Alodya S. VI 14 10 24 Abstrac'g-

A Harmonic
6 | Siti Nur Afifah VIl 13 12 o5 Abstrac‘g-
A Harmonic

7 | Muhammad VIl Abstract-

Danang P. A o 12 4 Harmonic
8 | Kholifatul VIl Abstract-

Karimah A 16 13 29 Harmonic
9 | M. Nabil Haekal VIl Abstract-

Fikri A 15 14 29 Harmonic
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MPI | MPI | Total
No NAMA Kelas 1 5 Skor Keterangan
10 | Sakilatul Silviani VIl 14 16 30 Abstrac‘g-
A Harmonic
11 | Ayu Olivia Putri VI Pictoral-
S.S A 14 17 31 Harmonic
12 | Dwi Cahyo N. S. VI 15 16 31 Plctoral.-
A Harmonic
13 | Fitriyah VI 16 16 32 Plctoral.-
A Harmonic
14 | Dwi Azizah VIl 14 19 33 Plctoral.-
A Harmonic
15 | Laila Afkara VI Pictoral-
Rizki A 15 19 34 Harmonic
16 | Hani Sinta VI Pictoral-
Nuriyah A 20 16 36 Harmonic
17 | M. Lefi Andreans | VIII 17 20 37 Plctoral_-
A Harmonic
18 | Muhammad VIII Pictoral-
Ridho I. H. A 18 19 37 Harmonic
19 | Moh. Alfidri VIII . )
Solihin A 26 20 46 Visualizers
e VAI\“ 21 26 47 Visualizers

Dalam analisis data dan wawancara digunakan pengkodean untuk

menjaga privasi subjek dan mempermudah proses penelitian. Peneliti

memberikan inisial pada nama siswa yang terpilih menjadi subjek

penelitian. Berikut daftar subjek penelitian dan pengkodean antara peneliti

dan subjek penelitian dapat dilihat di bawabh ini.

Tabel 4. 7
Daftar Inisial Subjek Penelitian
No In|S|e_1I Nama Tingkat Visualitas
Siswa

1 SN Nonvisualizers

2 SA Abstract-Harmonic
3 SP Pictoral-Harmonic
4 SV Visualizers
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a. Kode untuk peneliti
P101

: Peneliti

v

: Nomor Soal

v

—» : Percakapan ke 1
b. Kode untuk subjek penelitian

SN101

» : Subjek Penelitian

: Tingkat Visualitas

v

v

: Nomor Soal
—> : Percakapan ke 1

Penelitian mengenai kemampuan berpikir spasial dilakukan
dengan memberikan soal tes kemampuan berpikir spasial pada materi
bangun ruang sisi datar kepada subjek penelitian dan terdapat tiga
bentuk data dalam kegiatan penelitian, yaitu dokumentasi hasil tes
kemampuan berpikir spasial tertulis, hasil wawancara dengan subjek,
dan observasi secara langsung yang dilakukan oleh peneliti. Dari
ketiga data tersebut akan menjadi tolok ukur bagi peneliti dalam
menyimpulkan bagaimana kemampuan berpikir spasial siswa
nonvisualizers, abstract-harmonic, pictoral-harmonic, dan visualizers
dalam menyelesaikan masalah materi bangun ruang sisi datar.

Berikut ini ialah hasil dari penelitian atau pengamatan dari
empat siswa yang telah terpilih atas skor MPI yang memenuhi syarat

dan kemampuan matematis yang setara untuk menjadi subjek
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penelitian yang telah mengerjakan soal tes kemampuan berpikir
spasial materi bangun suang sisi datar. Dan telah diwawancarai secara
langsung oleh peneliti.
1) Kemampuan Berpikir Spasial Subjek Nonvisualizers (SN) Dalam
Menyelesaikan Masalah Bangun Ruang Sisi Datar
a) Spatial Perceptions (Persepsi Keruangan)

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti
secara langsung pada saat subjek mengerjakan soal tes. SN
tidak langsung mengerjakan soal melainkan masih berpikir
sembari melihat sekeliling ruangan. Dan dalam pengerjaannya
pun setiap kali menghitung perkalian masih tampak ragu dan
bertanya kepada peneliti apakah hasil dari perkalian yang telah
SN hitung sudah benar atau masih salah. Serta dalam
menyebutkan nama bangun ruang pun SN masih tampak ragu
dikarenakan takut salah menjawab pertanyaan. Akan tetapi
ketika peneliti berkata “Benar” terhadap setiap pertanyaan SN,
SN akan langsung secara percaya diri dalam menuliskan
jawabannya. Seperti halnya soal nomor satu yang telah SN

kerjakan sebagai berikut:
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Gambar 4.1
Jawaban Tes Subjek Nonvisualizers (SN) Soal No 1

Dari Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa subjek SN dalam
menjawab pertanyaan tidak menggunakan gambar sama sekali
melainkan menggunakan kalimat yang disusun sendiri. Subjek
SN pun dapat mencari jumlah buku yang dapat masuk ke
dalam kotak dengan baik dan benar. Dan subjek SN dapat
memasukkan semua bukunya ke dalam kotak tersebut. Hal ini
dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah diseleksi
sebagai berikut:

P101 : Terdapat gambar bangun ruang apa saja pada soal

nomor 17?

SN101 : Buku sama kotak, berarti balok sama balok tanpa

tutup

P102 : Berapakah ukuran kotak dan bukunya?
SN102 : Kotaknya 21.600 cm® kalau bukunya 1.800 cm®
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P103 : Apakah bukunya dapat dimasukkan ke dalam
kotak?

SN103 : lya bisa

P104 : Apakah semua bukunya dapat dimasukkan ke
dalam kotak?

SN104 : Tidak tahu

P105 : Coba praktekkan secara langsung!

SN105 : (Menata buku ke dalam kotak)

P106 : Berapa buku yang bisa Anda masukkan ke dalam
kotaknya?

SN106 : Semuanya

P107 : Ada berapa buku yang tertata secara horizontal?

SN107 :2
P108 : Ada berapa buku yang tertata secara vertikal?
SN108 :10

P109 : Mengapa Anda menata bukunya seperti itu?
SN109 : Karena jika ditata secara tidur (horizontal) semua,
bukunya itu hanya bisa muat 6 saja. Sedangkan
jika ditata secara campuran 76ea ra tidur dan
berdiri bukunya akan masuk semua ke dalam
kotaknya.

Dari kutipan wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwa subjek SN dapat mengetahui bentuk-bentuk bangun
ruang sisi datar hanya saja tidak dapat menggambar dan
membayangkannya, akan tetapi dapat menjelaskan secara rinci

dengan kalimat yang disusun sendiri.

b) Spatial Visualisation (Visualisasi Keruangan)
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti secara
langsung pada saat subjek mengerjakan soal tes. Subjek SN
terlihat kebingungan dalam membaca perintah soal. Sembari
membaca soal pun subjek SN mencoba membayangkan jaring-
jaring kubus tersebut. Akhirnya subjek SN mampu membentuk
kubus tersebut. Akan tetapi, subjek SN tidak dapat
menggambarkan kubus tersebut. Adapun hasil soal nomor dua

dari subjek SN sebagai berikut:
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Gambar 4.2
Jawaban Tes Subjek Nonvisualizers (SN) Soal No 2

Dari Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa subjek SN dalam
menjawab pertanyaan tidak menggunakan gambar lagi dan
menggunakan kalimat yang disusunnya sendiri. Selain itu,
subjek SN juga tidak menggunakan penyelesaian Polya. Hal
ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah diseleksi
sebagai berikut:

P202 : Apakah Anda dapat membayangkan kubus
tersebut?

SN202: lya bisa

P203 : Bagaimana cara Anda melipat jaring-jaring
tersebut?

SN203: Sisi yang bergambar bulat itu dilipat keatas, lalu
sisi yang bergambar belah ketupat dilipat
kesamping kanan, terus sisi samping yang
bergambar segitiga dilipat ke kanan juga, kalau sisi
yang bergambar love itu di bawah atau menjadi
dasarnya, terus sisi yang bergambar persegi
panjang disitu kan ada 2 jadi yang satu dilipat
kekiri sedangkan yang satunya lagi yang
disebelahnya sisi yang bergambar belah ketupat itu
dijadikan sebagai tutup dari kubusnya.

P204 : Bagaimana Anda yakin jika gambar kubus Anda
itu benar ?

SN204 : Dengan melihat gambar yang terdapat pada sisi-sisi
jaring-jaring kubusnya

Dari kutipan wawancara di atas dapat disimpulkan

bahwa subjek SN mampu membayangkan kubus tersebut serta
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dapat merakit jarring-jaring kubus tersebut secara benar.
Walaupun tidak dapat menggambarkan kubus yang telah
dirakitnya, akan tetapi subjek SN dapat menjelaskannya secara
rinci dalam merakit jaring-jaring kubusnya dan yakin
jawabannya benar melalui melihat dan membayangkan gambar
yang terdapat pada setiap sisi kubus tersebut
Mental Rotation (Mental Rotasi)

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan secara
langsung oleh peneliti pada soal nomor tiga ini subjek SN
terlihat kebingungan sekali dalam memahami soal. Sehingga

subjek SN pun tidak mengerjakan soal nomor 3.

E=

Gambar 4.3
Jawaban Tes Subjek Nonvisualizers (SN) Soal No 3

Dari Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa subjek S1 tidak
mampu dalam membayangkan dalam memutar kubus yang
telah diperintahkan pada soal no 3. Hal tersebut juga dapat
diketahui melalui hasil wawancara yang telah diseleksi sebagai

berikut:
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P301 . Pertama-tama kearah mana Anda akan
memutar
kubusnya ?

SN301 : Gabisa bayangin kak itu gimana mutarnya.

Dari kutipan wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwa siswa sebagai subjek SN tidak memiliki kemampuan
spasial pada indikator mental rotation (mental rotasi) karena
jika subjek SN memiliki kemampuan tersebut setidaknya
dapat membayangkan kubus tersebut jika diputar ke arah

manapun dan menyebutkan satu saja jawaban yang benar.

Dari kutipan wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwa siswa sebagai subjek SN tidak memiliki kemampuan
spasial pada indikator mental rotation (mental rotasi) karena
jika subjek SN memiliki kemampuan tersebut setidaknya
dapat membayangkan kubus tersebut jika diputar ke arah

manapun dan menyebutkan satu saja jawaban yang benar.

d) Spatial Relations (Relasi Keruangan)

Berdasarkan observasi yang telah ‘dilakukan peneliti
subjek SN pada soal nomor empat dengan ragu-ragu mencari
bidang yang diagonal, akan tetapi dalam mencari garis yang
tegak lurus subjek SN merasa percaya diri walaupun ditengah-
tengah mencari garis yang tegak lurus subjek SN terdiam
beberapa menit kemudian berhenti untuk mencari lagi garis

yang tegak lurus karena subjek SN merasa jika semua garis
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tegak lurusnya telah disebutkan. Adapun jawaban dari subjek

SN soal nomor 4 sebagai berikut:

Soac no q.
O ketahy-

Cores.

KobUS. Rews . qagF .
PRRS Tuww
ditanga 2 bidang d cagonac. dan garis tegak

Jawab. = MRS UV dan gPTW.

garis¢ teden PR,
aardg . wsdan SR,
garis we dan@R.

aarig (eu danUl.
aari g dansR.
gam\g wT danTu-
Goric R@ dan QP

Gambar 4.4

Jawaban Tes Subjek Nonvisualizers (SN) Soal No 4
Dari Gambar 4.4 dapat dilihat bahwa subjek SN dapat

menemukan bidang diagonal yang saling bersilangan hanya

satu saja dari dua jawaban yang ada. Sedangkan garis yang

tegak lurus subjek SN hanya dapat menyebutkan tujuh saja.

Hal tersebut juga dapat diketahui melalui hasil wawancara

yang telah diseleksi sebagai berikut:

P401
SN401
P402
SN402
P403

SN403

: Mengapa Anda memilih bidang tersebut?

: Karena menyilang

. Berapa garis tegak lurus yang dapat Anda
temuka? Apa alasannya ?

: Nemu 7, karena garis-garisnya itu tegak
lurus semua

: Mengapa Anda menyebut bidang tersebut
tegak lurus? Adakah yang lainnya?

: Karena tegak lurus itu garisnya membentuk
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huruf “L”, selain dari tujuh itu sepertinya
sudah tidak ada lagi kak.

P404 : Apakah terdapat kesulitan dalam mencari
Garis yang tegak lurus pada kubus tersebut?
yang tegak lurus pada kubus tersebut?

SN404  : Tidak ada kak

P405 : Apakah antar sisi tegak dan sisi diagonal
kubus tersebut tidak termasuk dalam tegak
lurus tersebut tidak termasuk dalam garis
tegak lurus ? Apa alasannya ?

SN405 : Sepertinya tidak kak, alasannya karena
saya tidak bisa membayangkan sisi yang
dimaksud itu

e) Spatial Orientation (Orientasi Keruangan)

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan
secara langsung dapat diketahui bahwa pada soal nhomor lima
ini subjek SN dapat memahami soal dengan baik akan tetapi
pada saat akan mengerjakan subjek SN sedikit kebingungan.
Sehingga untuk mengerjakan soal nomor lima subjek SN

memakan waktu yang sedikit panjang. Adapun jawaban dari

pekerjaan subjek SN sebagai beriku:

SoxC No G-

Yang Warnd biry berada datec.

Qang Warne kw‘ing berade. dcdepan.

dang wWarne Mpral beraden ¢ Q’QMPPIIS.

Gambar 4.5
Jawaban Tes Subjek Nonvisualizers (SN) Soal No 5

Dari Gambar 4.5 dapat dilihat bahwa subjek SN tidak

menggunakan langkah penyelesaian Polya lagi. Setelah
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memperhatikan soal dengan waktu yang cukup lama subjek
SN pun mengerjakan soal nomor 5 menggunakan kalimat yang
dirangkainya  sendiri.  Dibanding dengan  menjawab
pertanyaannya melalui menggambar. Dengan alasan bahwa
subjek SN kesulitan dalam menggambar. Hal tersebut juga
dapat diketahui melalui hasil wawancara yang telah diseleksi
sebagai berikut.

P501 : Apa yang pertama kali Anda gambar?

SN501  : Gabisa gambarnya kak

P502 : Apakah  terdapat  kesulitan  dalam
menggambar imajinasi Anda ke dalam
bentuk gambar?

SN502 : lya kak sulit, susah karena saya tidak bisa
menggambar dan saya lebih suka menulis
daripada menggambar

Dari kutipan wawancara di atas dapat disimpulkan

bahwa siswa sebagai subjek SN dapat memahami dan
membayangkan gambar tumpukan kubus dengan baik dan
benar, hanya saja subjek SN merasa kesulitan dalam
menuangkan imajinasinya kedalam bentuk gambar sehingga
subjek SN lebih ‘memilih untuk menjabarkan jawabannya
sendiri.

Berdasarkan penyajian data subjek nonvisualizers

diatas, kemampuan berpikir spasial yang dimiliki oleh subjek

nonvisualizers dapat dilihat pada Tabel 4.8 dibawah ini.
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Tabel 4.8
Kemampuan Berpikir Spasial Siswa Kelas VIII dengan
Tingkat Visualitas Nonvisualizers

No. | Indikator Kemampuan i
Soal Berpikir Spasigl Dilakukan
1 | Spatial Perception v
2 | Spatial Visualisation v
3 | Mental Rotation
4 | Spatial Relations v
5 | Spatial Orientation v

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa
subjek SN hanya mampu menguasai empat indikator
kemampuan berpikir spasial, diantaranya adalah spatial
perception  (persepsi  keruangan), spatial visualisation
(visualisasi keruangan), spatial relations (relasi keruangan),
dan spatial orientation (orientasi keruangan).

2) Kemampuan Berpikir Spasial Subjek Abstract-Harmonic (SA)
Dalam Menyelesaikan Masalah Bangun Ruang Sisi Datar
a) Spatial Perception (Persepsi Keruangan)

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti secara langsung subjek SA dalam mengerjakan soal
nomor 1 tidak terdapat kendala sama sekali. Karena pada soal
nomor 1 subjek SA dapat mengerjakan dengan tenang,
bersemangat, dan yakin terhadap jawaban yang ditemukannya.
Hanya saja pada point C subjek SA mencoret-coret jawabannya
dikarenakan salah dalam menggambar. Namun setelah diam
sejenak subjek SA kembali menggambarkan jawabannya

dengan baik. Sedangkan pada soal nomor 5 subjek SA hanya
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memperhatikan gambar pada lembar soal sembari memiring-
miringkan kepala dalam membayangkan jawabannya. Adapun
jawaban dari subjek SA dalam mengerjakan soal nomor 1

sebagai berikut:
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Gambar 4.6
Hasil Tes Subjek Abstract-Harmonic (SA) Soal No 1

Dari Gambar 4.6 dapat dilihat bahwa subjek SA dapat

menyelesaikan soal nomor satu dengan baik dan benar.
Walaupun pada point C subjek SA sempat mengganti
jawabannya karena dirasa jawaban sebelumnya salah. Selain

itu, subjek SA dalam mencari banyaknya jumlah buku yang
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dapat dimasukkan ke dalam kotak dapat menghitung dengan

baik, walaupun subjek SA menghitung secara langsung di

bagian sisi kanan lembar jawabannya. Dalam menghitung

jawaban pun subjek SA menggunakan cara cepat, yaitu ketika

mengalikan atau membagikan suatu bilangan subjek SA

menyimpan setiap angka nol yang terdapat di belakang

bilangan. Adapun hasil wawancara dengan subjek SA yang

telah diseleksi sebagai berikut:

P101

SAl101
P102
SA102
P103

SA103
P104

SA104
P105
SA105
P106

SA106
P107

SA107
P108

SA108
P109
SA109

. Terdapat gambar bangun ruang apa saja
pada soal nomor 1?

: 2 balok kak.

: Berapakah ukuran kotak dan bukunya?

: Kotak 21.600 cm?® kalau buku 1.800 cm®

: Apakah bukunya dapat dimasukkan ke

dalam kotak?

: Bisa
: Apakah semua bukunya dapat dimasukkan

ke dalam kotak?

: Tidak tahu hehe
: Coba praktekkan secara langsung!
: (Menata buku ke dalam kotak)

: Berapa buku yang bisa Anda masukkan ke
dalam kotaknya?

: 10 kak

. Ada berapa buku yang tertata secara
horizontal?

: Tidak ada

. Ada berapa buku yang tertata secara
vertikal?

10

: Mengapa Anda menata bukunya seperti itu?
. Karena kalau ditata secara horizontal itu
gabisa kak gamuat kotaknya jadi bukunya
gabisa masuk. Jadi ini bukunya saya tata
secara vertikal saja biar bisa masuk
walaupun hanya 10 buku saja, kan yang
penting bukunya masuk ke kotaknya.
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Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwa subjek SA selain dapat mengerjakan dengan baik,
subjek SA juga dapat menjelaskan jawabannya sendiri dengan
baik dan rinci tanpa ragu-ragu.

Spatial Visualisation (Visualisasi Keruangan)

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti secara langsung subjek SA dapat mengetahui secara
cepat bahwa jarring-jaring tersebut adalah jarring-jaring kubus.
Akan tetapi pada saat menggambarkan kubusnya subjek SA
terlihat sedikit kebingungan karena sedikit kesulitan
membedakan antara balok dan kubus. Sehingga dalam
mengerjakan soal nomor dua subjek SA membutuhkan waktu
yang sedikit panjang. Adapun jawaban dari subjek SA dalam

mengerjakan soal nomor 2 sebagai berikut:

Gambar 4.7
Jawaban Tes Subjek Abstract-Harmonic (SA) Soal No 2
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Dari Gambar 4.7 dapat dilihat bahwa subjek SA tidak

menggunakan penyelesaian polya pada soal nomor 2 ini. Dan

salah berkali-kali dalam menggambarkan antara balok dan

kubus. Akan tetapi, subjek SA dapat membentuk jaring-jaring

kubus secara benar. Walaupun disetiap sisinya terdapat gambar

bangun datar yang berbeda. Hal tersebut dapat diketahui

melalui hasil wawancara yang telah diseleksi sebagai berikut:

P201

SA201

P202

SA202
P203

SA203

: Mengapa Anda menggambarkan kubusnya

seperti itu?

: Karena itu kan jaring-jaring kubus jadinya

ya kubus.

: Apakah Anda dapat membayangkan kubus

tersebut.

: lya bisa
: Bagaimana cara Anda melipat jaring-jaring

tersebut?

: Yang atas dilipat dulu ditegakkan terus yang

sebelah kiri dilipat keatas juga terus yang
kananpun dilipat ke atas. Nah terus yang
bawah di keataskan terus sisanya dilipat
diatasnya lagi kayak jadi tutupnya (sembari
mempraktekkannya menggunakan kertas
soal)

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan

bahwa untuk meyakinkan jawabannya subjek SA harus

mempraktekkan secara langsung jaring-jaring tersebut. Jadi,

subjek SA tidak hanya sekedar membayangkan akan tetapi

mempraktekkannya secara langsung. Dalam melipatnya pun

subjek SA begitu yakin dan tanpa takut salah.
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c) Mental Rotation (Mental Rotasi)

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti secara langsung subjek SA dalam mengerjakan soal
nomor 3 tampak memperhatikan sembari mencoret-coret
gambar kubus yang terdapat pada lembar soal dalam mencari
jawaban yang benar. Setelah mencoret-coret lembar soal subjek
SA diam sejenak sembari membayangkan posisi-posisi kubus
yang telah diputar. Adapun jawaban dari subjek SA dalam

mengerjakan soal nomor 3 sebagai berikut

’ L fobue ABCP BFGH
.kda’“’" . Qthua J
DQLOAC,)O\ . Mako ,@ankm(oﬁ kUrO«f& posici Ljol‘(‘.\ ‘ﬂQrLQC{(‘)
)

) jomolf A GHOE BEPRA.
(J . gH AD

Gambar 4.8
Jawaban Tes Subjek Abstract-Harmonic (SA) Soal No 3

Berdasarkan gambar 4.8 dapat dilihat bahwa subjek SA
hanya mampu memutar kubus tersebut sebanyak empat kali ke
arah putaran yang berbeda-beda. Hal tersebut dapat diketahui
melalui hasil wawancara yang telah diseleksi sebagai berikut:

P301 : Pertama-tama ke arah mana Anda akan memutar
kubusnya?
SA301 : Samping kiri kak terus ke kanan, terus ke bawah

terus diputar lagi ke atas
P303 : Kenapa Anda memutar kubus tersebut ke Kiri
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SA303:

P306

SA306:

P307

SA307:

P308

SA308:

P309

SA309:

P310

SA310:

P311

SA311:

P312

SA312:
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terlebih dahulu?
Feeling aja kak

: Apakah Anda dapat membayangkan kubus tersebut

ketika diputar ke kanan?
lya

: Apakah Anda dapat membayangkan kubus tersebut

ketika diputar ke Kiri?
Bisa, bisaa

: Apakah Anda dapat membayangkan kubus tersebut

ketika diputar ke atas?
lya bisa

: Apakah Anda dapat membayangkan kubus tersebut

ketika diputar ke bawah?
lya

: Bagaimana Anda membayangkan kubus tersebut

ketika diputar?

Itu kak kayak di film-film animasi yang kristal bisa
muter sendiri itu, tau tidak? Ya kurang lebihnya
bayangan saya seperti itu tadi kubusnya ketika
diputar.

: Apakah ada kesulitan dalam membayangkan kubus

yang diputar tersebut?
Tidak sama sekali kak hehe

: Berapa posisi kubus yang dapat Anda temukan ?

Apa alasannya ?

Nemu 4 kak, alasannya ya saya bisa mutarnya

hanya 4 kali saja kak. Selebihnya saya tidak bisa

membayangkan bagaimana memutarnya lagi itu
kubusnya. Sudah mentok kak.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan

bahwa dalam memutar kubus subjek SA ‘hanya mengikuti

perasaannya saja. Akan tetapi subjek SA memiliki kemampuan

membayangkan yang cukup tinggi. Walaupun hanya dapat

menemukan empat posisi kubus yang berbeda.

Spatial Relations (Relasi Keruangan)

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti

subjek SA kembali menyoret-nyoret gambar kubus pada lembar
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soal ketika akan mencari bidang diagonal yang bersilangan.
Setelah menemukan jawaban tersebut subjek SA dalam
mencari garis tegak lurus cukup memperhatikan gambar kubus
yang terdapat pada soal sembari diam dan membayangkan
setiap garisnya. Dalam mengerjakan soal nomor 4 subjek SA
tidak membutuhkan waktu lama. Adapun jawaban dari subjek

SA dalam mengerjakan soal nomor 4 sebagai berikut:

EOHE e el Tl g lrsg
! s AT ULF(O" O}’ < AJ\J da ona| > f C”L&i"’
O(’O”O o \} (O/A(\ g’qéan A L@j @ Oq“lS y F\g g A
LO(JO'”" * A vPwW Q. TRUS
BruiSN P - T’RwQ

l. = TP-PS
2 TS
1. Wy VO
y - TV -UV

5 WS -SSP
£\ &N
7 uh - Uk
g . 0S- 95¢
9- oo

Gambar 4.9
Jawaban Tes Subjek Abstract-Harmonic (SA) Soal No 4

Berdasarkan gambar 4.9 dapat dilihat bahwa subjek SA
dapat menemukan dua bidang diagonal yang saling bersilangan
dengan benar. Sedangkan pada garis yang tegak lurus subjek
SA hanya dapat menemukan sembilan garis yang berbeda. Hal
tersebut dapat diketahui melalui hasil wawancara yang telah

diseleksi sebagai berikut:




91

P401 : Mengapa Anda memilih bidang tersebut?

SA401 : Karena bersilangan kak

P402 : Berapa garis tegak lurus yang dapat Anda
temukan? Apa alasannya?

SA402 : 9 kak, karena dihitung dari garis yang
membentuk tegak lurusnya itu.

P403 : Mengapa Anda menyebut bidang tersebut
tegak lurus? Adakah yang lainnya?

SA403 : Karena berpotongan kan kak, saya nemunya
9 kak sisanya tidak tahu sudah hehe

P404 . Apakah terdapat kesulitan dalam mencari
garis yang tegak lurus pada kubus tersebut?

SA404  :Tidak ada

P405 . Apakah antar sisi tegak dan sisi diagonal
kubus tersebut tidak termasuk dalam garis
tegak lurus? Apa alasannya?

SA405 : Tidak termasuk sepertinya kak, karena kan
kalau diagonalnya itu menyilang bukan
tegak lurus jadi tidak termasuk ke dalam
tegak lurus.

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan
bahwa subjek SA tidak ada kesulitan dalam mencari bidang
diagonal yang bersilangan dan garis yang tegak lurus. Akan
tetapi subjek SA hanya dapat melihat garis tegak lurus yang
garisnya tampak nyata dan tidak dapat menghubungkan antara

garis tegak dengan garis diagonal.

Spatial Orientation (Orientasi Keruangan)

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan secara
langsung oleh peneliti subjek SA tidak terdapat kesulitan sama
sekali dalam mengerjakan soal nomor 5. Hanya saja saat akan
menggambarkan jawabannya subjek SA sempat salah. Dalam
pengerjaannya pun subjek SA hanya memperhatikan gambar

pada lembar soal sembari memiring-miringkan kepala dalam
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membayangkan jawabannya. Adapun jawaban dari subjek SA

dalam mengerjakan soal nomor 4

Gambar 4.10
Jawaban Tes Subjek Abstract-Harmonic (SA) Soal No 5

Berdasarkan gambar 4.10 dapat dilihat bahwa subjek SA
salah menuliskan apa yang diketahui dari soal. Pada soal
diketahui sebuah tumpukan kubus, akan tetapi subjek SA
menuliskan tumpukkan balok. Subjek SA dapat menjawab
dengan baik walaupun dengan hasil gambar yang begitu
abstrak. Hal tersebut dapat diketahui melalui hasil wawancara
yang telah diseleksi sebagai berikut:

P501 . Apa yang pertama kali Anda gambar? Dan

berwarna apa? Apakah warnanya sama?

SA501 : Yang depan kak, warnanya ini warna

kuning, iya kak sama semua warnanya yang
depan ini warna kuning.

P502 - Apakah  terdapat  kesulitan  dalam

menggambar imajinasi Anda ke dalam
bentuk gambar?
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SA502 : lya kak kesulitan kalau menggambarnya
secara 3D, kalau digambar secara 2D saya
bisa kak jadi ini soal nomor 5 saya gambar
secara 2D

P503 : Mengapa Anda menggambarkan seperti itu
jika tumpukkan kubusnya dilihat dari atas?
Apa alasanmu?

SA503 : Karena kan dari atas kak yang warna biru
ini kak

P504 : Mengapa Anda menggambarkan seperti itu
jika tumpukkan kubusnya dilihat dari
depan? Apa alasanmu?

SA504 : Sebetulnya ini bentuk 3D kak gambarnya
kalau yang dilihat dari depan, tapi saya
kesulitan dalam menggambar tumpukkan
kubusnya dalam bentuk 3Dnya.

P505 : Mengapa Anda menggambarkan seperti itu
jika tumpukkan kubusnya dilihat dari
samping kanan? Apa alasanmu?

SA505 :Alasannya seperti yang depan kak
sebetulnya 3D tapi saya yang kesulitan
dalam menggambarnya jadi dalam bentuk
2D saja saya menggambarnya.

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa subjek
SA merasa kesulitan jika harus menggambar tumpukan kubus
tersebut secara 3D. Sehingga subjek SA  berusaha
menggambarkan = jawabannya secara 2D. Agar semua
imajinasinya dapat tertuang pada gambar dengan baik.
Berdasarkan penyajian data subjek abstract-harmonic diatas,
kemampuan berpikir spasial yang dimiliki oleh subjek

abstract-harmonic dapat dilihat pada Tabel 4.9 dibawah ini.
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Kemampuan Berpikir Spasial Siswa Kelas VIII dengan
Tingkat Visualitas Abstract-Harmonic

No. | Indikator Kemampuan i
Soal Berpikir Spasigl Dilakukan
1 | Spatial Perception v
2 | Spatial Visualisation v
3 | Mental Rotation v
4 | Spatial Relations v
5 | Spatial Orientation v

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa

subjek SA mampu menguasai semua indikator kemampuan

berpikir spasial, yaitu spatial perception (persepsi keruangan),

spatial visualisation (visualisasi keruangan), mental rotation

(rotasi pikiran), spatial relations (relasi keruangan), dan spatial

orientation (orientasi keruangan).

3) Kemampuan Berpikir Spasial Subjek Pictoral-Harmonic (SP)

Dalam Menyelesaikan Masalah Bangun Ruang Sisi Datar

a) Spatial Perception (Persepsi Keruangan)

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti

secara langsung subjek SP dalam mengerjakan soal nomor 1

setelah membaca soal subjek SP terdiam sejenak. Setelah

beberapa menit memahami soal subjek SP mulai menulis apa

yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal nomor 1

kemudian kembali terdiam. Adapun jawaban dari subjek SP

dalam mengerjakan soal nomor 1 sebagai berikut:
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Gambar 4.11

Jawaban Tes Subjek Pictoral-Harmonic (SP) Soal No 1

Berd
dalam men

menyimpan

asarkan gambar 4.11 dapat dilihat bahwa subjek SP
ghitung begitu lancar dan menggunakan metode

angka nol yang terdapat dibelakang bilangan.

Sehingga dapat mencari jumlah buku yang dapat dimasukkan

ke dalam kotak dengan baik. Akan tetapi, subjek SP hanya

mampu memasukkan delapan buku ke dalam kotak tersebut

dari jumlah keseluruhan buku. Hal tersebut dapat diketahui

melalui hasi
P101
SP101 :
P102
SP102 :
P103

SP103 :

| wawancara yang telah diseleksi sebagai berikut:

: Terdapat gambar bangun ruang apa saja pada soal

nomor 1?
Balok sama kotak kak

: Berapakah ukuran kotak dan bukunya?

Kotaknya 21.600 cm® dan bukunya 1.800 cm®

: Apakah bukunya dapat dimasukkan ke dalam

kotak?
(Mengangguk)
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P104 : Apakah semua bukunya dapat dimasukkan ke
dalam kotak?

SP104 : (Geleng-geleng)

P105 : Coba praktekkan secara langsung!

SP105 : (Menata buku ke dalam kotak)

P106 : Berapa buku yang bisa Anda masukkan ke dalam
kotaknya?

SP106 : 8 kak

P107 : Ada berapa buku yang tertata secara horizontal?

SP107 : Tidak bisa kak tidak muat

P108 : Ada berapa buku yang tertata secara vertikal?

SP108 : 8 kak

P109 : Mengapa Anda menata bukunya seperti itu?

SP109 : Karena kalau ditidurkan bukunya itu tidak muat

kak, kotaknya kurang besar.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan
bahwa subjek SP lebih banyak diam dibanding berbicara.
Selain itu subjek SP pada soal nomor 1 ini tidak berusaha
menyelidiki lebih dalam lagi bentuk-bentuk tatanan buku yang
lainnya. Sehingga subjek SP hanya mampu memasukkan
delapan buku ke dalam kotak.

Spatial Visualisation (Visualisasi Keruangan)

Berdasarkan observasi yang dilakukan secara langsung
oleh peneliti subjek SP pada soal nomor 2 ini dalam
menggambar terlihat lama dan pada akhirnya subjek SP
mencoret-coret gambarnya dan kembali menggambar ulang
gambarnya. Akan tetapi subjek SP kembali mencoret-coret

gambarnya. Adapun hasil dari subjek SP dalam mengerjakan

soal nomor 2 sebagai berikut:
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Gambar 4.12

Jawaban Tes Subjek Pictoral-Harmonic (SP) Soal No 2

Berdasarkan gambar 4.12 dapat dilihat bahwa subjek SP

kesulitan dalam menuangkan hasil imajinasnya terhadap

sebuah gambar. Oleh sebab itu, subjek SP sampai menggambar

ulang gambar kubus tersebut walaupun pada akhirnya kedua

gambar tersebut dicoret salah oleh subjek SP. Hal tersebut

dapat diketahui melalui hasil wawancara yang telah diseleksi

sebagai berikut:
P201
SP201
P202
SP202
P203

SP203

: Mengapa Anda menggambarkan kubusnya

seperti itu?

: Tidak tahu kak ini sepertinya salah, saya

tidak bisa menggambarkan kubusnya.

: Apakah Anda dapat membayangkan kubus

tersebut?

. lya, tapi kalau digambar sulit kak tidak bisa

saya

: Bagaimana cara Anda melipat jaring-jaring

Yang gambar lingkaran ini dilipat ke
sebelah utara, terus yang gambar segitiga
dilipat ke arah timur, lalu yang gambar
persegi panjang sebelah Kiri ini dilipat ke

barat, terus yang gambar belah ketupat
ini dilipat ke selatan, lalu yang gambar
pesegi panjang satunya ini dilipat ke
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atasnya atau jadi tutup dari kubusnya itu
kak.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan
bahwa subjek SP hanya mampu membentuk dan
membayangkan jaring-jaring kubus tersebut. Akan tetapi
subjek SP kesulitan dalam menggambarkan bentuk kubus
dalam imajinasinya.

Mental Rotation (Rotasi Pikiran)

Berdasarkan observasi yang dilakukan secara langsung
oleh peneliti subjek SP pada soal nomor 3 ini setelah membaca
soal terdiam sejenk sembari membayangkan kubus yang
diputar  tersebut.  Setelah  beberapa  menit terdiam
membayangkan jawaban subjek SP pun menuliskan
jawabannya. Adapun jawaban dari subjek SP dalam

mengerjakan soal nomor 3 sebagai berikut:
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Gambar 4.13
Jawaban Tes Subjek Pictoral-Harmonic (SP) Soal No 3

Berdasarkan gambar 4.13 dapat dilihat bahwa subjek SP

hanya mampu menemukan tiga posisi berbeda dari kubus yang
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telah diputar sendiri. Hal tersebut dapat diketahui melalui hasil

wawancara yang telah diseleksi sebagai berikut:

P301

SP301
P306

SP306
P306

SP306 :

P307

SP307 :

P309

SP309 :

P310

SP310

P311

SP311 :
: Berapa posisi kubus yang dapat Anda temukan?

P312

SP312

: Pertama-tama ke arah mana Anda akan memutar

kubusnya?

: Ke barat dulu terus ke selatan.
: Apakah Anda dapat membayangkan kubus tersebut

ketika diputar ke kanan?

: Tidak tahu kak tiba-tiba saja.
: Apakah Anda membayangkan kubus tersebut

ketika diputar ke kanan ?
lya kak

: Apakah Anda membayangkan kubus tersebut

ketika diputar ke Kiri ?
lya

: Apakah Anda membayangkan kubus tersebut

ketika diputar ke bawah ?
lya

: Bagaimana Anda membayangkan kubus tersebut

ketika diputar?

- Untuk membayangkan saya bisa tapi saya agak

ragu-ragu kak dalam memutar. Karena takut salah
dan sedikit bingung dalam arah memutarnya itu
kearah mana terlebih dahulu.

: Apakah ada kesulitan dalam membayangkan kubus

yang diputar tersebut?
lya kak sedikit

Apa alasannya ?

: 3 kak, alasannya itu ya karena tidak tahu kak saya

bingung mau mutar ke arah mana lagi kubusnya.

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan

bahwa subjek SP dapat membayangkan posisi kubus yang

berbeda-beda. Akan tetpi, subjek SP merasa sedikit kesulitan

dalam menentukan arah dalam memutarkan kubus tersebut.

d) Spatial relations (Relasi Keruangan)

Berdasarkan observasi yang dilakukan secara langsung

oleh peneliti subjek SP pada soal nomor 4 ini tidak dapat
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mengerjakannya. Sehingga subjek SP hanya menulis apa yang
diketahui dari soal. Adapun jawaban dari subjek SP dalam

mengerjakan soal nomor 3 sebagai berikut:
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Gambar 4.14
Jawaban Tes Subjek Pictoral-Harmonic (SP) Soal No 4

Berdasarkan gambar 4.14 dapat dilihat bahwa subjek SP
hanya menulis apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal
nomor 4. Dan subjek SP tidak menyelesaikan soal nomor 4
tersebut. Hal tersebut dapat diketahui melalui hasil wawancara

yang telah diseleksi sebagai berikut:

P404 . Apakah terdapat kesulitan dalam mencari
garis yang tegak lurus pada kubus tersebut?
SP404  : lya, saya bingung kak tidak tahu
Berdasarkan . wawancara diatas dapat disimpulkan
bahwa subjek SP merasa kesulitan dan kebingungan dalam
mencari dua bidang diagonal yang saling bersilangan dan garis
tegak lurus yang terdapat pada kubus. Sehingga subjek SP tidak
mengerjakan soal nomor 4 tersebut.
Spatial Orientation (Orientasi Keruangan)

Berdasarkan observasi yang dilakukan secara langsung

oleh peneliti subjek SP pada soal nomor 5 ini setelah membaca
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soal terdiam sejenak sembari memperhatikan gambar
tumpukkan  kubus pada soal. Setelah cukup lama
memperhatikan gambar tumpukkan kubus pada soal subjek SP
kembali menulis. Adapun jawaban dari subjek SP dalam

mengerjakan soal nomor 5 sebagai berikut:

/A kedahe + fomPokan ol
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&owo\\l 5

Gambar 4.15
Jawaban Tes Subjek Pictoral-Harmonic (SP) Soal No 5

Berdasarkan gambar 4.15 dapat dilihat bahwa subjek SP
hanya menulis apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal
nomor 5. Dan subjek SP tidak dapat menyelesaikan soal nomor
5 tersebut. Hal tersebut dapat diketahui melalui hasil
wawancara yang telah diseleksi sebagai berikut:

P502 : Apakah  terdapat ~ kesulitan  dalam
menggambar imajinasi  Anda ke dalam

bentuk gambar?
SA502 : lyakak sulit.

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan
bahwa subjek SP dapat membayangkan gambar tumpukkan
kubus tersebut. Akan tetapi, subjek SP merasa kesulitan dalam
menuangkan imajinasinya terhadap bentuk gambar. Sehingga,

subjek SP tidak dapat menyelesaikan soal nomor 5.
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Berdasarkan penyajian data subjek pictoral-harmonic
diatas, kemampuan berpikir spasial yang dimiliki oleh subjek
pictoral-harmonic dapat dilihat pada Tabel 4.10 dibawabh ini.

Tabel 4.10

Kemampuan Berpikir Spasial Siswa Kelas VIII dengan
Tingkat Visualitas Pictoral-Harmonic

No. | Indikator Kemampuan i
Soal Berpikir Spasigl Dilakukan
1 | Spatial Perception v
2 | Spatial Visualisation v
3 | Mental Rotation v
4 | Spatial Relations
5 | Spatial Orientation

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa
subjek SP hanya mampu menguasai tiga indikator kemampuan
berpikir spasial, diantaranya adalah  spatial perception
(persepsi  keruangan), spatial visualisation (visualisasi
keruangan), dan mental rotation (rotasi pikiran).

4) Kemampuan Berpikir Spasial Subjek Visualizers (SV) Dalam
Menyelesaikan Masalah Bangun Ruang Sisi Datar
a)  Spatial Perception (Persepsi keruangan)

Berdasarkan observasi yang dilakukan secara langsung
oleh peneliti subjek SV pada soal nomor 1 ini setelah membaca
soal, secara cepat subjek SV menuliskann jawabannya pada
lembar jawaban. Dalam menghitung jawaban pun subjek SV
tampak begitu yakin dan lancar. Adapun jawaban dari subjek

SV dalam mengerjakan soal nomor 1 sebagai berikut:
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Gambar 4.16
Jawaban Tes Subjek Visualizers (SV) Soal No 1

Berdasarkan gambar 4.16 dapat dilihat bahwa subjek SV
dapat mencari jumlah buku yang dapat masuk ke dalam kotak
dengan baik dan benar. Selain itu, subjek SV juga dapat
memasukkan semua buku yang ada ke dalam kotaknya.
Walaupun sempat salah dalam menggambar subjek SV pun
menggambar ulang jawabannya di sebelah kanan dari gambar
yang salah tadi. Hal tersebut dapat diketahui melalui hasil
wawancara yang telah diseleksi sebagai berikut:

P101 : Terdapat gambar bangun ruang apa saja pada
soal nomor 1?

SV101 : Ada 2, balok sama balok

P102 : Berapakah ukuran kotak dan bukunya?

SV102 : Kotaknya 21.600 cm?® dan bukunya 1.800 cm

P103 : Apakah bukunya dapat dimasukkan ke dalam
kotak?

w



b)

SV103
P104

SV104
P105
SV105
P106

SV106
P107
SV107
P108
SV108
P109
SV109

104

. lya, bisa.
: Apakah semua bukunya dapat dimasukkan ke

dalam kotak?

- lya

: Coba praktekkan secara langsung!

: (Menata buku ke dalam kotak)

: Berapa buku yang bisa Anda masukkan ke

dalam kotaknya?

: Semuanya kak

: Ada berapa buku yang tertata secara horizontal?
12

: Ada berapa buku yang tertata secara vertikal?
10

: Mengapa Anda menata bukunya seperti itu?

: Supaya semua bukunya muat. Jadi harus ditata

secara campuran antara vertikal dan horizontal.
Jika hanya ditata secara vertikal itu hanya muat
10 saja, sedangkan yang 2 buku bagaimana?
Sehingga sisa bukunya harus ditata secara
horizontal diatasnya yang vertikal itu tadi agar

seluruh buku muat didalam kotaknya.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan

bahwa subjek SV menata 12 buku tersebut dengan cara

campuran agar semua bukunya dapat tertampung didalam kotak

tersebut.

Spatial Visualisation (Visualisasi Keruangan)

Berdasarkan observasi yang dilakukan secara langsung

oleh peneliti pada soal nhomor 2 ini subjek SV tampak lancar

dan tidak ada kendala. Adapun jawaban dari subjek SV dalam

mengerjakan soal nomor 2 sebagai berikut:
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Gambar 4.17

Jawaban Tes Subjek Visualizers (SV) Soal No 2

Berdasarkan gambar 4.17 dapat dilihat bahwa subjek SV

dapat membuat kubus dengan baik dan benar. Walaupun

terdapat gambar disetiap sisinya, subjek SV tetap bisa

menyusun kubus tersebut. Dan gambar disetiap sisinya tersusun

dengan rapi dan benar. Hal tersebut dapat diketahui melalui

hasil wawancara yang telah diseleksi sebagai berikut:

P201

SV201

P202

SV203

: Mengapa Anda menggambarkan kubusnya
seperti itu?

: Karena memang gambar yang ada pada soal
itu adalah gambar jarring-jaring kubus dan
jika dilipat maka akan membentuk bangun
ruang kubus.

: Bagaimana cara Anda melipat jaring-jaring
tersebut?

. Sisi yang bergambar lingkaran itu dilipat ke
depan dulu, terus sisi yang bergambar
segitiga itu dilipat ke kanan, sedangkan
yang sisi sebelah kiri gambar persegi
panjang itu dilipat ke Kiri, nah sisi yang
bergambar belah ketupat ini dilipat ke atas
juga sehingga sisi sebelahnya itu yang
bergambar persegi panjang juga itu dilipat
ke bawah supaya jadi tutup dari kubusnya
itu.
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P204 : Bagaimana Anda yakin jika gambar kubus
Anda itu benar ?

SV204 : Ya dari setiap gambar bentuk bangun datar
itu yang terdapat di setiap sisi kubusnya.

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan
bahwa subjek SV dapat menyusun jarimg-jaring kubus tersebut
secara baik dan benar. Dan subjek SV yakin bahwa kubus
tersebut benar dari setiap gambar yang terdapat pada sisi kubus

tersebut.

Mental Rotations (Mental Rotasi)

Berdasarkan observasi yang dilakukan secara langsung
oleh peneliti subjek SV dalam mengerjakan soal nomor 3 ini
sembari memperhatikan soal subjek SV melingkari setiap nama
sudut yang ada pada kubus. Dalam pengerjaannya pun subjek
SV membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
menyelesaikan soal nomor 3 ini. Adapun jawaban dari subjek

SV dalam mengerjakan soal nomor 3 sebagai berikut:
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Gambar 4.18

Jawaban Tes Subjek Visualizers (SV) Soal No 3
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Berdasarkan gambar 4.18 dapat dilihat bahwa subjek SV

hanya dapat menemukan 15 posisi yang berbeda dari kubus

yang telah diputar ke segala arah. Hal tersebut dapat diketahui

melalui hasil wawancara yang telah diseleksi sebagai berikut:

P301

SV301 : Ke depan kak.

P304

SVv304

P306

SV306
P307

: Kenapa Anda memutar kubus tersebut ke atas
terlebih dahulu?
: Agar sisi ABCD itu terlihat didepan saya. Eh,
bukan terlihat tapi kayak di bayangan saya itu
begitu kak. Atau kalau digambar bisa jadi ada
diatasnya kak.

: Apakah Anda dapat membayangkan kubus
tersebut ketika diputar ke kanan?

. Apakah Anda dapat membayangkan kubus
tersebut ketika diputar ke Kiri?

SV307 : Bisajuga

P308

: Apakah Anda dapat membayangkan kubus

: Pertama-tama ke arah mana Anda akan memutar
kubusnya?
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tersebut ketika diputar ke atas?

SV308 : Sangat bisa kak hehe

P309 : Apakah Anda dapat membayangkan kubus
tersebut ketika diputar ke bawah?

SV309 : lya kak bisa juga

P310 : Bagaimana Anda membayangkan kubus tersebut
ketika diputar?

SV310 : Yadiputar ke depan dulu, terus ke kiri, kembali
diputar ke belakang lagi, terus ke kiri lagi. Lalu
kembali diputar ke Kiri lagi, terus diputar lagi ke
depan, setelah itu diputar ke depan. Nah habis dari
depan diputar lagi ke belakang sebanyak dua kali
terus diputar ke kanan sebanyak dua kali.

P311 : Apakah ada kesulitan dalam membayangkan

kubus yang diputar tersebut?

SAV311: Tidak sama sekali kak hehe

P312 : Berapa posisi kubus yang dapat Anda temukan?
Apa alasannya?

SV312 : 15 kak, sudah mentok segitu saya bayanginnya.
Kalau ada media kubusnya bisa kak saya
menemukannya lebih dari 15.

P313 : Apakah ada jawaban lain?

SV313 : Tidak

P314  : Apakah yang sudah Anda kerjakan sudah benar?

SV314 : InsyaAllah benar kak, karena saya yakin

jawabannya masih banyak lagi ini.

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan
bahwa subjek SV merasa jika kubus tersebut dapat diputar ke
segala arah lebih dari 15 kali. Namun subjek SV hanya sanggup
untuk memutar kubus tersebut sebanyak 15 kali ke segala arah.
Karena subjek SV merasa kesulitan jika tidak ada media
kubusnya secara langsung. Akan tetapi, jika memang hanya
melalui bayangan pikirannya subjek SV hanya mampu
menemukan 15 posisi berbeda dari kubus yang diputar ke

segala arah.

d) Spatial Relations (Relasi Keruangan)
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Berdasarkan observasi yang dilakukan secara langsung
oleh peneliti subjek SV dalam mengerjakan soal homor 4 ini
tidak terdapat kendala sama sekali. Setelah membaca soal
subjek SV langsung memperhatikan kubus yang terdapat pada
soal. Adapun jawaban dari subjek SV dalam mengerjakan soal

nomor 4 sebagai berikut:
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Gambar 4.19
Jawaban Tes Subjek Visualizers (SV) Soal No 4

Berdasarkan gambar 4.19 dapat dilihat bahwa subjek SV
dapat menemukan tiga diagonal yang bersilangan dan 11 garis
yang tegak lurus dari kubus yang terdapat pada soal. Hal
tersebut dapat diketahui melalui hasil wawancara yang telah

diseleksi sebagai berikut:

P401 : Mengapa Anda memilih bidang tersebut?
SV401  : Ya, karena menyilang kak
P402 : Berapa garis tegak lurus yang dapat Anda

temukan? Apa alasannya ?



110

SV402 : 11, sebetulnya masih banyak lagi ini kak
tapi kebanyakan saya yang menyebutkan
satu-satu. Untuk alasannya yak arena garis
tegak lurus itu membentuk sudut 90° atau
sudut siku-siku.

P403 : Mengapa Anda menyebut bidang tersebut
tegak lurus? Adakah yang lainnya?
SV403 : Karena tegak dan lurus dan membentuk

sudut siku- siku. Selain dari 11 ini ada kak
banyak tapi saya kebanyakan yang mau
menyebutkan satu-satu.

P404 . Apakah terdapat kesulitan dalam mencari
garis yang tegak lurus pada kubus tersebut?

SV404  : Tidak

P405 . Apakah antar sisi tegak dan sisi diagonal
kubus tersebut tidak termasuk dalam garis
tegak lurus? Apa alasannya?

SV405 : lya termasuk kak karena kan membentuk
sudut siku-siku ini kak dari sisi tegaknya ke
sisi diagonalnya.

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan
bahwa subjek SV tidak merasakan kesulitan dalam mencari
bidang diagonal yang bersilangan dan garis yang tegak lurus
dari kubus pada soal. Akan tetapi, subjek SVyakin bahwa garis
tegak lurus terdapat banyak sekali dari kubus yang terdapat
pada soal. Hanya saja subjek SV hanya mampu menyebutkan

11 saja.

Spatial Orientation (Orientasi Keruangan)

Berdasarkan observasi yang dilakukan secara langsung
oleh peneliti subjek SV dalam mengerjakan soal nomor 5
terdiam sejenak dan memperhatikan dengan seksama gambar
tumpukan kubus yang terdapat pada soal. Setelah beberapa

menit subjek SV mulai menuliskan jawabannya. Adapun
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jawaban dari subjek SV dalam mengerjakan soal nomor 4

sebagai berikut:
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Gambar 4.20
Jawaban Tes Subjek Visualizers (SV) Soal No 5

Berdasarkan gambar 4.20 dapat dilihat bahwa pertama
kali yang subjek SV gambar ialah tumpukkan kubus yang
dilihat dari bagian atas dan berwarna orange. Kemudian yang
kedua ialah tumpukkan kubus yang dilihat dari bagian samping
kanan dan berwarna kuning. Akan tetapi ditengah-tengah
gambar tersebut diberi arsiran yang bertanda bahwa ditengah-
tengah tersebut berlubang atau adanya celah antara kubus yang
bagian depan dan kubus yang bagian belakang. Kemudian yang

terakhir digambar oleh subjek SV ialah tumpukkan kubus yang
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dilihat dari atas dan berwarna biru. Hal tersebut dapat diketahui

melalui hasil wawancara yang telah diseleksi sebagai berikut:

P501

SV501

P502

SV502

P503

SV503

P504

SV504

P505

SV505

: Apa yang pertama kali Anda gambar? Dan

berwarna apa? Apakah warnanya sama?

: Depan kak warna oren, tidak kak, warnanya

campuran antara oren dan biru.

: Apakah  terdapat  kesulitan  dalam

menggambar imajinasi Anda ke dalam
bentuk gambar?

. lya, ada sedikit kesulitan saya kak dalam

menggambarkan tumpukkan kubusnya jika
dilihat dari samping kanan.

: Mengapa Anda menggambarkan seperti itu

jika tumpukkan kubusnya dilihat dari atas?
Apaalasanmu?

: Karena dari sudut pandang saya jika

tumpukan kubus ini dilihat dari atas ya
bentuknya seperti ini kak, seperti yang saya
gambar.

: Mengapa Anda menggambarkan seperti itu

jika tumpukkan kubusnya dilihat dari
depan? Apa alasanmu?

: Karena tumpukan kubus yang

dibelakangnya ini ke tutup sama yang
depan.

: Mengapa Anda menggambarkan seperti itu

jika tumpukkan kubusnya dilihat dari
samping kanan?
Apa alasanmu?

:Ini_yang berlubang itu tidak ada kak

kosongan ini celah antara kubus yang depan
dan kubus yang dibelakangnya.

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan

bahwa dalam mengerjakan soal nomor 5 ini subjek SV merasa

sedikit kesulitan dalam menggambarkan tumpukkan kubus

yang dilihat dari samping kanan. Selebihnya subjek SV merasa

tidak ada kesulitan sama sekali.
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Berdasarkan penyajian data subjek pictoral-harmonic
diatas, kemampuan berpikir spasial yang dimiliki oleh subjek
pictoral-harmonic dapat dilihat pada Tabel 4.11 dibawabh ini.

Tabel 4.11

Kemampuan Berpikir Spasial Siswa Kelas VIII dengan
Tingkat Visualitas Visualizers

No. | Indikator Kemampuan i
Soal Berpikir Spasigl Dilakukan
1 | Spatial Perception v
2 | Spatial Visualisation v
3 | Mental Rotation v
4 | Spatial Relations v
5 | Spatial Orientation v

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa
subjek SV mampu menguasai semua indikator kemampuan
berpikir spasial, yaitu spatial perception (persepsi keruangan),
spatial visualisation (visualisasi keruangan), mental rotation
(rotasi pikiran), spatial relations (relasi keruangan), dan spatial
orientation (orientasi keruangan).

C. Pembahasan dan Temuan

Berikut ini adalah pembahasan hasil temuan tentang kemampuan
berpikir spasial siswa kelas VIl dalam menyelesaikan masalah materi bangun
ruang sisi datar berdasarkan tingkat visualitas.

1) Kemampuan berpikir spasial siswa nonvisualizers dalam menyelesaikan
masalah materi bangun ruang sisi datar

Kemampuan berpikir spasial siswa nonvisualizers dalam
menyelesaikan masalah cenderung menggunakan kalimat verbalnya.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada analisis data penelitian,

terbukti pada indikator kemampuan berpikir spasial yang pertama yaitu
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spatial perception dimana subjek SN menjawab pertanyaan tersebut
menggunakan kalimat verbalnya. Begitupun pada indikator kemampuan
berpikir spasial yang kedua yaitu spatial visualization. Berdasarkan hasil
tes dan wawancara pada analisis data penelitian subjek SN dapat
menyelesaikan masalah secara baik dan benar. Hanya saja subjek SN
kembali menjawab menggunakan kalimat verbalnya. Sedangkan pada
indikator yang ketiga yaitu mental rotation subjek SN tidak dapat
menyelesaikannya. Hal tersebut artinya adalah subjek SN tidak memiliki
kemampuan mental rotation. Pada indikator spatial relations subjek SN
dapat menyelesaikannya walaupun tidak secara kesuluruhan. Karena
subjek SN hanya dapat menyebutkan satu bidang diagonal yang
menyilang dan tujuh garis yang tegak lurus. Pada indikator spatial
orientation subjek SN dapat menyelesaikan masalahnya. Akan tetapi,
subjek SN kembali menyelesaikan masalah tersebut menggunakan
kalimat verbalnya dan merasa kesulitan dalam menuangkan imajinasinya
kedalam bentuk gambar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek SN
mampu dalam membayangkan berbagai hal. Akan tetapi, kesulitan dalam
menuangkan imajinasinya terhadap sebuah gambar. Sehingga
kesimpulannya adalah subjek SN hanya dapat menguasai empat indikator
kemampuan berpikir spasial, yaitu spatial perception (persepsi
keruangan), spatial  visualization (visualisasi = keruangan), spatial
relations (relasi keruangan), dan spatial orientation (orientasi
keruangan). Hal ini sejalan dengan pendapat Krutetski yang terdapat
didalam tesis Umi Farihah yang mengatakan bahwa kemampuan spasial
siswa dan kemampuan matematika pada kasus siswa yang berbakat
dibagi menjadi tiga kategori, yaitu 1) verbal-logik, 2) visual-spasial, dan
3) harmonik (campuran). Siswa dengan kemampuan verbal-logik
memiliki kecenderungan dalam berpikir secara verbal atau bisa disebut

juga dengan verbalizer.'®® Selain itu, hasil penelitian pada subjek SN ini

1% Umi Farihah, “Efek Geogebra Pada Preferensi Visualitas Siswa Dalam Menyelesaikan
Masalah Matematika Berdasarkan Gaya Belajar Di MTsN Kampak Trenggalek” (Tesis,
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sedikit mendukung hasil penelitian karya Ciptosari, dimana didalam
penelitiannya berpendapat bahwa siswa didalam kelas lebih banyak
menghafal daripada memahami suatu gambar.®
2) Kemampuan berpikir spasial siswa abstract-harmonic  dalam
menyelesaikan masalah materi bangun ruang sisi datar
Siswa dengan tingkat visualitas abstract-harmonic dapat
menyelesaikan soal tes kemampuan spasial pada materi bangun ruang sisi
datar dengan baik. Pada indikator yang pertama yaitu indikator spatial
perception subjek SA dapat menyelesaikan dengan baik dan benar.
Walaupun dalam menata buku subjek SA tidak dapat memasukkan
semua bukunya ke dalam kotak tersebut dengan alasan ukuran kotak
yang kecil. Pada indikator yang kedua yaitu indikator spatial
visualization subjek SA dapat menyelesaikan dengan baik dan benar.
Dimana subjek SA dalam meyakinkan jawabannya mencoba
mempraktekkan secara sederhana dalam membentuk jaring-jaring kubus.
Sehingga subjek SA selain membayangkan juga mempraktekkan secara
sederhana agar yakin jika hasil kubus yang digambarnya sudah benar.
Pada indikator yang ketiga yaitu indikator mental rotation subjek SA
juga dapat menyelesaikannya dengan baik. Subjek SA dapat menemukan
empat posisi kubus yang berbeda. Dalam menentukan arah memutar pun
subjek SA menggunakan perasaannya dan setelah itu menggunakan
pikirannya untuk membayangkan bentuk atau posisi kubus tersebut. Pada
indikator yang keempat yaitu indikator spatial relations subjek SA juga
dapat menyelesaikannya dengan baik. Subjek SA dapat menemukan dua
bidang diagonal yang saling bersilangan dan Sembilan garis yang tegak
lurus dari sebuah kubus. Dan yang terakhir ialah indikator spatial
orientation. Subjek SA pada indikator ini menggambarkan jawabannya
dengan sedikit abstrak. Yaitu antara satu kotak dengan kotak lainnya

terdapat jeda atau jarak sedikit. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

Universitas Muhammadiyah Malang, 2015),10.
106 Ciptosari, ‘Urgensi Visualisasi Untuk Mengembangkan Berpikir Kritis Siswa
Smp/Mts Dalam Mempelajari Geometri’, 2019, 224.
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subjek SA mampu menguasai kelima indikator dari kemampuan berpikir
spasial, yaitu spatial perception (persepsi keruangan), spatial
visualisation (visualisasi keruangan), mental rotation (rotasi pikiran),
spatial relations (relasi keruangan), dan spatial orientation (orientasi
keruangan). Hal ini sedikit bertentangan dengan pendapat Krutetski yang
terdapat pada tesis Umi Farihah yang mengatakan bahwa siswa yang
dengan tingkat visualitas abstract-harmonic adalah siswa yang memiliki
keseimbangan antara verbal dan visual. Akan tetapi, cenderung
menggunakan operasi mental tanpa menggunakan gambar.'”’ Pada
penelitian ini subjek SA justru dalam menyelesaikan masalah
menggunakan perpaduan antara gambar dan verbal yang sama Kuat.
Walaupun gambar yang digambar oleh subjek SA memang sedikit
abstrak jika diperhatikan secara seksama. Hasil penelitian ini juga
memiliki kesamaan dengan hasil penelitian Umi Nazrah Harahap dimana
siswa laki-laki cenderung menggunakan kemampuan berpikir spasialnya
berdasarkan teori Lohman.*®

3) Kemampuan  berpikir  spasial ~siswa pictoral-harmonic  dalam

menyelesaikan masalah materi bangun ruang sisi datar

Siswa dengan tingkat visualitas abstract-harmonic hanya dapat
menyelesaikan tiga dari lima indikator kemampuan berpikir spasial. Pada
indikator yang pertama yaitu indikator spatial perception subjek SP
hanya dapat memasukkan sebanyak delapan buku, sedangkan sisanya
dibiarkan dengan alasan kotak tersebut ukurannya kurang besar.
Walaupun demikian subjek SP sudah cukup memenuhi indikator spatial
perception. Pada indikator yang kedua yaitu indikator spatial
visualization subjek SP merasa kesulitan dalam menuangkan

imajinasinya terdahap sebuah gambar. Sehingga melalui wawancara

Y97 Umi Farihah, “Efek Geogebra Pada Preferensi Visualitas Siswa Dalam Menyelesaikan
Masalah Matematika Berdasarkan Gaya Belajar Di MTsN Kampak Trenggalek” (Tesis,
Universitas Muhammadiyah Malang, 2015),10.

® Umi Nazrah Harahap “Profil Kemampuan Spasial Matematis Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Geometri Di SMP” (Skripsi, UIN Ar-Raniry Darussalam, 2020),155.
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dapat diketahui bahwa subjek SP dapat membentuk dan membayangkan
bentuk kubus dari jaring-jaring yang terdapat pada soal tes. Pada
indikator yang ketiga yaitu indikator mental rotations subjek SP dapat
menyelesaikannya. Berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek SP
hanya dapat menemukan tiga posisi yang berbeda dari kubus yang telah
diberikan pada soal tes. Hal tersebut dikarenakan subjek SP ragu dan
takut salah dalam memutarkan kubus tersebut. sehingga subjek SP pun
hanya mencari tiga posisi yang berbeda saja. Pada indikator yang
keempat vyaitu indikator spatial relations subjek SP tidak dapat
menyelesaikannya karena subjek SP tidak dapat mengetahui bidang
diagonal dan garis yang tegak lurus dari sebuah kubus. Pada indikator
yang kelima yaitu indikator spatial orientation subjek SP kembali tidak
dapat menyelesaikannya karena subjek SP merasa kesulitan dalam
menuangkan imajinasinya terhadap sebuah gambar. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek SP hanya dapat menguasai tiga indikator
kemampuan berpikir spasial, diantaranya adalah spatial perception
(persepsi keruangan), spatial visualisation (visualisasi keruangan), dan
mental rotation (rotasi pikiran). Hal ini sedikit bertentangan dengan
pendapat Krutetski yang terdapat pada tesis Umi Farihah yang
mengatakan bahwa siswa dengan tingkat visualitas pictoral-harmonic
ialah siswa yang memiliki keseimbangan antara verbal dan visual. Akan
tetapi, lebih cenderung menggunakan operasi mental menggunakan
sketsa gambar.'®® Pada penelitian ini subjek SP dalam menyelesaikan
masalah terdapat kesulitan dalam menuangkan imajinsinya terhadap
bentuk gambar. Sehingga subjek SP tidak dapat menguasai semua
indikator kemampuan berpikir spasial. Hal ini kontra dengan hasil

penelitian Jainun Nurbadariah karena jika menggunakan indikator

1% Umi Farihah, “Efek Geogebra Pada Preferensi Visualitas Siswa Dalam Menyelesaikan
Masalah Matematika Berdasarkan Gaya Belajar Di MTsN Kampak Trenggalek” (Tesis,
Universitas Muhammadiyah Malang, 2015),11.
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kemampuan berpikir spasial milik teori Lohman maka subjek SP tidak

menguasai satupun indikator kemampuan berpikir spasial.*°

4) Kemampuan berpikir spasial siswa visualizers dalam menyelesaikan

masalah materi bangun ruang sisi datar

Siswa dengan tingkat visulitas visualizers dalam menyelesaikan
masalah cenderung menggunakan gambar yang begitu rapi. Pada
indikator yang pertama yaitu indikator spatial perception subjek SV
dapat menyelesaikan dengan baik dan benar. Dimana subjek SV dapat
memasukkan semua buku ke dalam kotak tanpa sisa. Menurut subjek SV
buku harus ditata secara campuran antara horizontal dan vertical agar
semua bukunya masuk ke dalam kotak. Pada indikator yang kedua yaitu
indikator spatial visualisation subjek SV dapat membentuk dan
membayangkan dengan baik dan benar dari jaring-jaring kubus yang
terdapat pada soal. Dan subjek SV begitu yakin bahwa gambarnya benar
karena subjek SV memperhatikan gambar yang terdapat pada setiap sisi
dari kubus tersebut. Pada indikator yang ketiga yaitu indikator mental
rotations subjek SV mampu memutarkan kubus sebanyak 15 kali ke arah
yang berbeda. Dalam memutarkan kubus tersebut subjek SV mengikuti
pergerakan dari sisi bawah kubus agar memudahkannya dalam
membayangkan putaran kubus tersebut. Berdasarkan hasil tes dan
wawancara yang telah didapatkan subjek SV dalam menyelesaikan
masalah indikator mental rotations sedikit ragu. Dikarenakan subjek SV
yakin bahwa kubus tersebut masih bisa diputar lagi ke arah lainnya
sehingga jawabannya pun masih banyak. Pada indikator yang keempat
yaitu indikator spatial rotations subjek SV mampu menemukan tiga
bidang diagonal yang bersilangan dan 11 garis yang tegak lurus dari
sebuah kubus. Dalam menyelesaikan masalah indikator spatial rotations
subjek SV kembali merasa ragu karena menurut subjek SV garis tegak

M0 Jainun Nurbadariah“Profil Kemampuan Spasial Matematis Siswa Dalam

Menyelesaikan Soal Geometri Di SMP” (Skripsi, UIN Ar-Raniry Darussalam, 2020),157.
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lurus yang terdapat pada bangun ruang kubus lebih dari 11. Namun,
subjek SV hanya mampu menyebutkan 11 saja. Pada indikator yang
kelima vyaitu indikator spatial orientation subjek SV dapat
menyelesaikannya dengan baik walaupun sempat merasakan kesulitan
dalam menyelesaikan gambar tumpukkan kubus yang dilihat dari sudut
pandang samping kanan. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa subjek SV
dengan tingkat visualitas visualizers dapat menyelesaikan kelima
indikator kemampuan berpikir spasial, yaitu spatial perception (persepsi
keruangan), spatial visualisation (visualisasi keruangan), mental rotation
(rotasi pikiran), spatial relations (relasi keruangan), dan spatial
orientation (orientasi keruangan). Hal ini sejalan dengan pendapat
Krutetski didalam tesis Umi Farihah yang mengatakan bahwa siswa
dengan kategori visual-spasial memiliki kecenderungan menggunakan

gambar dalam berpikir atau dapat disebut juga dengan visualizers.**

Y1 Umi Farihah, “Efek Geogebra Pada Preferensi Visualitas Siswa Dalam Menyelesaikan
Masalah Matematika Berdasarkan Gaya Belajar Di MTsN Kampak Trenggalek” (Tesis,
Universitas Muhammadiyah Malang, 2015),11.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah disajikan peneliti pada bagian
sebelumnya, hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut ini:

1. Siswa nonvisualizers mampu menguasai empat indikator kemampuan
berpikir spasial, yaitu spatial perception (persepsi keruangan), spatial
visualization (visualisasi keruangan), spatial relations (relasi keruangan),
dan spatial orientation (orientasi keruangan) dalam menyelesaikan
masalah materi bangun ruang sisi datar.

2. Siswa abstract-harmonic mampu menguasai kelima indikator dari
kemampuan berpikir spasial, yaitu spatial perception (persepsi
keruangan), spatial visualisation (visualisasi keruangan), mental rotation
(rotasi pikiran), spatial relations (relasi keruangan), dan spatial
orientation (orientasi keruangan). dalam menyelesaikan masalah materi
bangun ruang sisi datar.

3. Siswa pictoral-harmonic mampu menguasai tiga indikator dari
kemampuan berpikir spasial, yaitu spatial perception (persepsi
keruangan), spatial visualisation (visualisasi keruangan), dan mental
rotation (rotasi pikiran). dalam menyelesaikan masalah materi bangun
ruang sisi datar.

4. Siswa visualizers mampu menguasai kelima indikator dari kemampuan

berpikir spasial, yaitu spatial perception (persepsi keruangan), spatial
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visualisation (visualisasi keruangan), mental rotation (rotasi pikiran),
spatial relations (relasi keruangan), dan spatial orientation (orientasi
keruangan). dalam menyelesaikan masalah materi bangun ruang sisi datar.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan sebelumnya, maka
peneliti memberi beberapa saran sebagai berikut : Berdasarkan hasil penelitian
yang telah disajikan sebelumnya, maka peneliti memberi beberapa saran
sebagai berikut :
1. Pendidik
Hendaknya sebagai pendidik lebih memperhatikan lagi strategi, model,
metode dan pendekatan dalam pembelajaran matematika agar mencapai
tujuan belajar, serta dapat memberikan soal-soal yang mampu
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir spasial siswa.
2. Peserta Didik
Diharapkan agar lebih banyak membaca dan membahas soal-soal
matematika yang berkaitan dengan visualisasi guna mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan berpikir spasial dan membiasakan siswa dalam
proses berpikir yang tepat.
3. Peneliti Selanjutnya
Pada penelitian ini peneliti menganalisis kemampuan berpikir spasial
dengan subjek yang lebih baik lagi guna melengkapi kelemahan dari
penelitian ini serta dapat membuat media yang dapat meningkatkan

kemampuan berpikir spasial siswa.
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Lampiran 2
MATRIKS PENELITIAN
Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Kajian Teori | Sumber Data Metode Penelitian

Analisis 1. Bagaimana 1. Kemampu . Menyatakan Karunia Eka | 1. Informasi Jenis penelitian :
Kemampuan kemampuan an spasial kedudukan antar | Lestari dan dari guru dan Deskriptif dengan
Berpikir Spasial spasial siswa unsur—unsur Mokhammad siswa pendekatan kualitatif
Siswa Kelas VI nonvisualizers suatu bangun Ridwan 2. Buku yang Subjek penelitian :
Dalam dalam ruang Yudhanegara relevan Siswa dengan
Menyelesaikan menyelesaikan . Mengidentifikasi | (2017) 3. Hasil tes dan kemampuan
Masalah Materi masalah materi dan observasi nonvisualizers,
Bangun Ruang bangun ruang mengklarifikasik 4. Dokumentasi abstract-harmonic,
Sisi Datar sisi datar kelas an gambar pictorial-harmonic,
Ditinjau Dari VI di SMPN 1 geometri dan visualizers
Tingkat Visualitas Sukowono . Membayangkan Teknik
Di SMPN 1 Jember bentuk atau pengumpulan data :
Sukowono 2. Bagaimana posisi suatu objek e Observasi
Jember kemampuan geometri yang e Tes

spasial siswa dipandang dari e \Wawancara

abstract- sudut pandang e dokumentasi

harmonic dalam
menyelesaikan
masalah materi
bangun ruang
sisi datar kelas
VIl di SMPN 1

tertentu

. Mengonstruksi

dan
mempresentasika
n model-model
geometri yang

Teknik analisis data

e Kondensasi
e Penyajian data
(data display)
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Sukowono
Jember
Bagaimana
kemampuan
spasial siswa
pictoral-
harmonic dalam
menyelesaikan
masalah materi
bangun ruang
sisi datar kelas
VIl di SMPN 1
Sukowono
Jember
Bagaimana
kemampuan
spasial siswa
visualizers
dalam
menyelesaikan
masalah materi
bangun ruang
sisi datar kelas
VIl di SMPN 1
Sukowono
Jember

digambar pada
bidang datar
dalam konteks
ruang

5. Menginvestigasi
suatu objek

geometri
2. Menyeles | 1. Memahami Teori Polya
aikan masalah
masalah 2. Merencanakan
bangun penyelesaian
ruang sisi masalah
datar 3. Melaksanakan
penyelesaian
masalah
4. Memeriksa
kembali hasil
3. Tingkat 1. Nonvisualizers Suwarsono
visualitas | 2. Abstract- (1982)
harmonic didalam
3. Pictorial- jurnal karya
harmonic Umi Farihah
4. Visualizers tahun 2016

5.

e Penarikan
kesimpulan
Keabsahan data :
e Triangulasi

teknik
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Lampiran 3

Nama

Tanggal Lahir

Kelas

KUESIONER PENGOLAHAN MATEMATIKA |

L/P

PENTING:

Pada kuesioner ini Anda diminta untuk mempertimbangkan bagaimana Anda
melakukan proses PENYELESAIAN MASALAH matematika yang baru-baru ini
Anda diminta untuk melakukan. Setiap MASASALAH di bawah ini disertai
dengan dua atau lebih kemungkinan solusi.

1.

Untuk setiap MASALAH, Anda diminta untuk menunjukkan solusi, di
antara semua solusi yang disajikan, merupakan salah satu yang Anda
gunakan, atau sangat mirip dengan salah satu yang Anda gunakan, ketika
Anda pertama kali mencoba menyelesaikan MASALAH.

Tidak peduli apakah Anda mendapat jawaban yang benar atau salah, atau
apakah Anda menyelesaikan solusi atau tidak, selama metode solusi Anda
sangat mirip dengan salah satu solusi yang disajikan pada kuesioner ini,
Anda akan diminta untuk mencentang kotak yang sesuai dengan solusi itu.

Jika untuk setiap MASALAH Anda berpikir bahwa solusi yang disajikan
bukan salah satu yang Anda gunakan, atau sangat mirip dengan salah satu
yang Anda gunakan, Anda diminta untuk menjelaskan, di tempat yang
disediakan, metode yang Anda gunakan ketika pertama kali mencoba
MASALAH. Jelaskan solusi Anda sejelas mungkin.Bahkan jika Anda
tidak mendapatkan jawaban yang benar untuk MASALAH ini, Anda
masih diminta untuk menjelaskan secara tertulis, metode Anda dalam
menyelesaikan MASALAH.
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KUESIONER PENGOLAHAN MATEMATIKA |

MASALAH 1:

John lebih tinggi dari Marry. John lebih pendek dari Jane. Siapa yang

tertinggi?

[

[

Solusi 1:

Untuk menjawab pertanyaan ini, saya membayangkan gambar dari tiga anak
dalam pikiran saya. Dari gambar ini saya bisa mengetahui bahwa Jane
adalah yang tertinggi dari ketiganya.

Solusi 2:
Saya menggambar diagram yang mewakili tiga anak.

John Mary Jane
Dari diagram dapat dilihat bahwa Jane adalah yang tertinggi dari tiga anak.

Solusi 3:

Saya menemukan jawaban atas pertanyaan ini hanya dengan menarik
kesimpulan dari dua pernyataan yang ada di dalam pertanyaan tersebut.
Kedua pernyataan tersebut adalah: “John lebih tinggi dari pada Mary” dan
“John lebih pendek dari Jane”.

Kedua pernyataan dapat diubah menjadi pernyataan lain dengan arti yang
sama:

“John lebih pendek dari Jane” — “Jane lebih tinggi daripada John” (karena
“lebih tinggi” adalah kebalikan dari “lebih pendek”).

Oleh karena itu, dua pernyataan menjadi: “John lebih tinggi dari pada Mary”
dan “Jane lebih tinggi dari John”.

Atau, jika urutannya dibalik: “Jane lebih tinggi daripada John” dan “John
lebih tinggi dari Mary”

Kesimpulan: Jane adalah lebih tinggi dari Mary. Oleh karena itu, Jane
adalah yang tertinggi.
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Solusi 4:

Saya memecahkan masalah dengan menghilangkan orang pendek di setiap
pernyataan dalam masalah.

Pernyataan pertama: “John lebih tinggi dari Mary”. Dalam pernyataan ini
“Mary” yang dicoret karena Mary adalah orang yang lebih pendek.
Pernyataan kedua: “John lebih pendek dari Jane”. Dalam pernyataan ini
“John” yang dicoret karena ia adalah orang yang lebih pendek.

Jane adalah satu-satunya orang yang tersisa. Jadi dia adalah orang tertinggi.

Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas.
Saya mencoba memecahkan masalah dengan cara ini:

MASALAH 2:

Dua tahun lalu Maria berusia 8 tahun. Berapa umurnya lima tahun yang

akan datang?

[

Solusi 1:
Saya memecahkan masalah ini dengan cara ini:

Dua tahun lalu, ia berusia 8 tahun. Sekarang, dia berusia 10 tahun. Dengan
demikian, lima tahun dari sekarang dia akan berusia 15 tahun.

Solusi 2:

Saya memecahkan masalah ini dengan menggambar diagram yang mewakili
usia Maria.Dalam diagram dapat dilihat bahwa lima tahun dari sekarang
Maria akan berusia 15 tahun.

Solusi 3:
Saya menggunakan metode yang sama untuk Solusi 2, hanya saya
menggambar diagram dalam kepalaku (dan bukan di atas kertas).

Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas.
Saya mencoba menyelesaikan masalah dengan cara ini:

MASALAH 3:

Dua keluarga mengadakan pesta. Tiga anggota keluarga pertama dan lima
anggota keluarga kedua menghadiri pesta. Masing-masing anggota
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keluarga pertama berjabat tangan dengan masing-masing anggota keluarga
kedua. Berapa banyak jabat tangan yang terjadi semuanya?

Solusi 1:

Saya memecahkan masalah ini dengan membayangkan semua jabat tangan
dan menghitung mereka dalam pikiran. Saya menemukan 15 jabat tangan
seluruhnya.

Solusi 2:
Saya memecahkan masalah dengan menggambar diagram jabat tangan dan
kemudian menghitung mereka:

=
A Q
B R Ada 15 jabat tangan seluruhnya.
C S

T

Solusi 3:
Saya menggunakan metode seperti Solusi 2, hanya saya menggambar
diagram dalam pikiran saya (dan bukan di atas kertas).

Solusi 4:
Aku memecahkan masalah ini dengan membuat daftar semua pasangan
jabat tangan dan kemudian menghitung mereka.

Keluarga pertama: keluarga Kedua: pasangan jabat tangan:
A P AP BP CP
B Q AQ BQ CQ
C R AR BR CR
S AS BS CS
T AT BT CT

Saya menemukan 15 pasang jabat tangan. Dengan demikian semuanya ada
15 jabat tangan.

Solusi 5:
Saya memecahkan masalah dengan menggunakan penalaran berikut:
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Setiap anggota keluarga pertama berjabat tangan lima kali dengan anggota
keluarga kedua. Karena ada 3 anggota dalam keluarga pertama, jumlah jabat
tangan seluruhnya = 3 x 5 jabat tangan = 15 jabat tangan.

I:I Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas.

Saya mencoba memecahkan masalah dengan cara ini:

MASALAH 4:
Di satu sisi timbangan ada berat 1 kg dan setengah batu bata. Di sisi lain
ada satu batu bata yang utuh. Kedua sisi timbangan seimbang. Berapa kg
berat batu bata yang dibutuhkan agar seimbang?

I:I Solusi 1:

Saya memecahkan masalah dengan menggambar diagram yang mewakili
objek.
C
— 1kg

Sehubungan dengan itu
O

Dan

Dengan demikian berat satu bata penuh 2 kg.

I:I Solusi 2:

Saya memecahkan masalah ini dengan menggunakan simbol-simbol dan
persamaan:

1bata = 2 bagian penuh dari batu bata
= OO0
Dengan demikian 0 00 = [ + 1 (1 kg berat badan)
O =1
O = 2

Dengan demikian berat satu bata penuh = 2 kg.

I:I Solusi 3:

Untuk mengatasi masalah ini, saya membayangkan timbangan dan benda-
benda di kedua sisi itu (setengah batu bata, satu berat 1 kg, satu bata penuh).
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Timbangan yang seimbang; ini berarti bahwa berat setengah dari batu bata
ditambah satu berat 1 kg sama dengan berat satu bata penuh. Sebagai salah
satu bata penuh sama dengan dua bagian dari batu bata, itu juga berarti
bahwa berat satu setengah dari batu bata sama dengan 1 kg berat badan.
Oleh karena itu, berat satu bata penuh =1 kg + 1 kg = 2 kg.

Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas.
Saya mencoba memecahkan masalah dengan cara ini:

MASALAH 5:

Secara keseluruhan ada 8 meja di rumah. Beberapa meja ada yang
memiliki empat kaki dan yang lainnya memiliki tiga kaki. Secara
keseluruhan jumlah kaki meja adalah 27. Berapa banyak meja yang
memiliki empat kaki?

Solusi 1:
Saya memecahkan masalah dengan coba-coba:

Jika jumlah meja
dengan empat kaki itu

Kemudian, jJumlah meja
dengan tiga kaki akan

Jadi jumlah kaki akan

1 7 25 (TIDAK)
2 6 26 (TIDAK)
3 5 27 (TIDAK)
Dengan demikian terdapat 3 meja yang mana mempunyai 4 kaki (dan 5
meja dengan 3 kaki)
Solusi 2:

Saya memecahkan masalah ini dengan menggunakan simbol-simbol dan

persamaan:

Misalkan jumlah meja dengan 4 kaki
Maka jumlah kaki sama sekali

O

Ini sama dengan 27; demikian

4-O0+3@-0) = 27
4-0O0+24-30 = 27
O +24 = 27

O =3

@-0)+3(-0)

Dengan demikian jumlah meja dengan 4 kaki = 3 (dan jumlah meja dengan

3 kaki = 5)
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|:| Solusi 3:

Untuk memecahkan masalah ini saya menggambar gambar kaki meja,
kemudian dikelompokkan ke dalam kelompok empat dan kelompok tiga.

el . . ST T~ T~ T T~ T
(|||}(|||| |||)f‘|||)|||) |1

I
— _/ NN T o~ S~

Sekelompok empat kaki merupakan meja dengan empat kaki. Sekelompok
tiga kaki merupakan meja dengan tiga kaki. Dari gambar tersebut dapat
dilihat bahwa ada 3 kelompok kaki dengan empat kaki masing-masing, dan
5 kelompok kaki dengan tiga kaki masing-masing. Jadi ada 3 meja dengan
empat kaki (dan 5 meja dengan tiga kaki).

I:I Solusi 4

Saya memecahkan masalah ini dengan menggambar meja. Pertama, saya
menarik mereka seolah-olah semua meja memiliki tiga kaki saja, maka saya
terus menambahkan kaki ke meja sampai jumlah kaki mencapai 27.

(/-"7 7‘“’\3(.”( ﬁ“‘-\ /’f'*“"'\‘ o~ /‘_*\ T N /r R //”‘-\.\

~— ! ~ ( )
1T 7T F/lT‘-/T‘f|i\J|\r g
Saya menemukan ada 3 meja dengan empat kaki (dan 5 meja dengan tiga

kaki).

I:I Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas.
Saya mencoba masalah dengan cara ini:

MASALAH 6:
Suatu pagi seorang anak laki-laki berjalan dari rumah menuju sekolah.
Ketika sampai setengah dari perjalanannya, ia menyadari bahwa ia lupa
membawa salah satu bukunya. Dia kemudian berjalan pulang untuk
mengambilnnya. Ketika dia tiba di sekolah, ternyata dia telah berjalan
sejauh 4 km seluruhnya. Berapa jarak antara rumahnya dan sekolah?

I:I Solusi 1:

Untuk mengatasi masalah ini, saya membayangkan rute perjalanan anak
pagi itu. Ketika ia akhirnya tiba di sekolah, ia berjalan dua kali jarak antara
rumah dan sekolah. Ini adalah sama dengan 4 km, sehingga jarak antara
rumah dan sekolah adalah 2 km.
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Solusi 2:
Saya menggambar diagram mewakili rute antara rumahnya dan sekolah.

| | |
A C B
(Depan) (Setengah perjalanan)  (Sekolah)

Jarak yang ditempuh oleh anak itu AC, kemudian CA, kemudian AB. Ini
berarti bahwa ketika ia akhirnya tiba di B (sekolah) ia telah berjalan dua kali
jarak antara rumahnya dan sekolah. Ini adalah 4 km, sehingga jarak antara
rumahnya dan sekolah adalah 2 km.

Solusi 3:

Saya memecahkan masalah ini dengan menggunakan simbol-simbol dan
persamaan.

Misalkan jarak antara rumah dan sekolah = ]

Kemudian setengah jarak = 1/2 - OJ

Total jarak yang ditempuh pagi itu

=12-0+12-0+0

=2-0

Ini adalah sama dengan 4 km. Dengan demikian [J = 2 km, merupakan
jarak antara rumahnya dan sekolah.

Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas.
Saya mencoba memecahkan masalah dengan cara ini:

MASALAH 7:

Seorang gadis memiliki sebelas buah jambu. Dia memutuskan untuk
menukar buah jambu dengan beberapa apel. Temannya yang memiliki
apel, berkata: “untuk setiap 3 buah jambu, saya akan memberikan sebuah
apel “. Setelah tukar menukar, berapa banyak apel dan berapa banyak buah
jambu yang dimiliki gadis itu?

Solusi 1:

Bilangan 11 dapat dipisahkan menjadi 3, 3, 3, 2. Setiap tiga buah jambu
ditukarkan dengan sebuah apel; jadi setelah tukar menukar dia punya 3 apel
dan 2 buah jambu.
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|:| Solusi 2:

Saya memecahkan masalah ini dengan menggambar jambu, kemudian
memisahkan jambu ke dalam kelompok yang masing-masing berisi 3 buah
jambu:

CEDIEDICEDEL

l l !

1 apel 1 apel 1 apel

Pada gambar dapat dilihat bahwa setelah tukar menukar, si gadis memiliki 3
apel dan 2 buah jambu.

I:I Solusi 3:

Saya memecahkan masalah ini dengan membayangkan jambu dan tukar
menukar. Saya bisa ‘melihat’ dalam pikiran saya bahwa setelah tukar
menukar si gadis memiliki 3 apel dan 2 buah jambu.

I:I Solusi 4:

Saya memecahkan masalah ini dengan cara ini:

11 dibagi dengan 3 memperoleh 3, sisa 2. Jadi setelah tukar menukar, si
gadis memiliki 3 apel dan 2 buah jambu.

I:I Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas.
Saya mencoba memecahkan masalah dengan cara ini:

MASALAH 8:

Ani diberi 79 lembar uang seribuan oleh ibunya. Di toko ia menukar semua
lembar uang seribuannya dengan uang yang lebih berharga, sehingga
sekarang dia mendapat beberapa lembar uang yang sama nilainya dengan
79 ribu rupiah. Berapa banyak lembar uang lima puluh ribuan, berapa
lembar uang dua puluh ribuan, berapa lembar uang sepuluh ribuan, berapa
lembar uang lima ribuan, dan berapa lembar uang dua ribuan yang dia
dapatkan dari toko tersebut?

I:I Solusi 1:

Saya memecahkan masalah ini dengan memisahkan bilangan 79 menjadi
50-an, 20-an, 10 dll, sebisa mungkin.

Dengan demikian, 79 = 50 + 29

50 + 29 + 9
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50 + 29 + 5 + 4

50 + 29 + 5 + 2 + 2
Dengan demikian, 79 lembar uang seribuan dapat ditukar dengan satu
lembar uang 50 ribuan, satu lembar uang 20 ribuan, satu lembar uang 5
ribuan, dan dua lembar uang 2 ribuan.

Solusi 2:

Saya memecahkan masalah ini dengan membayangkan 79 lembar uang
seribuan, dan kemudian mencoba untuk memisahkan ‘lembar-lembar ke
dalam beberapa kelompok masing-masing berisi 50 lembar uang seribuan,
20 lembar uang seribuan, dll saya menemukan bahwa lembar-lembar wang
dapat diatur menjadi :

Satu kelompok berisi 50 lembar uang seribuan, satu kelompok berisi 20
lembar uang seribuan, satu kelompok berisi 5 lembar uang seribuan, dan 2
kelompok yang berisi 2 lembar uang seribuan.

Dengan demikian, 79 lembar uang seribuan dapat ditukar dengan satu
lembar uang 50 ribuan, satu lembar wang 20 ribuan, satu lembar uang 5
ribuan, dan dua lembar uang 2 ribuan.

Solusi 3:

Saya memecahkan masalah ini dengan menggambar garis yang mewakili
uang yang didapat dari ibunya Ani. Lalu, saya membagi garis menjadi
beberapa bagian, salah satunya mengandung 50 unit, 20 unit, lain 5 unit, dan
dua lainnya masing-masing 2 unit.

Setiap bagian mewakili lembar uang. Jadi 79 lembar uang seribuan dapat
ditukar dengan satu lembar uang 50 ribuan, satu lembar uang 20 ribuan,
satu lembar uang 5 ribuan, dan dua lembar uang 2 ribuan.

Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas.
Saya mencoba memecahkan masalah dengan cara ini:
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MASALAH 9:

[

Ada empat tim yang mengikuti pertandingan sepak bola. Setiap tim
bertanding sekali melawan setiap tim lainnya. Berapa banyak pertandingan
sepak bola yang terjadi saat kompetisi?

Solusi 1:
Saya memecahkan masalah ini dengan menggunakan penalaran berikut:

Setiap tim bertanding sekali melawan setiap tim lainnya. Karena ada 4 tim,
maka akan ada 4 x 3 pertandingan, atau 12 pertandingan, seluruhnya.

Tapi cara itu setiap pertandingan telah dihitung dua kali.

Jadi jawaban yang benar adalah = 12 pertandingan / 2
= 6 pertandingan.

Solusi 2:
Saya memecahkan masalah ini dengan membuat daftar semua pasangan
pertandingan dan kemudian menghitung mereka.

Tim adalah A, B, C, D. Pasangan pertandingannya adalah AB, AC, AD, BC,
BD, dan CD.
Ada 6 pertandingan.

Solusi 3:
Saya memecahkan masalah ini dengan menggambar diagram mewakili
pertandingan dan kemudian menghitung pertandingan seperti yang
ditunjukkan dalam diagram.

D

Ada 6 pertandingan seluruhnya.

Solusi 4:
Saya memecahkan masalah ini seperti metode dalam solusi 3, tapi saya
menggambar gambar ‘di dalam kepalaku’ (dan bukan di atas kertas).

Solusi 5:

Aku memecahkan masalah ini dengan menggunakan penalaran berikut:
Karena ada 4 tim, di setiap putaran mungkin hanya ada 2 pertandingan.
Secara keseluruhan ada 3 putaran karena setiap tim harus bertanding sekali
dengan setiap tiga tim lain — ini bisa dilakukan dalam 3 putaran.
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Oleh karena itu ada 3 x 2 pertandingan, atau 6 pertandingan, seluruhnya.

|:| Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas.
Aku mencoba masalah dengan cara ini:

MASALAH 10:
Jika sekarang adalah pukul 8 pagi, maka pukul berapa 9 jam yang lalu?
(jangan lupa mencantumkan am atau pm pada jawaban anda)

I:I Solusi 1:

Saya memecahkan masalah ini dengan menggambar garis yang mewakili
waktu. Dalam diagram dapat dilihat bahwa jika waktu sekarang
menunjukkan pukul 8 pagi, 9 jam yang lalu itu pukul 11:00 di malam hari;
yaitu 11:00

9 8 7 6 5 4 3 2 1
NN TN NN\ TNTN

11:00 00:00 01:00 02:00 03:00 04:00 05:00 06:00 07:00 08:00
pm tenggh am am am am am am am am
malam

I:I Solusi 2:

Saya menggunakan solusi yang sama seperti untuk Solusi 1, hanya saya
menggambar diagram ‘di dalam kepalaku’ (dan bukan di atas kertas).

I:I Solusi 3:

Saya tidak membayangkan gambar apapun, tapi saya memecahkan masalah
ini dengan hanya ‘menghitung kembali’ 9 jam dari pukul 8:00 am

I:I Solusi 4:

Aku memecahkan masalah ini dengan menggambar muka jam (atau dengan
melihat jam tanganku sendiri, atau jam dinding).

Dengan menggunakan muka jam ini saya bisa menghitung waktu 9 jam
yang lalu, yaitu 11:00
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|:| Solusi 5:

Saya menggunakan metode yang sama seperti Solusi 4, hanya saya
menggambar wajah jam ‘dalam pikiran saya °, dan tidak melihat, atau
menggambar wajah jam.

|:| Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas.
Aku mencoba masalah dengan cara ini:

MASALAH 11:
Umur seorang ibu adalah tujuh kali umur putrinya. Perbedaan antara usia
mereka adalah 24 tahun. Berapa usia mereka sekarang?

I:I Solusi 1:

Saya memecahkan masalah ini hanya dengan cuba-coba:

Usia Putri: Usia Ibu:

2 tahun 26 tahun Tidak
3 tahun 27 tahun Tidak
4 tahun 28 tahun Ya

Jadi usia putri = 4 tahun, dan usia ibu = 28 tahun.

I:I Solusi 2:

Aku memecahkan masalah dengan cara ini:

Misalnya usia puteri I tahun.

Dengan demikian, usia ibu OO0 OO 0O O tahun.
Perbedaan antara mereka usia 0O 0O 0O 0O 0O O tahun.

= 24 tahun
Dengan demikian « = 4.
Jadi, usia putri = 4 tahun.
Usialbu = (4+4+4+4+4+4+4)tahun.
= 28 tahun.

I:I Solusi 3:

Saya memecahkan masalah dengan menggambar diagram yang mewakili
usia mereka:
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Dalam diagram dapat dilihat bahwa perbedaan antara usia mereka diwakili
oleh segmen garis yang terdiri dari 6 bagian yang sama. Perbedaan ini = 24
tahun. Dengan demikian, masing-masing bagian mewakili 4 tahun. Usia
putrinya diwakili oleh segmen garis yang terdiri dari satu bagian saja. Ini
berarti bahwa anak perempuan usia 4 tahun =. Usia ibu diwakili oleh
segmen garis yang terdiri dari 7 bagian. Jadi usia ibu = 28 tahun.

Solusi 4:
Saya menggunakan metode yang sama untuk Solusi 3, hanya saya
menggambar diagram ‘di dalam kepalaku’ (dan bukan di atas kertas).

Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas.
Saya mencoba mencoba masalah dengan cara ini:

MASALAH 12:

[

Tiga perempat dari kebun sayur ditanami kentang. Bagian yang tersisa
sejumlah 4 hektar ditanami kubis. Berapa hektar luas seluruh kebun
tersebut?

Solusi 1:
Saya memecahkan masalah dengan cara ini:

Bagian ditempati oleh kubis = 1 — 3/4 = 1/4 dari seluruh taman. Ini adalah 4
hektar.

Oleh karena itu, daerah seluruh taman adalah 4 x 4 hektar, yaitu 16 hektar.

|y 4 hektar

H—H_J
ditanami ditanami
kentang kubis
Dalam gambar terlihat jelas bahwa wilayah seluruh taman = (4+4+4+4)
hektar.
= 16 hektar.
Solusi 2:

Saya menggunakan metode yang sama untuk Solusi 2, hanya saya
menggambar diagram ‘di dalam kepalaku’ (dan bukan di atas kertas).
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Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas
Saya mencoba memecahkan masalah dengan cara ini:

MASALAH 13:

[

Pada masing-masing ujung dua jalan yang lurus seorang pria menanam
pohon, dan setiap 5 meter sepanjang jalan (pada satu sisi saja) ia juga
menanam pohon lain. Panjang jalan adalah 25 meter. Berapa banyak
pohon yang ditanam di jalan yang sama seluruhnya?

Solusi 1:
Saya memecahkan masalah dengan cara ini:

Setiap 5 m sepanjang jalan pohon ditanam. Ini berarti bahwa jalan dibagi
menjadi 25/5 = 5 bagian yang sama. Setiap bagian berhubungan dengan satu
pohon, tapi di salah satu dari dua ujung jalan, berhubungan dengan dua
pohon. Oleh karena itu jumlah pohon adalah:

=(@x1)+(1x2)

=4+2

=6

Solusi 2:

Saya memecahkan masalah dengan membayangkan jalan dan pohon-pohon,
dan kemudian menghitung pohon-pohon di dalam pikiran. Saya menemukan
ada 6 pohon di jalan.

Solusi 3:
Saya memecahkan masalah dengan menggambar diagram yang mewakili
jalan dan pohon-pohon, dan kemudian menghitung pohon.

Saya menemukan 6 pohon.

Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas.
Saya mencoba memecahkan masalah dengan cara ini:

MASALAH 14:

Sebuah balon pertama terbang 200 m dari tanah, kemudian pindah 100 m
ke timur, kemudian turun 100 m. Kemudian pindah lagi 50 m ke timur, dan
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akhirnya turun langsung ke tanah. Berapa jauh jarak yang ditempuh balon
tersebut dari tempat semula?

|:| Solusi 1:

Untuk mengatasi masalah ini, saya membayangkan jalan yang dilalui oleh
balon, dan kemudian menghitung jarak antara tempat semula dan tempat
terakhir, saya menemukan jaraknya adalah

=100 m+50m =150 m

I:I Solusi 2:

Untuk mengatasi masalah ini, saya menggambar diagram yang mewakili
jalan yang dilalui oleh balon, dan kemudian menghitung jarak antara tempat
semula dan tempat terakhir.

Jarak adalah = 100 + 50 = 150 m.

I:I Solusi 3:

Untuk mengatasi masalah ini, saya hanya melihat informasi yang penting
dalam masalah untuk solusi. Artinya, saya hanya perhatikan:’perpindahan
100 ke timur ‘, dan ‘kemudian perjalanan 50 m ke timur lagi’. Oleh karena
itu, jarak antara tempat awal dan tempat terakhir adalah 100 m + 50 m = 150
m.

(Saya tidak menggambar atau membayangkan gambar sama sekali).

I:I Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas.
Saya mencoba memecahkan masalah dengan cara ini:

MASALAH 15:
Tinggi Donny adalah 150 cm. Suatu hari ia berenang di kolam renang, dan
ketika ia berdiri tegak di dalam air ternyata 28 cm dari tubuhnya berada di
atas permukaan. Seberapa dalam air pada saat itu (dalam cm)?

I:I Solusi 1:

Donny

28 cm {
Permukaan air

150 cm

Dasar kolam
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Saya menemukan kedalaman air pada saat itu = 122 cm.

Solusi 2:

Untuk mengatasi masalah ini, saya membayangkan Donny dan air. Saya
bisa ‘melihat’ dalam pikiran saya bahwa bagian tubuh Donny yang berada
di bawah permukaan adalah 122 cm. Dengan demikian, kedalaman air pada
saat itu adalah 122 cm.

Solusi 3:
Untuk mengatasi masalah ini, saya hanya melihat informasi yang penting
dalam masalah untuk solusi. Artinya, saya hanya melihat:

‘Tinggi Donny adalah 150 cm” dan ‘ada 28 cm dari tubuhnya yang berada di
atas permukaan’. Dari informasi ini saya dapat menyimpulkan bahwa bagian
tubuh Donny yang berada di bawah permukaan adalah =150 cm - 28
cm

=122 cm.

Jadi kedalaman air pada saat itu adalah 122 cm.

(Saya tidak menggambar atau membayangkan gambar sama sekali).

Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas.
Saya mencoba memecahkan masalah dengan cara ini:
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Lampiran 4

Nama

Tanggal Lahir

Kelas

KUESIONER PENGOLAHAN MATEMATIKA II

L/P

PENTING:

Pada kuesioner ini Anda diminta untuk mempertimbangkan bagaimana Anda
melakukan proses PENYELESAIAN MASALAH matematika yang baru-baru ini
Anda diminta untuk melakukan. Setiap MASALAH di bawah ini disertai dengan
dua atau lebih kemungkinan solusi.

1.

Untuk setiap MASALAH, Anda diminta untuk menunjukkan solusi, di
antara semua solusi yang disajikan, merupakan salah satu yang Anda
gunakan, atau sangat mirip dengan salah satu yang Anda gunakan, ketika
Anda pertama kali mencoba memecahkan MASALAH.

Tidak peduli apakah Anda mendapat jawaban yang benar atau salah, atau
apakah Anda menyelesaikan solusi atau tidak, selama metode solusi Anda
sangat mirip dengan salah satu solusi yang disajikan pada kuesioner ini,
Anda diminta untuk mencentang kotak yang sesuai dengan solusi itu.

Jika untuk setiap MASALAH Anda berpikir bahwa solusi yang disajikan
bukan salah satu yang Anda gunakan, atau sangat mirip dengan salah satu
yang Anda gunakan, Anda diminta untuk menjelaskan, di tempat yang
disediakan, metode yang Anda gunakan ketika pertama kali mencoba
memecahkan MASALAH. Jelaskan solusi Anda sejelas mungkin.

Bahkan jika Anda tidak mendapatkan jawaban yang benar untuk
MASALAH ini, Anda masih diminta untuk menjelaskan secara tertulis,
metode Anda gunakan dalam mencoba menyelesaikan MASALAH.
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KUESIONER PENGOLAHAN MATEMATIKA 11

MASALAH 1:

[

[

Dave memiliki uang lebih banyak dari pada Carol, dan Mike memiliki uang
lebih sedikit dari pada Carol. Siapa yang memiliki uang paling banyak?

Solusi 1:

Saya memecahkan masalah ini dengan membayangkan uang masing-masing
orang. Saya bisa ‘melihat' dalam pikiran saya bahwa Dave memiliki uang
paling banyak.

Solusi 2:
Saya memecahkan masalah ini dengan menggambar diagram yang mewakili

C 0,0l

uang uang uang
Dave Carol Mike

Dari diagram dapat dilihat bahwa Dave memiliki uang paling banyak.

Solusi 3:

Saya memecahkan masalah ini dengan menggunakan contoh-contoh.
Misalkan Dave memiliki 35 dolar; Carol memiliki 25 dolar (seperti Dave
memiliki uang lebih banyak daripada Carol); dan Mike memiliki 20 dolar
(karena ia memiliki uang kurang dari Carol).

Dari contoh-contoh ini dapat dilihat bahwa Dave memiliki uang paling
banyak.

Solusi 4:
Saya memecahkan masalah ini dengan menghilangkan, orang yang memiliki
sedikit uang, dalam setiap pernyataan dalam masalah, (karena saya hanya
ingin orang yang memiliki lebih banyak uang dalam setiap pernyataan).
Pernyataan itu adalah:
“Mike memiliki uang kurang dari Carol” berarti bahwa ‘Mike' yang
dicoret karena Mike adalah orang yang memiliki uang sedikit.
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“Dave memiliki wang lebih banyak dari pada Carol” berarti bahwa
‘Carol' yang dicoret karena Carol adalah orang yang memiliki uang
sedikit.
Satu-satunya orang yang tersisa adalah Dave. Jadi Dia memiliki uang paling
banyak.

Solusi 5:
Saya memecahkan masalah ini hanya dengan menarik kesimpulan dari
kalimat dalam masalah.
‘Dave memiliki uang lebih banyak daripada Carol '— ‘Dave memiliki
lebih banyak uang daripada Carol'
‘Mike memiliki uang lebih sedikit dari Carol '— ‘Carol memiliki uang
lebih banyak daripada Mike' (Karena kebalikan dari ‘lebih sedikit
'adalah ‘lebih banyak’).
Kesimpulan: Dave memiliki lebih banyak uang daripada Mike. Dengan
demikian, Dave memiliki uang paling banyak.

Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas
Saya mencoba memecahkan masalah dengan cara ini:

MASALAH 2:

[

[

Dalam perlombaan atletik Johnny berada 10 m di depan Peter, Tom berada
4 m di depan Jim, dan Jim berada 3 m di depan Peter. Berapa meter jarak
Johnny di depan Tom?

Solusi 1:

Untuk memecahkan masalah ini, saya membayangkan empat orang dalam
pikiran saya, kemudian menghitung jarak antara Johnny dan Tom. Saya
menemukan jarak 3 m. Jadi Johnny adalah 3 m di depan Tom.

Solusi 2:
Saya memecahkan masalah ini dengan menggambar diagram yang mewakili
empat orang, kemudian menghitung jarak antara Johnny dan Tom.

o | 4 |
Johny Tom Jim Peter

Saya menemukan jarak antara Johnny dan Tom adalah 3 m. Jadi Johnny
adalah 3 m di depan Tom.
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|:| Solusi 3:

Saya memecahkan masalah ini hanya dengan menarik kesimpulan dari
kalimat-kalimat dalam masalah:

“Tom adalah 4m di depan Jim '
‘Jim adalah 3m di depan Peter '

Kesimpulan: Tom adalah 7m depan Peter.

‘Johnny adalah 10 m di depan Peter '
“Tom adalah 7 m di depan Peter '

Kesimpulan: Johnny adalah 3 m di depan Tom.

I:I Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas.
Saya mencoba memecahkan masalah dengan cara ini:

MASALAH 3:

Jalur untuk perlombaan atletik dibagi menjadi tiga bagian yang tidak sama.
Panjang seluruh jalur adalah 450 meter. Panjang gabungan bagian
pertama dan kedua adalah 350 m. Panjang gabungan bagian kedua dan
ketiga adalah 250 m. Berapakah panjang setiap bagian?

I:I Solusi 1:

Saya memecahkan masalah ini dengan membayangkan jalur untuk balapan
dan kemudian menghitung panjang setiap bagian.
Panjang gabungan bagian pertama dan bagian kedua adalah 350 m,
sehingga panjang dari bagian ketiga harus 100 m (karena panjang
seluruh jalur adalah 450 m).

Panjang gabungan bagian kedua dan ketiga adalah 250 m, sehingga
panjang bagian pertama harus 200 m.

Karena panjang bagian pertama adalah 200 m, dan panjang bagian
ketiga adalah 100 m, panjang bagian kedua adalah 150 m.

I:I Solusi 2:

Untuk mengatasi masalah ini, saya menggambar diagram yang mewakili
jalur dan kemudian menghitung panjang setiap bagian.
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Panjang bagian pertama adalah 200 m, bagian bagian adalah 150 m, dan
bagian ketiga adalah 100 m.

Solusi 3:
Untuk mengatasi masalah ini saya menarik kesimpulan dari informasi dalam
masalah saja, dan tidak membayangkan atau menggambar sama sekali.
Itu adalah:

Jalur dibagi menjadi 3 bagian yang tidak sama.

Panjang keseluruhan jalur adalah 450 m.

Panjang gabungan bagian pertama dan bagian kedua adalah 350 m.
Kesimpulan: Panjang jalur ketiga = 450-350 = 100 m.

Panjang gabungan bagian kedua dan ketiga adalah 250 m.
Kesimpulan: Panjang bagian pertama = 450 - 250 = 200 m.

Dan panjang bagian kedua = 450 — 200 - 100 = 150 m.

Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas.
Saya mencoba memecahkan masalah dengan cara ini:

MASALAH 4:

[

Jack, Chris, dan Karen semua berulang tahun pada tanggal 1 Januari, tapi
Jack berusia 1 tahun lebih tua dari Chris, dan Chris berusia 3 tahun lebih
muda dari Karen. Jika Karen berusia 10 tahun, berapa umur Jack?

Solusi 1:
Saya memecahkan masalah dengan cara ini:

Chris 3 tahun lebih muda dari Karen. Karen berusia 10 tahun.
Oleh karena itu, Chris berusia 7 tahun.

Jack adalah satu tahun lebih tua dari Chris.
Oleh karena itu, Jack berusia 8 tahun.

Solusi 2:
Saya memecahkan masalah ini dengan menggambar diagram yang mewakili
usia mereka:

- Karen (10 tahun)

1 tahun

1 tahun

< - Jack
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1 tahun
Chris (7 tahun)

Dari diagram dapat dilihat bahwa Jack berusia 8 tahun.

|:| Solusi 3:

Saya menggunakan metode yang sama untuk Solusi 2, hanya saya
menggambar garis ‘di dalam kepalaku', dan bukan di atas kertas.

I:I Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas.
Saya mencoba memecahkan masalah dengan cara ini:

MASALAH 5:
Suatu hari John dan Peter mengunjungi perpustakaan bersama-sama.
Setelah itu, John mengunjungi perpustakaan secara rutin setiap dua hari,
pada siang hari. Peter mengunjungi perpustakaan setiap tiga hari, juga
pada siang hari. Jika perpustakaan buka setiap hari, berapa hari setelah
kunjungan pertama mereka akan berkunjung lagi di perpustakaan
bersama-sama?

I:I Solusi 1:

Saya memecahkan masalah ini dengan menggambar diagram yang mewakili
hari setelah mereka pertama kali mengunjungi perpustakaan.

John
N ERSHAS- IS EANMY
\/\/
T Peter T
Mereka mengunjungi Mereka berada di
perpustakaan perpustakaan di
bersama-sama waktu yang sama lagi

Dari diagram dapat dilihat bahwa, mereka akan berada di perpustakaan
bersama-sama lagi enam hari setelah kunjungan pertama.

I:I Solusi 2:

Saya menggunakan metode yang sama untuk Solusi 1 hanya saya
menggambar diagram ‘di dalam kepalaku’ (dan bukan di atas kertas).



[

[

154

Solusi 3:

Saya memecahkan masalah ini dengan mengatakan dalam pikiran saya
bahwa setelah hari pertama, John akan mengunjungi perpustakaan pada hari
ketiga, hari kelima, hari ketujuh, dll.; dan Peter, setelah hari pertama, akan
mengunjungi perpustakaan lagi pada hari keempat, hari ketujuh, dll Jadi
pada hari yang ketujuh mereka akan berada di perpustakaan pada saat yang
sama lagi. Dari hari pertama sampai hari ketujuh ada 6 hari. Jadi, sekali lagi,
mereka akan berada di perpustakaan bersama enam hari setelah kunjungan
pertama.

Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas.
Saya mencoba memecahkan masalah dengan cara ini:

MASALAH 6:

[

Dua anak diberi uang oleh ayah mereka. Jumlah total uang mereka adalah
dua belas dolar. Anak pertama menerima dua kali lebih banyak dari anak
kedua. Berapa banyak uang yang diterima oleh masing-masing anak?

Solusi 1:
Saya memecahkan masalah ini dengan coba-coba:
Anak pertama: Anak kedua:
$6 $6 TIDAK
$7 $5 TIDAK
$8 $4 YA

Jadi anak pertama menerima $ 8, dan anak kedua $ 4.

Solusi 2:
Saya memecahkan masalah ini dengan menggunakan persamaan.
Misalkan penerimaan uang anak kedua itu =0
Dengan demikian, penerimaan uang anak pertama = [ [
dnO0O+0 = 12
OO0 =12
O =4

Dengan demikian, anak kedua menerima $ 4, dan anak pertama menerima $ 4 + $
4=8$8.

[

Solusi 3:
Saya memecahkan masalah dengan menggambar diagram yang mewakili
uang.
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A T B

T T I N TR AN AN N N B

— —~— A ~ J
Bagian anak pertama dua kali bagian anak kedua

Lalu saya menentukan titik T sehingga panjang AT = dua kali panjang TB.
Dalam diagram dapat dilihat bahwa anak pertama menerima $ 8, dan anak
kedua $ 4.

Solusi 4:
Saya menggunakan metode yang sama untuk Solusi 3, hanya saya
menggambar diagram ‘di dalam pikiran saya' (dan bukan di atas kertas).

Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas.
Saya mencoba memecahkan masalah dengan cara ini:

MASALAH 7:

[

Suatu hari, sepertiga dari kentang yang ada di gudang dibawa keluar. Jika
kentang yang tersisa di gudang ada 80 kg, berapa kg kentang yang ada di
gudang pada awalnya?

Solusi 1:

Saya memecahkan masalah dengan cara ini:

Sepertiga dari kentang dibawa keluar, sehingga dua-pertiga dari kentang

yang tersisa di gudang. Ini berarti bahwa jumlah kentang yang tersisa adalah

dua kali jumlah dibawa keluar. Dengan mengingat bahwa jumlah yang

tersisa adalah 80 kilogram, sehingga jumlah yang diambil adalah 40 kg.

Dengan demikian jumlah seluruh kentang di gudang pada awalnya adalah
=80 kg + 40 kg = 120 kg.

Solusi 2:
Saya memecahkan masalah dengan menggunakan simbol-simbol dan
persamaan.

Misalkan jumlah kentang pada awalnya adalah [ kg.
Jumlah diambil =1/3-0

Jumlah tersebut meninggalkan =2/3 - 1

Dengan demikian, 2/3- [0 =80

dan O=120

Dengan demikian, jumlah kentang pada awalnya = 120 kg.
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Solusi 3:
Saya memecahkan masalah ini dengan menggambar diagram mewakili
kentang:

Jumlah yang ditinggalkan ~ Jumlah yang diambil
—

1/3

|
80 kg

Dari diagram dapat dilihat bahwa jumlah semua kentang pada awalnya
adalah
=80 kg + 40 kg = 120 kg.

Solusi 4:
Saya menggunakan metode yang sama untuk Solusi 3, hanya saya
menggambar diagram ‘di dalam pikiran saya' (dan bukan di atas kertas).

Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas.
Saya mencoba memecahkan masalah dengan cara ini:

MASALAH 8:

Beberapa burung pipit hinggap pada dua pohon, dengan masing-masing
pohon memiliki jumlah burung pipit yang sama. Dua burung pipit kemudian
terbang dari pohon pertama ke pohon kedua. Berapa banyak lebihnya
burung pipit yang hinggap di pohon kedua dari pohon pertama?

Solusi 1:

Untuk memecahkan masalah ini, saya menggunakan penalaran berikut:
Pertama ada jumlah burung pipit yang sama di setiap pohon. Kemudian 2
burung pipit terbang dari pohon pertama ke pohon kedua. Ini berarti bahwa
sekarang jumlah burung pipit di pohon pertama berkurang dari jumlah
sebelumnya, sementara jumlah burung pipit di pohon kedua adalah
bertambah dua dari jumlah sebelumnya. Ini berarti bahwa sekarang pohon
kedua memiliki 4 burung pipit lebihnya dari pohon yang pertama.

Solusi 2:
Untuk memecahkan masalah ini, saya menggambar diagram mewakili
jumlah burung pipit di kedua pohon:
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Jumlah burung pipit di Jumlah burung pipit di
pohon pertama setelah 2 burung pipit terbang Pohon kedua setelah 2 burung pipit terbang
A A
~ 1 ] 1 | \
—~— — ~—
Jumlah burung pipit Jumlah burung pipit
di pohon pertama di pertama di pohon kedua pada awalnya

Dari diagram dapat dilihat bahwa sekarang pohon kedua memiliki 4 burung
pipit lebihnya dari pohon yang pertama.

Solusi 3:
Saya menggunakan metode yang sama untuk Solusi 2, hanya saya
menggambar diagram ‘di dalam kepalaku' (dan bukan di atas kertas).

Solusi 4:

Saya memecahkan masalah ini dengan menggunakan contoh-contoh.
Misalkan pada awalnya ada 8 burung pipit di setiap pohon. Setelah 2 burung
pipit terbang dari pohon pertama ke pohon yang kedua, jumlah burung pipit
di pohon pertama menjadi 6, dan jumlah burung pipit di pohon kedua
menjadi 10. Jadi sekarang pohon kedua memiliki 4 burung pipit lebihnya
dari yang pertama.

Solusi 5:
Saya memecahkan masalah ini dengan menggunakan simbol-simbol.

Misalkan jumlah burung pipit di setiap pohon pada awalnya = [.
Kemudian 2 burung pipit terbang dari pohon pertama ke pohon yang kedua.

Dengan demikian jumlah burung pipit di pohon pertama sekarang ([J-2),

dan pohon kedua ([J+2).

Perbedaan jumlah burung pipit sekarang adalah (CJ+ 2) - (O- 2).
=0+2-0+2=4

Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas.
Saya mencoba memecahkan masalah dengan cara ini:

MASALAH 9:

Pada awalnya, harga 1 kg gula adalah tiga kali lipat harga 1 kg garam.
Kemudian harga 1 kg garam meningkat setengah dari harga sebelumnya,
sementara harga gula tidak berubah. Jika harga garam saat ini 30 sen per
kilogram, berapa harga gula per kg?
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|:| Solusi 1:

Saya memecahkan masalah ini dengan menggambar diagram yang mewakili
harga gula dan garam:

Harga dari
1kg gula T}gr/v\H‘arga sekarang 1 kg garam (30 sen)
Harga sebelumnya 1 kg garam
Dalam diagram dapat dilihat bahwa setelah harga 1 kg garam meningkat,
harga 1 kg gula adalah dua kali harga 1 kg garam.

Seperti sekarang harga 1 kg garam adalah 30 sen, dan harga 1 kg gula
adalah 60 sen.

I:I Solusi 2:

Saya menggunakan metode yang sama untuk Solusi 1, hanya saya
menggambar diagram ‘di dalam kepalaku' (dan bukan di atas kertas).

I:I Solusi 3:

Saya memecahkan masalah dengan cara ini.

Harga 1 kg garam sekarang 30 sen. Ini adalah 1 dan 1/2 kali harga
sebelumnya. Dengan demikian harga sebelumnya adalah 20 sen per kg. Ini
berarti bahwa harga gula adalah 3 x 20 sen, atau 60 sen, per kg.

I:I Solusi 4:

Saya memecahkan masalah dengan menggunakan simbol-simbol dan
persamaan.

Misalkan harga 1 kg garam sebelumnya = Clsen.

Dengan demikian harga 1 kg gula =3 - Osen.

Sekarang, setelah kenaikan, harga 1 kg garam = 1 1/2 - Clsen.

Ini berarti bahwa harga 1 kg gula adalah dua kali dari harga 1 kg garam
sekarang. Karena harga 1 kg garam sekarang = 30 sen, maka harga 1 kg
gula =2 x 30 sen = 60 sen.

I:I Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas.
Saya mencoba memecahkan masalah dengan cara ini:
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MASALAH 10:

[

[

Setelah pejalan kaki bepergian setengah dari perjalanannya, ia masih harus
melakukan perjalanan 4 km lebih untuk menyelesaikan perjalanan. Berapa
km panjang dari seluruh perjalanannya?

Solusi 1:
Saya memecahkan masalah ini dengan menggunakan penalaran berikut:

Karena pejalan kaki telah melakukan perjalanan setengah dari
perjalanannya, ia masih harus melakukan perjalanan setengah yang lain dari
perjalanan tersebut. Ini adalah sama dengan 4 km. Ini berarti bahwa panjang
seluruh perjalanan adalah 8 km.

(Saya tidak menggambar atau membayangkan gambar sama sekali).

Solusi 2:
Saya menggunakan simbol dan persamaan untuk memecahkan masalah ini.

Misalkan panjang seluruh perjalanan = CIkm.
Dia telah melakukan perjalanan 1/2 -]
Dengan demikian, 1/2 - [ =4

O=8
Panjang seluruh perjalanan adalah 8 km.

Solusi 3:
Untuk memecahkan masalah ini, aku menggambar diagram yang mewakili
perjalanan: . 4 km
- ~- JI\ ~ /.
setengah setengah

Dari diagram dapat dilihat bahwa panjang seluruh perjalanan adalah 8 km.

Solusi 4:
Saya menggunakan metode yang sama untuk Solusi 3, hanya saya
menggambar diagram ‘di dalam kepalaku' (dan bukan di atas kertas).

Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas.
Saya mencoba memecahkan masalah dengan cara ini:

MASALAH 11:

Pak Jones menukar kudanya untuk dua ekor sapi. Selanjutnya ia menukar
dua ekor sapi, dan untuk setiap sapi, ia mendapat tiga babi. Kemudian, ia
menukar babi, dan untuk setiap babi, ia mendapat 3 domba. Secara
keseluruhan, berapa banyak domba yang diperoleh pak Jones?
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Solusi 1:
Untuk mengatasi masalah ini, aku menggambar diagram mewakili hewan:

b
1
}

™~ ——— ~
Dari diagram dapat dilihat bah\g/a Pak Jones mendapat 18 domba.
b

a

Solusi 2:
Saya menggunakan metode yang sama untuk Solusi 1, hanya saya
menggambar diagram ‘di dalam kepalaku' (dan bukan di atas kertas).

Solusi 3:
Aku memecahkan masalah dengan menggunakan penalaran berikut:
Pak Jones menukarkan kudanya untuk 2 ekor sapi. Selanjutnya ia
menukarkan dua ekor sapi, dan untuk setiap sapi, ia mendapat tiga babi. Ini
berarti bahwa ia mendapat 2 x 3 babi, atau 6 ekor babi. Lalu ia menukarkan
babi, dan untuk setiap babi, dia mendapat tiga domba. Ini berarti bahwa ia
mendapat 6 x 3 domba, atau 18 domba.

(Saya tidak menggambar atau membayangkan gambar sama
sekali).

Solusi 4:

Jumlah domba yang diperoleh Pak Jones adalah
=1x2x3x3
=18

Dia mendapat 18 domba.

Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas.
Saya mencoba memecahkan masalah dengan cara ini:

MASALAH 12:

Sebuah gergaji digunakan untuk menggergaji kayu yang panjang, setiap
panjang 16 m dipotong pendek, masing-masing 2 m panjangnya. Jika setiap
potongan memerlukan waktu dua menit, berapa lama waktu yang
dibutuhkan untuk memotong sebatang kayu tersebut menjadi 8 potongan?
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Solusi 1:
Untuk memecahkan masalah ini, saya menggambar diagram yang
menunjukkan panjang kayu yang dipotong menjadi kayu kecil.

| |
N— -
——
16 m
Dalam diagram dapat dilihat bahwa 7 pemotongan yang diperlukan untuk
menghasilkan 8 kayu pendek dari satu kayu panjang. Dengan demikian akan
memakan waktu 7 x 2 menit, atau 14 menit, untuk menghasilkan 8 kayu

pendek dari satu kayu panjang.

Solusi 2:

Saya memecahkan masalah ini dengan membayangkan satu kayu panjang
dan pemotongan yang dibutuhkan untuk menghasilkan kayu pendek. Saya
bisa ‘melihat’ dalam pikiran saya bahwa 7 pemotongan yang diperlukan
untuk menghasilkan 8 kayu pendek dari satu kayu panjang. Dengan
demikian akan memakan waktu 7 X 2 menit, atau 14 menit, untuk
menghasilkan 8 kayu pendek.

Solusi 3:

Saya memecahkan masalah dengan menggunakan penalaran berikut:

Jika kayu panjang panjanya lebih dari 16 m, orang akan membutuhkan 8
pemotongan untuk menghasilkan 8 kayu pendek, masing-masing
panjangnya 2 m, dari kayu yang panjang.

Tapi kayu panjang panjanya hanya 16 m, sehingga potongan terakhir tidak
diperlukan. Jadi hanya diperlukan (8-1) kali memotong, atau 7 Kali
memotong . Karena setiap memotong membutuhkan waktu 2 menit, 7 kali
memotong akan memerlukan waktu 7 x 2 menit, atau 14 menit.

Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas.
Saya mencoba memecahkan masalah dengan cara ini:

MASALAH 13:

Berapa banyak cara 30 dolar dapat dibayarkan kepada seseorang jika uang
harus dalam 5 dolar dan 2 dolar catatan saja, dan orang tersebut harus
mendapatkan beberapa catatan 5 dolar dan beberapa catatan 2 dolar.
(Untuk setiap solusi yang mungkin, meringkas jawaban Anda dengan
mengatakan berapa banyak catatan 2 dolar dan berapa banyak catatan 5
dolar akan didapatkan oleh orang tersebut)?
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|:| Solusi 1:

Saya memecahkan masalah dengan menebak kombinasi dari 5 dolar dan 2
dolar catatan yang ditambahkan hingga 30 dolar?

5555522 = TIDAK
555522222 =YA
5552222 = TIDAK
552222222222 =YA
522 22 = TIDAK

Dengan demikian hanya ada dua cara: 1) Empat catatan 5 dolar dan lima
catatan 2 dolar, dan 2) Dua catatan 5 dolar dan sepuluh catatan 2 dolar.

I:I Solusi 2:

Aku memecahkan masalah dengan menggunakan alasan ini: Jumlah catatan
5 dolar harus sedemikian rupa sehingga sisa uang merupakan kelipatan dari
2. Ini berarti bahwa jumlah total yang disusun oleh catatan 5 dolar dapat 10
dolar atau 20 dolar. Maka sisa uang yang disusun oleh catatan 2 dolar dapat
20 dolar atau 10 dolar. Oleh karena itu, ada dua cara di mana uang dapat
dibayar:

1) 10 dolar disusun oleh catatan 5 dolar, dan 20 dolar dengan catatan 2
dolar. Ini berarti bahwa ada dua catatan 5 dolar dan sepuluh catatan 2 dolar,
dan

2) 20 dolar disusun oleh catatan 5 dolar, dan 10 dolar dengan catatan 2
dolar. Ini berarti bahwa ada empat catatan 5 dolar dan lima catatan 2 dolar.

I:I Solusi 3:

saya memecahkan masalah dengan menggunakan alasan ini:
Jumlah catatan 2 dolar harus sedemikian rupa sehingga sisa uang merupakan
kelipatan dari 5. Solusi selanjutnya, kemudian mirip dengan Solusi 2.

I:I Solusi 4:

Saya memecahkan masalah dengan menggambar diagram yang mewakili
uang. Diagram adalah garis yang terdiri dari 30 bagian yang sama. Untuk
memecahkan masalah tersebut saya mencoba untuk mengatur garis dalam
kombinasi segmen garis yang terdiri dari 5 bagian dan 2 bagian.
masing-masing terdiri dari 2 bagian.

N NN N A A A A A

N~ NN NN

Dalam diagram dapat dilihat bahwa ada dua cara untuk membuat pengaturan
tersebut:



163

1) Empat segmen garis yang masing-masing terdiri dari 5 bagian dan lima
segmen garis yang masing-masing terdiri dari 2 bagian. 2) Dua segmen
garis yang masing-masing terdiri dari 5 bagian dan sepuluh segmen garis
yang terdiri dari 2 bagian.
Ini berarti bahwa ada 2 cara di mana 30 dolar dapat dibayar dengan
menggunakan 5 dolar dan 2 dolar. 1) Empat catatan 5 dolar dan lima catatan
2 dolar, dan 2) Dua catatan 5 dolar dan sepuluh catatan 2 dolar.

I:I Solusi 5:

Saya menggunakan metode yang sama untuk Solusi 4, hanya saya
menggambar diagram ‘di dalam kepalaku' (dan bukan di atas kertas).

I:I Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas.

Saya mencoba memecahkan masalah dengan cara ini:

MASALAH 14:

Seorang turis melakukan beberapa perjalanannya dengan pesawat, dan
sisanya dengan bus. Jarak ia bepergian dengan bus adalah setengah dari
jarak ia melakukan perjalanan dengan pesawat. Tentukan panjang
seluruh perjalanannya jika jarak yang ia tempuh dengan pesawat adalah
150 km lebih panjang dari jarak ia melakukan perjalanan dengan bus.

I:I Solusi 1:

Untuk memecahkan masalah ini, saya membagi perjalanan menjadi tiga
bagian yang sama, dua bagian yang bepergian dengan pesawat, satu bagian
dengan bus. Perbedaan jarak yang ditempuh dengan pesawat dan bepergian
dengan bus adalah satu bagian. Ini sama dengan 150 km. Dengan demikian
panjang seluruh perjalanan adalah 3 x 150 km, atau 450 km,

(Saya tidak menggambar atau membayangkan gambar sama sekali).

Solusi 2:
Saya memecahkan masalah ini dengan menggambar diagram perjalanan.
! 0 )
I I R I |
— N—
V TIT

Bepergian dengan pesawat Bepergian dengan bus

Dalam diagram dapat dilihat bahwa perbedaan antara jarak yang ditempuh
dengan pesawat dan bepergian dengan bus adalah satu bagian. Itu sama
dengan satu bagian. Dalam diagram itu juga jelas bahwa panjang seluruh
perjalanan adalah 450 km.
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Solusi 3:
Saya menggunakan metode yang sama untuk Solusi 2, hanya saya
menggambar diagram ‘di dalam kepalaku' (dan bukan di atas kertas).

Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas.
Saya mencoba memecahkan masalah dengan cara ini:

MASALAH 15:

[

Sebuah jalan yang lurus dibagi menjadi dua bagian yang tidak sama.
Panjang bagian kedua adalah setengah panjang bagian pertama. Berapa
bagian dari seluruh jalan adalah bagian pertama?

Solusi 1:
Saya memecahkan masalah ini dengan menggambar diagram yang mewakili
jalan:

A _

—

Bagian pertama Bagian Kedua

Dari diagram dapat dilihat bahwa bagian pertama adalah dua pertiga (2/3)
dari seluruh jalan.

Solusi 2:
Saya menggunakan metode yang sama untuk Solusi 1, hanya saya
menggambar diagram ‘di dalam kepalaku' (dan bukan di atas kertas).

Solusi 3:

Karena panjang bagian kedua adalah setengah panjang bagian pertama, jalan
dapat dibagi menjadi tiga bagian yang sama. Bagian pertama berisi dua
bagian, dan bagian kedua berisi satu bagian. Dengan demikian bagian kedua
adalah dua pertiga dari seluruh jalan.

(Saya tidak menggambar atau membayangkan gambar sama sekali.)

Solusi 4:

Saya memecahkan masalah ini dengan menggunakan contoh-contoh.
Misalkan panjang bagian pertama adalah 50 m, maka panjang bagian kedua
adalah 25 m, karena panjang dari bagian kedua adalah setengah panjang
pertama. Panjang seluruh jalan akan menjadi 75 m; Ini berarti bahwa bagian
pertama (50 m) adalah dua pertiga dari seluruh jalan.
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|:| Saya tidak menggunakan salah satu metode di atas.
Saya mencoba memecahkan masalah dengan cara ini:
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Lampiran 5

Tes Kemampuan “Berpikir Spasial”
Nama
Umur
Salah satu ciri khas anda: © Kidal (O Tidak Kidal

Petunjuk

e Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan anda dalam berpikir
spasial

e Tes ini terdiri dari 5 pertanyaan essay

e Jawablah semua pertanyaan yang diberikan

1. Adit sedang menata buku ke dalam sebuah kotak seperti pada
Gambar 1. Jika semua buku memiliki ukuran yang sama, maka
tentukanlah !

d. Banyaknya buku yang dapat ditampung dalam sebuah kotak
tersebut !

e. Jelaskan cara menatanya !

f. Gambarkan hasil akhir Anda !

Kotak

Gambar 1
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2. Perhatikan Gambar 2 berikut ini !

O
m|o |«
%
-

Gambar 2

Gambarkanlah hasil akhir dari jaring-jaring Gambar 2 jika dilipat !
3. Perhatikan Gambar 3!

H G
E F
D = C
A =
Gambar 3

Jika kubus ABCD.EFGH diputar ke segala arah, maka tentukanlah
berapa posisi yang berbeda !
4. Perhatikan Gambar 4 !

W. v
T i U
oAy EhFE dr
P Q
Gambar 4

e Tunjukkanlah 2 bidang diagonal yang bersilangan !

e Sebutkanlah sebanyak-banyaknya garis yang tegak lurus !
5. Perhatikan Gambar 5!

Gambar 5

Gambarkanlah bentuk tumpukan kubus dari Gambar 5 bila dilihat dari atas, depan,

dan samping kanan !
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Lampiran 6
ALTERNATIF JAWABAN SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR
SPASIAL
Indikator Indikator
. Soal Jawaban
Spasial Polya
1 2 3 4
Adit sedang menata buku ke Diketahui :
dalam sebuah kotak seperti F"Ota"_: 36 cm
. Memahami | i = 30 €m
pada Gambar 1. Jika semua masalah tiotak = 20 M
buku memiliki ukuran yang Lo, = 15 €M
sama. Maka berapakah banyak thuku = 6 CM
. Ditanya :
buku yang dapat ditampung a. Tentukan banyak
dalam sebuah kotak tersebut ? buku yang dapat
- ditampung dalam
Dan bagaimana €8 | Merencanakan kotak tersebut !
) menatanya ? Gambarkan hasil | Penyelesaian b. Tentukan cara
Spatial Masalah menatanya
Perceptlo_n Kotak kedalam kotak
(Persepsi tersebut !
Keruangan c¢. Gambarkan bentuk
) tatanan Anda !
Jawab :
a. Banyak buku yang
memenuhi kotak =
Viotak _ 30x36x20 _
Vowku  15x20x6
Melaksanakan 12 buku
Penyelesaian | b. Horizontal atau
Masalah vertikal
Gambar 1
C.
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Indikator

Indikator

. Soal Jawaban
Spasial Polya
a. 1800 x 12 =
21600
b. Campuran
_._
¢ L/
_._
| S —
Mengecek
Kembali
Penyelesaian
Masalah
Gambarkanlah hasil akhir dari Memahami Diketahui :
jarring-jaring gambar 2 jika masalah Jaring-jaring kubus
Spatial | dilipat ! Merencanakan | Ditanya :
e Penyelesaian | Bangun ruang kubus
Visualisati O Masalah
on
@ Q|
(Visualisa <>
si Melaksanakan
Keruangan 1] Penyelesaian
Gambar 2 Masalah

)
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Indikator

Indikator

Spasial Soal Polya Jawaban
£
Mengecek
Kembali
Penyelesaian
Masalah
Perhatikan Gambar 3 ! .| Diketahui :
Memahami
- G Masalah Sebuah kubus
- F ABCD.EFGH
Merencanakan | Ditanya :
Penyelesaian | Bangun ruang kubus
D c
- Masalah
" & a) DABC.HEFG
Mental Gambar 3 b) CDAB.GHEF
rotation Ji_ka kubus ABCD.EFGH Melaksanakan | ¢) BCDA. FGHE
diputar ke segala arah, maka Penyelesaian | d) DCGH.ABEF
(Rotasi | ada berapa posisi yang berbeda Masalah e) HGFE.DCBA
. ? f) EFBA.HGCD
Pikiran) 9) HDCG.EABF
a) EHGF.ADCB
Mengecek b) AEFB.DHGC
Kembali c) GHDC.FEAB
Penyelesaian d) FEHG.BADC
Masalah e) BAEF.CDHG
f) FGCB.EHDA
g) EFBA.HGCD
Spatial | Perhatikan Gambar 4 ! Memahami | P1ketahui :

_ Masalah Sebuah kubus
relation PQRS.TUVW
(Relasi " v Merencanakan | Ditanya :

; . Penyelesaian | Tentukan beberapa
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Indikator

Indikator

: Soal Jawaban
Spasial Polya
Keruangan Masalah posisi kubus yang
berbeda jika kubus
) ABCD.EFGH diputar
Gambar 4 kesegala arah !

Tentukanlah hubungan antara :

Tunjukkanlah 2 bidang
diagonal yang
bersilangan !
Sebutkanlah sebanyak-
banyaknya garis yang
tegak lurus !

Melaksanakan
Penyelesaian
Masalah

¢ Bidang diagonal
BCEH dan ADFG
e Garis yang tegak
lurus
1. PQdan QR
2. QRdanRS
3. RSdan SP
4, SPdanPQ
5. PQdan QU
6. QUdanUT
7. UTdanTP
8. TP dan PQ
9. QRdanRV
10. RV dan VU
11. VU dan UQ
12. UQ dan QR
13. QR dan RV
14. RS dan SW
15. SW dan WV
16. WV dan VR
17. VR dan RS
18. SP dan PT
19. PT dan TW
20. TW dan WS

Mengecek
Kembali
Penyelesaian
Masalah

1. TUdan UV
2. UV dan VW
3. VWdan WT
4, WTdanTU
5. VTdanTP
6. TP dan PR

7. PR dan RV
8. RVdanVT
9. WU dan UQ
10. UQ dan QS
11. QS dan SW
12. SW dan WU
13. TV dan VR
14. VR dan RP
15. RP dan PT
16. PT dan TV
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Indikator Indikator
: Soal Jawaban
Spasial Polya
17. SQ dan QU
18. QU dan UW
19. UW dan WS
20. WS dan SQ
Perhatikan gambar dibawah ini Diketahui :
! .| Sebuah tumpukan
Memahami I
kubus yang memiliki
Masalah
warna berbeda pada
sisinya.
Ditanya :
Merencanakan | Gambarkan bentuk
_ Penyelesaian | tumpukan kubus jika
Spatial Masalah dilihat dari atas, depan,
orientatio Gambar 5 dan samping kanan !
Gambarkanlah bentuk a. Depan
n tumpukan kubus dari gambar 5
(Orientasi bila dilihat dari depan, atas,
dan samping kanan !
Keruangan
) Melaksanakan b. Atas

Penyelesaian
Masalah

c. Samping kanan

Mengecek

a. Depan:
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Indikator Indikator
8 Soal Jawaban
Spasial Polya
Kembali 1.
Penyelesaian
Masalah

b. Samping kanan
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TABEL KORELASI INDIKATOR SPASIAL DAN SOAL

. Munculnya
Indikator Soal Indikator
Adit sedang menata buku ke dalam sebuah
kotak seperti pada Gambar 1. Jika semua
buku memiliki ukuran yang sama. Maka
berapakah banyak buku yang dapat | Pada saat subjek
mampu
ditampung dalam sebuah kotak tersebut ? meng%ambarkan

_ Dan bagaimana cara menatanya ? | tatanan buku

Spatial _ ) yang pas setelah
Perception Gambarkan haS” akhlr Anda ! mencoba menata
(Persepsi Kotal secara Iangsgng
Keruangan) dengan media
yang disediakan
‘x seperti soal (1
kotak dan 1
Buku buku)
4
Gambar 1
Gambarkanlah hasil akhir dari jarring-jaring
gambar 2 jika dilipat !
Spatial Mampu
P O menggambarkan
Visualisation kubus yang
S I AN <] sesuai dengan
(Visualisasi T
<> jarring-jaring
Keruangan) yang telah
] diberikan
Gambar 2
Perhatikan Gambar 3 !
Mental . "

. Mampu
rotation 5 B menyebutkan
(Rotasi " A minimal 8 posisi

. yang berbeda
Pikiran) Gambar 3

Jika kubus ABCD.EFGH diputar ke segala
arah, maka ada berapa posisi yang berbeda ?
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. Munculnya
Indikator Soal Indikator
Perhatikan Gambar 4 !
W‘ v
r / Mampu
. menunjukkan
Spatial minimal 1
relation S ? bidang diagonal
(Relasi ! ’ %lzpsgzlan an dan
Gambar 4 Tsiiang
Keruangan) Tentukanlah hubungan antara : nyrr;lsmglnzote ak
e Tunjukkanlah 2 bidang diagonal yang ? yang teg
. urus
bersilangan !
e Sebutkanlah sebanyak-banyaknya
garis yang tegak lurus !
Perhatikan gambar dibawah ini !
Spatial
orientation Mampu
menggambarkan
(Orientasi hasil akhir
dengan tepat
Keruangan) Gambar 5 g P
Gambarkanlah bentuk tumpukan kubus dari
gambar 5 bila dilihat dari atas, depan, dan
samping kanan !




Lampiran 8
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PEDOMAN WAWANCARA SUBJEK PENELITIAN

No.

Indikator

Pertanyaan

Spatial
Perception
(Persepsi
Keruangan)

Terdapat gambar bangun ruang apa saja pada
soal nomor 1 ?

N

Berapakah ukuran kotak dan bukunya ?

Apakah bukunya dapat dimasukkan ke dalam
kotak ?

Apakah semua bukunya dapat dimasukkan ke
dalam kotak ?

Berapa buku yang bisa Anda masukkan
kedalam kotaknya ?

Ada berapa buku yang tertata secara horizontal
?

Ada berapa buku yang tertata secara vertikal ?

Mengapa Anda menata bukunya dengan cara
tersebut ?

Apakah ada jawaban lain ? Jelaskan !

. Apakah yang sudah Anda kerjakan sudah benar
&

Spatial
Visualisation
(Visualisasi
Keruangan)

Mengapa Anda menggambarkan kubusnya
seperti itu ?

Apakah Anda dapat membayangkan kubus
tersebut ?

Bagaimana cara anda melipat jarring-jaring
tersebut ?

Bagaimana anda yakin jika gambar kubus
Anda itu benar ?

Apakah ada jawaban lain ? Jelaskan !

Apakah yang sudah Anda kerjakan sudah benar
?

Mental
Rotation
(Rotasi
Pikiran)

Pertama-tama ke arah mana Anda akan
memutar kubusnya ?

Kenapa Anda memutar kubus tersebut ke
kanan terlebih dahulu ?

Kenapa Anda memutar kubus tersebut ke Kiri
terlebih dahulu ?

Kenapa Anda memutar kubus tersebut ke atas
terlebih dahulu ?

Kenapa Anda memutar kubus tersebut ke
bawah terlebih dahulu ?

Apakah Anda dapat membayangkan kubus
tersebut ketika diputar ke kanan ?

Apakah Anda dapat membayangkan kubus
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No.

Indikator

Pertanyaan

tersebut ketika diputar ke Kiri ?

Apakah Anda dapat membayangkan kubus
tersebut ketika diputar ke atas ?

Apakah Anda dapat membayangkan kubus
tersebut ketika diputar ke bawah ?

10.

Bagaimana Anda membayangkan kubus
tersebut ketika diputar ?

11.

Apakah ada kesulitan dalam membayangkan
kubus yang diputar tersebut ?

12.

Berapa posisi kubus yang dapat Anda temukan
? Apa alasannya ?

13.

Apakah ada jawaban lain ? Jelaskan !

14.

Apakah yang sudah Anda kerjakan sudah benar
?

Spatial
Relations
(Relasi
Keruangan)

Mengapa Anda memilih bidang tersebut ?

Berapa garis tegak lurus yang dapat Anda
temukan ? Apa alasannya ?

Mengapa Anda menyebut bidang tersebut tegak
lurus ? adakah yang lainnya ?

Apakah terdapat kesulitan dalam mencari garis
yang tegak lurus pada kubus tersebut ?

Apakah antar sisi tegak dan sisi diagonal kubus
tersebut tidak termasuk dalam garis tegak lurus
? Apa alasannya ?

Apakah ada jawaban lain ? Jelaskan !

Apakah yang sudah Anda kerjakan sudah benar
?

Spatial
Orientation
(Orientasi
Keruangan)

Apa yang pertama kali Anda gambar ? dan
berwarna apa ? apakah warnanya sama ?

Apakah terdapat kesulitan dalam
menggambarkan imajinasi Anda ke dalam
bentuk gambar ?

Mengapa Anda menggambarkan seperti itu jika
tumpukkan kubusnya dilihat dari atas ? Apa
alasanmu ?

Mengapa Anda menggambarkan seperti itu jika
tumpukkan kubusnya dilihat dari depan ? Apa
alasanmu ?

Mengapa Anda menggambarkan seperti itu jika
tumpukkan kubusnya dilihat dari samping
kanan ? Apa alasanmu ?

Apakah ada jawaban lain ? Jelaskan !

Apakah yang sudah Anda kerjakan sudah benar
?




Lampiran 9 : Lembar Validasi Pakar

Soal Tes Kemampuan Berpikir Spasial

Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Lembar Validasi

: Matematika

: VIII/Genap

Nama Validator : Dr. Drs. Arif Djunaidi, M.Pd

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan tes

soal kemampuan berpikir spasial siswa dalam menyelesaikan masalah

materi bangun ruang sisi datar

B. Petunjuk

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan

pendapat Anda

2. Keterangan 1 = bermakna “sangat tidak setuju”

-~

3
4

C. Tabel Penilaian

bermakna “tidak setuju”
bermakna “‘setuju”

- bermakna “‘sangat setuju”

No. | Aspek

Indikator

Penilaian

2

3

Isi

Soal nomor 1 dapat menggali
kemampuan berpikir spasial
dalam aspek Spatial Perception
(Persepsi Keruangan)

v

Soal nomor 2 dapat menggali
kemampuan  berpikir spasial
dalam aspek Spatial
Visualisation (Visualisasi
Keruangan)

Soal nomor 3 dapat menggali
kemampuan berpikir spasial
dalam aspek Mental rotation
(Rotasi Pikiran)

Soal nomor 4 dapat menggali
kemampuan berpikir spasial
dalam aspek Spatial relation
(Rotasi Keruangan)
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No. | Aspek

Indikator

PFenilaian

2

3

Soal nomor 5 dapat menggali
kemampuan berpikir spasial
dalam aspek Spatial orientation
(Orientasi Keruangan)

I' 2/ Konstruk

Petunjuk soal jelas dan dapat
dipahami

Rumusan  pertanyaan untuk
setiap butir soal menuntun siswa
untuk  mencapai indicator
kemampuan berpikir spasial
berdasarkan langkah
penyelesaian masalah menurut
Polya

Informasi yang ada pada soal
jelas dan mudah dimengerti

Bahasa

Bahasa yang digunakan pada
soal sesuai dengan pedoman
umum ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI)

Kalimat yang digunakan pada
soal tidak menimbulkan makna
ganda

Bahasa yang digunakan pada
soal sederhana dan mudah
dipahami

Kesimpulan : (Lingkari salah satu)

Soal dapat digunakan dengan revisi kecil

:, Soal dapat digunakan tanpa revisi

Soal dapat digunakan dengan revisi besar

Saran revisi :

Revisi sesuai dengan arahan validator
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Soal Tes Kemampuan Berpikir Spasial

Lembar Validasi

Mata Pelajaran  : M akemokiea

Kelas/Semester :\/U /> (Gonop)

M. el
Nama Validator : Oc. lndod \/-/a\r\\jovu, M B

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan tes

soal kemampuan berpikir spasial siswa dalam menyelesaikan masalah

materi bangun ruang sisi datar.

B. Petunjuk

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan

pendapat Anda

2. Keterangan :

1 : bermakna “sangat tidak setuju”

2 : bermakna “tidak setuju”

3 : bermakna “setuju”

4 : bermakna “sangat setuju”

C. Tabel Penilaian

dalam aspek Spatial Perception
(Persepsi Keruangan)

No.| Aspek Indikator P;“"’“;“ =
Isi Soal nomor 1 dapat menggali
i kemampuan berpikir spasial /

Soal nomor 2 dapat menggali
kemampuan berpikir _spasial
dalam aspek Spatial
Visualisation (Visualisasi
Keruangan)

1

Soal nomor 3 dapat menggali
kemampuan berpikir spasial
dalam aspek Mental rotation
(Rotasi Pikiran)

Soal nomor 4 dapat menggali
kemampuan berpikir  spasial
dalam aspek Spatial relation
(Rotasi Keruangan)
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No. | Aspek

Penilaian

Indikator

2

3

Soal nomor 5 dapat menggali
kemampuan berpikir spasial
dalam aspek Spatial orientation

(Orientasi Keruangan)

f 2 Konstruk

Petunjuk soal jelas dan dapat
dipahami

V/

Rumusan pertanyaan untuk
setiap butir soal menuntun siswa
untuk  mencapai  indicator
kemampuan berpikir spasial
berdasarkan langkah
penyelesaian masalah menurut
Polya

I“.’v!

Informasi yang ada pada soal

Jjelas dan mudah dimengerti
= Bahasa | Bahasa yang digunakan pada
3" soal sesuai dengan pedoman I/

umum ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI)

Kalimat yang digunakan pada
soal tidak menimbulkan makna
ganda

Bahasa yang digunakan pada
soal sederhana dan mudah

dipahami

Kesimpulan : (Lingkari salah satu)

1. Soal dapat digunakan tanpa revisi
2. Soal dapat digunakan dengan revisi kecil
3. Soal dapat digunakan dengan revisi besar

Saran revisi : .
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Lembar Validasi

Soal Tes Kemampuan Berpikir Spasial

Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Nama Validator : Athar Zaif Zairozic

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan tes

soal kemampuan berpikir spasial siswa dalam menyelesaikan masalah
materi bangun ruang sisi datar.
B. Petunjuk
1. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan
pendapat Anda
2. Keterangan : 1 : bermakna “sangat tidak setuju”
2 : bermakna “tidak setuju”
3 : bermakna “setuju”
4 : bermakna “sangat setuju”
C. Tabel Penilaian

: Penilaian 4‘
No. [ Aspek Indikator 1 2314

Isi Soal nomor 1 dapat menggali
kemampuan berpikir  spasial v
dalam aspek Spatial Perception
(Persepsi Keruangan)

Soal nomor 2 dapat menggali
kemampuan berpikir spasial
dalam aspek Spatial "4
Visualisation (Visualisasi
Keruangan)

Soal nomor 3 dapat menggali ‘
kemampuan berpikir spasial v
dalam aspek Mental rotation
(Rotasi Pikiran)

Soal nomor 4 dapat menggali
kemampuan berpikir spasial
dalam aspek Spatial relation V
(Rotasi Kerunangan)
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Penilaian

No. | Aspek Indikator 1 2 3 i
Soal nomor 5 dapat meng_gali
kemampuan berpikir spasial v

dalam aspek Spatial orientation
(Orientasi Keruangan)

i Konstruk | Petunjuk soal jelas dan dapat v
dipahami
i Rumusan pertanyaan untuk

setiap butir soal menuntun siswa
untuk  mencapai  indicator
kemampuan berpikir spasial v
berdasarkan langkah
penyelesaian masalah menurut
Polya

Informasi yang ada pada soal v
jelas dan mudah dimengerti
Bahasa | Bahasa yang digunakan pada

3 soal sesuai dengan pedoman V4
umum ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI)
Kalimat yang digunakan pada
soal tidak menimbulkan makna v
ganda
Bahasa yang digunakan pada V
soal sederhana dan mudah
dipahami

Kesimpulan : (Lingkari salah satu)

1. Soal dapat digunakan tanpa revisi
2. Soal dapat digunakan dengan revisi kecil
@ Soal dapat digunakan dengan revisi besar

Saran revisi :
5 5ol wa 3 elapd Qg y g srgmland
- oo f e e B SN e

* AN, (o uaeg sl fhspen. 2 polya

Jember, 16 Febggari 2023

V,

(Athar Zaif Zairozie)



Soal Tes Kemampuan Berpikir Spasial

Lembar Vahdasi

Mata Pelajaran : ¥atemokita

Kelas/Semester :\/'\;\\ T

Nama Validator :JOW\UA\W ,S.vd.

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan tes

soal kemampuan berpikir spasial siswa dalam menyelesaikan masalah

materi bangun ruang sisi datar.

B. Petunjuk

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan

pendapat Anda

2. Keterangan : 1 : bermakna “sangat tidak setuju”
2 : bermakna “tidak setuju”

3 : bermakna “setuju”

4 : bermakna “sangat setuju”

C. Tabel Penilaian

dalam aspek Spatial Perception
(Persepsi Keruangan)

! Penilaian
No. | Aspek Indikator 2 3
Isi Soal nomor 1 dapat menggali
1 kemampuan berpikir  spasial

Soal nomor 2 dapat menggali
kemampuan | berpikir  spasial

dalam aspek Spatial
Visualisation (Visualisasi
Keruangan)

Soal nomor 3 dapat menggali
kemampuan  berpikir spasial
dalam aspek Mental rotation
(Rotasi Pikiran)

Soal nomor 4 dapat menggali
kemampuan  berpikir spasial
dalam aspek Spatial relation
(Rotasi Keruangan)
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i Penilaian
No. | Aspek Indikator 1 2 3 3

Soal nomor 5 dapat menggali R

kemampuan berpikir spasial
dalam aspek Spatial orientation

(Orientasi Keruangan) J

Konstruk | Petunjuk soal jelas dan dapat 17
= dipahami
Rumusan  pertanyaan untuk
setiap butir soal menuntun siswa v
untuk  mencapai  indicator
kemampuan berpikir spasial
berdasarkan langkah
penyelesaian masalah menurut
Polya

Informasi yang ada pada soal v
jelas dan mudah dimengerti

Bahasa | Bahasa yang digunakan pada v
soal sesuai dengan pedoman
umum ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI)

Kalimat yang digunakan pada v
soal tidak menimbulkan makna
ganda

Bahasa yang digunakan pada v
soal sederhana dan mudah

dipahami

Kesimpulan : (Lingkari salah satu)

1. Soal dapat digunakan tanpa revisi
(2) Soal dapat digunakan dengan revisi kecil
3. Soal dapat digunakan dengan revisi besar

Saran revisi :

Jember, 16 T 2023
Validator
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Lembar Validasi

Pedoman Wawancara

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap

Nama-Validator : Dr. Drs. Arif Djunaidi, M.Pd

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan

pedoman wawancara dalam menggali kemampuan berpikir spasial siswa
dalam menyelesaikan masalah materi bangun ruang sisi datar
B. Petunjuk
1. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan
pendapat Anda
2. Keterangan : 1 : bermakna “sangat tidak setuju’

2 : bermakna “tidak setuju”

]

3 : bermakna “setuju”
4 : bermakna “sangat setuju”

A. Tabel Penilaian

Penilaian
1 2 3 4
Isi Pertanyaan mencakup indikator- v
1 indikator kemampuan berpikir
spasial
Bahasa | Pertanyaan menggunakan N
Bahasa yang komunikatif
Kalimat = pertanyaan  tidak N
menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)
Bahasa yang digunakan pada v
pedoman wawancara sesuai
dengan pedoman umum ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI)
Kesimpulan : (Lingkari salah satu)

No. | Aspek Indikator

1. Pedoman wawancara dapat digunakan tanpa revisi
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2 Pedoman wawancara dapat digunakan dengan revisi kecil

3 Pedoman wawancara dapat digunakan dengan revisi besar
Saran revisi

Revisi sesuai dengan arahan validator
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Lembar Validasi

Pedoman Wawancara

Mata Pelajaran  : Matematika

Kelas/Semester :\/—(;[\ / 2 (GQV\Q?)
Nama Validator : D¢ . \wdal Wox\/\\j\)f\\‘. M. P

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan

pedoman wawancara dalam menggali kemampuan berpikir spasial siswa
dalam menyelesaikan masalah materi bangun ruang sisi datar
B. Petunjuk
1. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan
pendapat Anda
2. Keterangan : 1 : bermakna “sangat tidak setuju”
2 : bermakna “tidak setuju”
3 : bermakna “setuju”

4 : bermakna “sangat setuju”

A. Tabel Penilaian

i Penilaian
No. | Aspek Indikator 1 TR [.4
Isi Pertanyaan mencakup indikator- |
1 indikator kemampuan berpikir /
spasial
Bahasa | Pertanyaan menggunakan

Bahasa yang komunikatif
Kalimat =~ pertanyaan  tidak
menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)

Bahasa yang digunakan pada
pedoman wawancara sesuai

dengan pedoman umum ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI)

i a
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Kesimpulan : (Lingkari salah satu)

1. Pedoman wawancara dapat digunakan tanpa revisi
@ Pedoman wawancara dapat digunakan dengan revisi kecil

3. Pedoman wawancara dapat digunakan dengan revisi besar

WA ArnarlA Z&V‘&’?“&W»

Cdun

Saran revisi :

Jember, 2023

(D(.\V.\O\O\A W MR
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Lembar Validasi

Pedoman Wawancara

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester  : \/1\\ /2
Nama Validator :J amaludin, ¢ A

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan

pedoman wawancara dalam menggali kemampuan berpikir spasial siswa
dalam menyelesaikan masalah materi bangun ruang sisi datar
B. Petunjuk
1. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan
pendapat Anda
2. Keterangan : 1 : bermakna “sangat tidak setuju”
2 : bermakna “tidak setuju”
3 : bermakna “setuju”

4 : bermakna “sangat setuju”

A. Tabel Penilaian

. Penilaian
No. | Aspek Indikator 1 5 3 2

Isi Pertanyaan mencakup indikator-
1 indikator kemampuan berpikir
spasial

Bahasa | Pertanyaan menggunakan \/
Bahasa yang komunikatif
Kalimat  pertanyaan  tidak v
menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)

Bahasa yang digunakan pada v
pedoman wawancara sesuai

dengan pedoman umum ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI)
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Kesimpulan : (Lingkari salah satu)

1. Pedoman wawancara dapat digunakan tanpa revisi

2. Pedoman wawancara dapat digunakan dengan revisi kecil

3 Pedoman wawancara dapat digunakan dengan revisi besar

Saran revisi :

Jember, \b T4, 2023
Validator




192

Lembar Validasi
Pedoman Wawancara
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester
Nama Validator : Athar Zaif Zairozie

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan pedoman

wawancara dalam menggali ki puan berpikir spasial siswa dalam menyelesaikan
masalah materi bangun ruang sisi datar
B. Petunjuk
1. Berilah tanda centang ) pada kolom penilaian yang sesuai dengan pendapat Anda
2. Keterangan : | : bermakna “sangat tidak setuju”™
2 : bermakna “tidak setuju™
3 : bermakna “setuju™
4 : bermakna “sangat setuju”
A. Tabel Penilaian

= Penilaian
No. Aspek Indikator 1 2 3 2
Isi Pertanyaan mencakup indikator-
1 indikator kemampuan berpikir v
spasial
Bahasa Pertanyaan menggunakan v

Py
atif

Bahasa yang k
Kalimat pertanyaan tidak

menimbulkan penafsiran ganda v
(ambigu)

Bahasa yang digunakan pada

pedoman wawancara sesuai v

dengan pedoman umum ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI)

Kesimpulan : (Lingkari salah satu)

0 Pedoman ara dapat digunakan tanpa revisi
2. Pedoman wawancara dapat digunakan dengan revisi kecil

3. Pedoman wawancara dapat digunakan dengan revisi besar

Saran revisi :

(an b & qu\m\lum

Jember, 21-03

(Athar Zaif Zairozie)
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Lampiran 10 : Transkrip Wawancara

Nama
Kode

TRANSKRIP WAWANCARA

- Ikfi Saenol Makki
: SN101 (SN : Subjek Nonvisualizers, 1 : Nomor Soal, 01 :

Jawaban ke 1)

Tanggal : 29 Februari 2023

P101
SN101
P102
SN102
P103
SN103
P104
SN104
P105
SN105
P106
SN106
P107
SN107
P108
SN108
P109
SN109

P202
SN202
P203
SN203

P204
SN204

P301
SN301
P401
SN401
P402

: Terdapat gambar bangun ruang apa saja pada soal nomor 1?
: Buku sama kotak, berarti balok sama balok tanpa tutup

: Berapakah ukuran kotak dan bukunya?

: Kotaknya 21.600 cm® kalau bukunya 1.800 cm®

: Apakah bukunya dapat dimasukkan ke dalam kotak?

: lya bisa

: Apakah semua bukunya dapat dimasukkan ke dalam kotak?
: Tidak tahu

: Coba praktekkan secara langsung!

: (Menata buku ke dalam kotak)

: Berapa buku yang bisa Anda masukkan ke dalam kotaknya?
: Semuanya

: Ada berapa buku yang tertata secara horizontal?

P2

: Ada berapa buku yang tertata secara vertikal?

10

: Mengapa Anda menata bukunya seperti itu?

: Karena jika ditata secara tidur (horizontal) semua, bukunya itu hanya

bisa muat 6 saja. Sedangkan jika ditata secara campuran antara tidur dan
berdiri bukunya akan masuk semua ke dalam kotaknya.

: Apakah Anda dapat membayangkan kubus tersebut?

: lya bisa

: Bagaimana cara Anda melipat jaring-jaring tersebut?

- Sisi yang bergambar bulat itu dilipat keatas, lalu sisi yang bergambar

belah ketupat dilipat kesamping kanan, terus sisi samping yang
bergambar segitiga dilipat ke kanan juga, kalau sisi yang bergambar
love itu di bawah atau menjadi dasarnya, terus sisi yang bergambar
persegi panjang disitu kan ada 2 jadi yang satu dilipat kekiri
sedangkan yang satunya lagi yang disebelahnya sisi yang bergambar
belah ketupat itu dijadikan sebagai tutup dari kubusnya.

: Bagaimana Anda yakin jika gambar kubus Anda itu benar ?
: Dengan melihat gambar yang terdapat pada sisi-sisi jaring-jaring

kubusnya

. Pertama-tama ke arah mana Anda akan memutar kubusnya ?

: Gabisa bayangin kak itu gimana mutarnya.

: Mengapa Anda memilih bidang tersebut?

: Karena menyilang

- Berapa garis tegak lurus yang dapat Anda temukan ? Apa alasannya ?
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: Nemu 7, karena garis-garisnya itu tegak lurus semua
: Mengapa Anda menyebut bidang tersebut tegak lurus? Adakah yang

lainnya?

: Karena tegak lurus itu garisnya membentuk seperti huruf “L”, selain

dari tujuh itu sepertinya sudah tidak ada lagi kak

: Apakah terdapat kesulitan dalam mencari garis yang tegak lurus pada

kubus tersebut?

: Tidak ada kak
: Apakah antar sisi tegak dan sisi diagonal kubus tersebut tidak termasuk

dalam garis tegak lurus? Apa alasannya?

. Sepertinya tidak kak, alasannya karena saya tidak bisa membayangkan

sisi yang dimaksud itu.

: Apa yang pertama kali Anda gambar?
: Gabisa gambarnya kak
: Apakah terdapat kesulitan dalam menggambar imajinasi Anda ke dalam

bentuk gambar?

- lya kak sulit, susah karena saya tidak bisa menggambar dan saya lebih

suka menulis daripada menggambar
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TRANSKRIP WAWANCARA

: Muhammad Danang Prayoga
: SA101 (SA : Subjek Abstract-Harmonic , 1 : Nomor Soal, 01 : Jawaban

ke 1)

Tanggal : 28 Februari 2023

P101
SA101
P102
SA102
P103
SA103
P104
SA104
P105
SA105
P106
SA106
P107
SA107
P108
SA108
P109
SA109

P201
SA201
P202
SA202
P203
SA203

P204
SA204

P301
SA301

P303
SA303
P306

: Terdapat gambar bangun ruang apa saja pada soal nomor 1?
: 2 balok kak.

: Berapakah ukuran kotak dan bukunya?

: Kotak 21.600 cm® kalau buku 1.800 cm®

: Apakah bukunya dapat dimasukkan ke dalam kotak?

: Bisaa

: Apakah semua bukunya dapat dimasukkan ke dalam kotak?
: Tidak tahu hehe

: Coba praktekkan secara langsung!

: (Menata buku ke dalam kotak)

: Berapa buku yang bisa Anda masukkan ke dalam kotaknya?
: 10 kak

: Ada berapa buku yang tertata secara horizontal?

: Tidak ada

: Ada berapa buku yang tertata secara vertikal?

10

: Mengapa Anda menata bukunya seperti itu?

: Karena kalau ditata secara horizontal itu gabisa kak gamuat kotaknya

jadi bukunya gabisa masuk. Jadi ini bukunya saya tata secara vertical
saja biar bisa masuk walaupun hanya 10 buku saja, kan yang penting
bukunya masuk ke kotaknya.

: Mengapa Anda menggambarkan kubusnya seperti itu ?

: Karena itu kan jaring-jaring kubus jadinya ya kubus.

: Apakah Anda dapat membayangkan kubus tersebut?

: lya bisa

: Bagaimana cara Anda melipat jaring-jaring tersebut?

> Yang atas dilipat dulu ditegakkan terus yang sebelah kiri dilipat keatas

juga terus yang kananpun dilipat ke atas. Nah terus yang bawah di
keataskan terus sisanya dilipat diatasnya lagi kayak jadi tutupnya
(sembari mempraktekkannya menggunakan kertas soal)

: Bagaimana Anda yakin jika gambar kubus Anda itu benar ?
: Kan barusan sudah praktek melipatnya kak pakai kertas ini (kertas soal)

jadi ya sudah yakin saya itu jadinya kubus

. Pertama-tama ke arah mana Anda akan memutar kubusnya?
: Samping kiri kak terus ke kanan, terus ke bawah terus diputar lagi ke

atas

: Kenapa Anda memutar kubus tersebut ke kiri terlebih dahulu?
: Feeling aja kak
: Apakah Anda dapat membayangkan kubus tersebut ketika diputar ke
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kanan?

- lya
: Apakah Anda dapat membayangkan kubus tersebut ketika diputar ke

kiri?

: Bisa, bisaa
: Apakah Anda dapat membayangkan kubus tersebut ketika diputar ke

atas?

- lya bisa
: Apakah Anda dapat membayangkan kubus tersebut ketika diputar ke

bawah?

- lya
: Bagaimana Anda membayangkan kubus tersebut ketika diputar?
- Itu kak kayak di film-film animasi yang kristal bisa muter sendiri itu,

tau tidak? Ya kurang lebihnya bayangan saya seperti itu tadi kubusnya
ketika diputar.

: Apakah ada kesulitan dalam membayangkan kubus yang diputar

tersebut?

: Tidak sama sekali kak hehe
: Berapa posisi kubus yang dapat Anda temukan ? Apa alasannya ?
: Nemu 4 kak, alasannya ya saya bisa mutarnya hanya 4 kali saja kak.

Selebihnya saya tidak bisa membayangkan bagaimana memutarnya lagi
itu kubusnya. Sudah mentok kak.

: Mengapa Anda memilih bidang tersebut?

- Karena bersilangan kak

: Berapa garis tegak lurus yang dapat Anda temukan ? Apa alasannya ?
: 9 kak, karena dihitung dari garis yang membentuk tegak lurusnya itu.
: Mengapa Anda menyebut bidang tersebut tegak lurus? Adakah yang

lainnya?

: Karena berpotongan kan kak, saya nemunya 9 kak sisanya tidak tahu

sudah hehe

: Apakah terdapat kesulitan dalam mencari garis yang tegak lurus pada

kubus tersebut?

: Tidak ada
- Apakah antar sisi tegak dan sisi diagonal kubus tersebut tidak termasuk

dalam garis tegak lurus? Apa alasannya?

: Tidak termasuk sepertinya kak, karena kan kalau diagonalnya itu

menyilang bukan tegak lurus jadi tidak termasuk ke dalam tegak lurus.

: Apakah ada jawaban lain? Jelaskan !
: Tidak ada, bingung saya kak
: Apa yang pertama kali Anda gambar? Dan berwarna apa? Apakah

warnanya sama?

: Yang depan kak, warnanya ini warna kuning, iya kak sama semua

warnanya yang depan ini warna kuning.

: Apakah terdapat kesulitan dalam menggambar imajinasi Anda ke dalam

bentuk gambar?

- lya kak kesulitan kalau menggambarnya secara 3D, kalau digambar
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secara 2D saya bisa kak jadi ini soal nomor 5 saya gambar secara 2D

P503 : Mengapa Anda menggambarkan seperti itu jika tumpukkan kubusnya
dilihat dari atas? Apa alasanmu?

SA503 : Karena kan dari atas kak yang warna biru ini kak

P504 : Mengapa Anda menggambarkan seperti itu jika tumpukkan kubusnya
dilihat dari depan? Apa alasanmu?

SA504 : Sebetulnya ini bentuk 3D kak gambarnya kalau yang dilihat dari depan,
tapi saya kesulitan dalam menggambar tumpukkan kubusnya dalam
bentuk 3Dnya.

P505 : Mengapa Anda menggambarkan seperti itu jika tumpukkan kubusnya
dilihat dari samping kanan? Apa alasanmu?

SA505 : Alasannya seperti yang depan kak sebetulnya 3D tapi saya yang
kesulitan dalam menggambarnya jadi dalam bentuk 2D saja saya
menggambarnya

P506 : Apakah ada jawaban lain?

SA506 : Tidak kak

P507 : Apakah yang sudah Anda kerjakan sudah benar?

SA507 : lya kak sudah ok
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TRANSKRIP WAWANCARA

Nama : Muhammad Ridho Imam Hafidi

Kode :SP101 (SP: Subjek Pictoral-Harmonic , 1 : Nomor Soal, 01 : Jawaban
ke 1)

Tanggal : 28 Februari 2023

P101 : Terdapat gambar bangun ruang apa saja pada soal nomor 1?

SP101 : Balok sama kotak kak

P102  : Berapakah ukuran kotak dan bukunya?

SP102 : Kotaknya 21.600 cm® dan bukunya 1.800 cm®

P103  : Apakah bukunya dapat dimasukkan ke dalam kotak?

SP103 : (Mengangguk)

P104 : Apakah semua bukunya dapat dimasukkan ke dalam kotak?

SP104 : (Geleng-geleng)

P105 : Coba praktekkan secara langsung!

SP105 : (Menata buku ke dalam kotak)

P106  : Berapa buku yang bisa Anda masukkan ke dalam kotaknya?

SP106 : 8 kak

P107 : Ada berapa buku yang tertata secara horizontal?

SP107 : Tidak bisa kak tidak muat

P108 : Ada berapa buku yang tertata secara vertikal?

SP108 : 8 kak

P109 : Mengapa Anda menata bukunya seperti itu?

SP109 : Karena kalau ditidurkan bukunya itu tidak muat kak, kotaknya kurang
besar.

P201 : Mengapa Anda menggambarkan kubusnya seperti itu ?

SP201 : Tidak tahu kak ini sepertinya salah, saya tidak bisa menggambar

kubusnya

P202 : Apakah Anda dapat membayangkan kubus tersebut?

SP202 : lya, tapi kalau digambar sulit kak tidak bisa saya

P203  : Bagaimana cara Anda melipat jaring-jaring tersebut?

SP203 : Yang gambar lingkaran ini dilipat ke sebelah utara, terus yang gambar

segitiga dilipat ke arah timur, lalu yang gambar persegi panjang sebelah kiri ini

dilipat ke barat, terus yang gambar belah ketupat ini dilipat ke selatan, lalu yang

gambar pesegi panjang satunya ini dilipat ke atasnya atau jadi tutup dari kubusnya

itu kak.

P301 : Pertama-tama ke arah mana Anda akan memutar kubusnya?

SP301 : Ke barat dulu terus ke selatan.

P306 : Apakah Anda dapat membayangkan kubus tersebut ketika diputar ke
kanan?

SP306 : Tidak tahu kak tiba-tiba saja.

P306 : Apakah Anda membayangkan kubus tersebut ketika diputar ke kanan ?

SP306 : lya kak

P307 : Apakah Anda membayangkan kubus tersebut ketika diputar ke Kiri ?

SP307 :lya
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: Apakah Anda membayangkan kubus tersebut ketika diputar ke bawah ?
- lya

: Bagaimana Anda membayangkan kubus tersebut ketika diputar?

: Untuk membayangkan saya bisa tapi saya agak ragu-ragu kak dalam

memutar. Karena takut salah dan sedikit bingung dalam arah
memutarnya itu kearah mana terlebih dahulu.

: Apakah ada kesulitan dalam membayangkan kubus yang diputar

tersebut?

- lya kak sedikit
: Berapa posisi kubus yang dapat Anda temukan ? Apa alasannya ?
: 3 kak, alasannya itu ya karena tidak tahu kak saya bingung mau mutar

ke arah mana lagi kubusnya.

: Apakah terdapat kesulitan dalam mencari garis yang tegak lurus pada

kubus tersebut?

: lya kak, sama yang diagonal bersilangan itu saya bingung kak
: Apakah terdapat kesulitan dalam menggambar imajinasi Anda ke dalam

bentuk gambar?

- lya kak sulit
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TRANSKRIP WAWANCARA

: Muhammad Adittiyanto
: SV101 (SV : Subjek Visualizers , 1 : Nomor Soal, 01 : Jawaban ke 1)

Tanggal : 29 Februari 2023

P101
Svi101
P102
SVv102
P103
SV103
P104
SV104
P105
SV105
P106
SV106
P107
Sv107
P108
SVv108
P109
SV109

P201
Sv201

P202
Sv202
P202
SVv203

P204
SV204

P301
SVv301

: Terdapat gambar bangun ruang apa saja pada soal nomor 1?
: Ada 2, balok sama balok

: Berapakah ukuran kotak dan bukunya?

: Kotaknya 21.600 cm® dan bukunya 1.800 cm®

: Apakah bukunya dapat dimasukkan ke dalam kotak?

- lya, bisa.

: Apakah semua bukunya dapat dimasukkan ke dalam kotak?
s lya

: Coba praktekkan secara langsung!

: (Menata buku ke dalam kotak)

: Berapa buku yang bisa Anda masukkan ke dalam kotaknya?
: Semuanya kak

: Ada berapa buku yang tertata secara horizontal?

P2

: Ada berapa buku yang tertata secara vertikal?

10

: Mengapa Anda menata bukunya seperti itu?

: Supaya semua bukunya muat. Jadi harus ditata secara campuran antara

vertikal dan horizontal. Jika hanya ditata secara vertikal itu hanya muat
10 saja, sedangkan yang 2 buku bagaimana? Sehingga sisa bukunya
harus ditata secara horizontal diatasnya yang vertikal itu tadi agar
seluruh buku muat didalam kotaknya.

: Mengapa Anda menggambarkan kubusnya seperti itu ?
: Karena memang gambar yang ada pada soal itu adalah gambar jaring-

jaring kubus dan jika dilipat maka akan membentuk bangun ruang
kubus.

: Apakah Anda dapat membayangkan kubus tersebut?

: lya bisa

: Bagaimana cara Anda melipat jaring-jaring tersebut?

: Sisi yang bergambar lingkaran itu dilipat ke depan dulu, terus sisi yang

bergambar segitiga itu dilipat ke kanan, sedangkan yang sisi sebelah kiri
gambar persegi panjang itu dilipat ke kiri, nah sisi yang bergambar
belah ketupat ini dilipat ke atas juga sehingga sisi sebelahnya itu yang
bergambar persegi panjang juga itu dilipat ke bawah supaya jadi tutup
dari kubusnya itu.

: Bagaimana Anda yakin jika gambar kubus Anda itu benar ?
- Ya dari setiap gambar bentuk bangun datar itu yang terdapat di setiap

sisi kubusnya.

. Pertama-tama ke arah mana Anda akan memutar kubusnya?
: Ke depan kak.
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: Kenapa Anda memutar kubus tersebut ke atas terlebih dahulu?
: Agar sisi ABCD itu terlihat didepan saya. Eh, bukan terlihat tapi kayak

di bayangan saya itu begitu kak. Atau kalau digambar bisa jadi ada
diatasnya kak.

: Apakah Anda dapat membayangkan kubus tersebut ketika diputar ke

kanan?

: lya bisa
: Apakah Anda dapat membayangkan kubus tersebut ketika diputar ke

kiri?

: Bisa juga
: Apakah Anda dapat membayangkan kubus tersebut ketika diputar ke

atas?

: Sangat bisa kak hehe
: Apakah Anda dapat membayangkan kubus tersebut ketika diputar ke

bawah?

- lya kak bisa juga
: Bagaimana Anda membayangkan kubus tersebut ketika diputar?
: Ya diputar ke depan dulu, terus ke kiri, kembali diputar ke belakang

lagi, terus ke kiri lagi. Lalu kembali diputar ke kiri lagi, terus diputar
lagi ke depan, setelah itu diputar ke depan. Nah habis dari depan diputar
lagi ke belakang sebanyak dua kali terus diputar ke kanan sebanyak dua
kali.

: Apakah ada kesulitan dalam membayangkan kubus yang diputar

tersebut?
Tidak sama sekali kak hehe

: Berapa posisi kubus yang dapat Anda temukan ? Apa alasannya ?
: 15 kak, sudah mentok segitu saya bayanginnya. Kalau ada media

kubusnya bisa kak saya menemukannya lebih dari 15.

: Apakah ada jawaban lain?

: Tidak

: Apakah yang sudah Anda kerjakan sudah benar?

- InsyaAllah benar kak, karena saya yakin jawabannya masih banyak lagi

ini.

: Mengapa Anda memilih bidang tersebut?

: Ya, karena menyilang kak

: Berapa garis tegak lurus yang dapat Anda temukan ? Apa alasannya ?
: 11, sebetulnya masih banyak lagi ini kak tapi kebanyakan saya yang

menyebutkan satu-satu. Untuk alasannya yak arena garis tegak lurus itu
membentuk sudut 90° atau sudut siku-siku.

: Mengapa Anda menyebut bidang tersebut tegak lurus? Adakah yang

lainnya?

: Karena tegak dan lurus dan membentuk sudut siku-siku. Selain dari 11

ini ada kak banyak tapi saya kebanyakan yang mau menyebutkan satu-
satu.

. Apakah terdapat kesulitan dalam mencari garis yang tegak lurus pada

kubus tersebut?
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SV404 : Tidak

P405 : Apakah antar sisi tegak dan sisi diagonal kubus tersebut tidak termasuk
dalam garis tegak lurus? Apa alasannya?

SV405 : lyatermasuk kak karena kan membentuk sudut siku-siku ini kak dari
sisi tegaknya ke sisi diagonalnya.

P406 : Apakah ada jawaban lain? Jelaskan !

SV406 : Ada kak banyak sekali, tapi sudah cukup 11 saja saya menyebutkannya.

P501 : Apayang pertama kali Anda gambar? Dan berwarna apa? Apakah
warnanya sama?

SV501 : Depan kak warna oren, tidak kak, warnanya campuran antara oren dan
biru.

P502 : Apakah terdapat kesulitan dalam menggambar imajinasi Anda ke dalam
bentuk gambar?

SV502 : lya, ada sedikit kesulitan saya kak dalam menggambarkan tumpukkan
kubusnya jika dilihat dari samping kanan.

P503 : Mengapa Anda menggambarkan seperti itu jika tumpukkan kubusnya
dilihat dari atas? Apa alasanmu?

SV503 : Karena dari sudut pandang saya jika tumpukan kubus ini dilihat dari
atas ya bentuknya seperti ini kak, seperti yang saya gambar.

P504 : Mengapa Anda menggambarkan seperti itu jika tumpukkan kubusnya
dilihat dari depan? Apa alasanmu?

SV504 : Karena tumpukan kubus yang dibelakangnya ini ke tutup sama yang
depan.

P505 : Mengapa Anda menggambarkan seperti itu jika tumpukkan kubusnya
dilihat dari samping kanan? Apa alasanmu?

SV505 : Ini yang berlubang itu tidak ada kak kosongan ini celah antara kubus
yang depan dan kubus yang dibelakangnya
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Nama Sekolah

Kelas/ Semester : VIII/I

- SMPN 1 Sukowono

DAFTAR NILAI SISWA

Tahun Ajaran :2022/202
Mata Pelajaran  : Matematika
: Al\ll; . Nisina Nilai Ulangan Harian MID | uAS ;\“I:l:i-r Ket
1 2 3 4 5 i
1 | Alif Alfan Fabiyan 85 81 80
Ayu Olivia Putri &
2 |SS 75 75 70
3 | Cinta Alodya S. 78 80 75
4 | DwiAzizah 85 80 85
Dwi Cahyo
5 | Novianto S 80 85 85
6 | Fitriyah 83 78 80
7 | Hani Sinta Nuriyah | 55 65 60
8 | Ikfi Saenol Makki 76 75 76
9 | Kholifatull Karimah | 81 85 80
10 | Laila Afkara Rizki 85 88 85
11 | M. Lefi Andreas 69 67 70
M. Nabil Haekal
12 | Fikd 50 55 65
Mailani
13 | ISmaturraihan 76 80 80
14 | Moh. Alfidri Solihin | 75 75 70
15 | M. Adittiyanto 750|786
M. Danang
16 | Prayoga 75 70 75
17 | M, Ridho ImamH. | 71 70 71
18 | Rehan 55 | 60 67
19 | Sakilatul Silviani 68 70 78
20 | Siti Nur Afifah 65 72 78
Rata-rata Kelas
Nilai MIN
Nilai MAX
Jember, 24 Februari 2023

Jamaludin, S Pd

Guru Mata Belajaran

203
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HASIL REKAP KUESIONER PENGOLAHAN MATEMATIKA

204

MPI | MPI | Total

No NAMA Kelas 1 5 Skor Keterangan

1 | Alif Alfan Fabiyan VIIIA | 10 7 17 Nonvisualizers

2 | Ikfi Saenol Makki VIII A 9 9 18 Nonvisualizers

3 | Rehan VIIA 11 8 19 Nonvisualizers

7 | Mailani VINA | 13 | 10 | 23 | Abstract-Harmonic

Ismaturraihan

4 | Cinta Alodya S. VIIIA | 14 10 24 Abstract-Harmonic
11 | Siti Nur Afifah VI A 13 12 25 Abstract-Harmonic
8 y“hammad Danang | viya | 14 | 12 | 26 | Abstract-Harmonic
5 | Kholifatul Karimah VI A 16 13 29 Abstract-Harmonic
6 E’i'k:\i'ab" Haekal VIIA | 15 | 14 | 29 | Abstract-Harmonic
10 | Sakilatul Silviani VIIIA 14 16 30 Abstract-Harmonic
9 | AyuOliviaPutriS. S| VIIIA | 14 17 31 Pictoral-Harmonic
13 | Dwi Cahyo N. S. VIITA | 15 16 o Pictoral-Harmonic
14 | Fitriyah VIIIA | 16 16 32 Pictoral-Harmonic
12 | Dwi Azizah VI A 14 19 33 Pictoral-Harmonic
16 | Laila Afkara Rizki VIIIA 15 19 34 Pictoral-Harmonic
15 | Hani Sinta Nuriyah VIIIA | 20 16 36 Pictoral-Harmonic
17 | M. Lefi Andreans VI A 17 20 37 Pictoral-Harmonic
18 L"“hammad Ridho L 15 i A ™ 18 |19 | 37 | Pictoral-Harmonic
19 | Moh. Alfidri Solihin | VII A 26 20 46 Visualizers

20 | M. Adittiyanto VIITA | 21 26 47 Visualizers
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Lampiran 14

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

'IEI' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Nesmass il JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

B e Website:www.http://ftik.uinkhas-jember.ac.id  Email: tarbivah.iainjember(@gmail.com

Nomor : B-0679/In.20/3.a/PP.009/02/2023
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMPN 1 Sukowono Jember
JI. Imam Sukarto No. 14, Balet Baru, Kec. Sukowono, Kab. Jember

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM . T20197085

Nama : PUTRI NUR HALIZAH
Semester . Semester delapan
Program Studi . TADRIS MATEMATIKA

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai “Analisis Kemampuan Berpikir
Spasial Siswa Kelas VIIl Dalam Menyelesaikan Masalah Materi Bangun Ruang Sisi
Datar Ditinjau Dari Tingkat Visualitas Di SMPN 1 Sukowono Jember’ selama 60
{ enam puluh ) hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak/Ibu Dwi Kristatiningsih

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 15 Februari 2023
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
UPTD SATUAN PENDIDIKAN

SMP NEGERI 1 SUKOWONO
KECAMATAN SUKOWONO

J1. Imam Sukarto No. 14 Baletbaru - Sukowono - Jember 68194
Telpon : (0331) 5101708 /Emz}il : smp.sukowonol @gmal.com

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

Nomor : 421.1/ 54 /310.06.20523877/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama
NIP
Jabatan
Unit Kerja

Menerangkan bahwa:

Nama

NIM

Program Studi
Judul Penelitian

: DWI KRISTATININGSIH, S.Pd.
: 19810129 201001 2 010

: Kepala Sekolah

: SMP Negeri 1 Sukowono

:PUTRI NUR HALIZAH

: T20197085

: Tadris Matematika

: Analisis Kemampuan Berfikir Spasial Siswa Kelas VIII

Dalam Menyelesaikan Masalah Materi Bangun Ruang
Sisi Datar Ditinjau Dari Tingkat Visualitas Di SMPN 1

Sukowono

Benar-benar telah melakukan penelitian di lembaga kami mulai tanggal 16 Februari

sampai 16 Maret 2023.

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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JURNAL PENELITIAN
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di SMPN 1 Sukowono

Jember

No Tanggal Uraian Tempat
1 2 3 4
1 16 Februari Silaturrahmi sekaligus SMPN 1
2023 memberikan surat izin Sukowono
penelitian Jember
Validasi instrument SMPN 1
penelitian oleh guru Sukowono
matematika dan Jember
wawancara terkait
pengambilan subjek
penelitian "
Pengambilan data profil | SMPN 1 W
SMPN 1 Sukowono Sukowono i
Jember Jember
2 17 Februari Memberikan kuesioner Kelas VIIT A 4 i
2023 pengolahan matematika I
kepada siswa kelas VIII ’ \
A C/
3 24 Februari Memberikan kuesioner Kelas VIII A /M
2023 pengolahan matematika
II kepada siswa kelas 3
VIII A (15 orang)
4 | 28 Februari Memberikan tes Laboratorium 4/
2023 kemampuan spasial dan | SMPN 1
mewawancarai subjek Sukowono
yang memiliki tingkat Jember
visualitas abstract- -
harmonic dan pictoral
harmonic. »
Memberikan kuesioner S
pengolahan matematika
II kepada siswa kelas
VIII A (5 orang)
5 | 29 Februari Memberikan tes Laboratorium
2023 kemampuan spasial dan | SMPN 1
mewawancarai subjek Sukowono
yang memiliki tingkat Jember
visualitas nonvisualizers
dan visualizers.
6 | 16 Maret Meminta surat SMPN 1
2023 keterangan telah selesai | Sukowono ”
melaksanakan penelitian | Jember
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»

Validasi dan Wawancara Dengan
Guru Matematiks

— S

e,

Penyebaran Kuesioner Pnolahan Penyebaran Kuesioner Pegolahan
Matematika | Matematika 11

Penyebaran Kuesioner Pengolahan Tes Spasial
Matematika Il (Susulan)
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Meminta Surat Keterangan Selesai
Penelitian Kepada Kepala Sekolah
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Lampiran 18
BIODATA PENELITI
Nama : Putri Nur Halizah
NIM : T20197085
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Prodi : Tadris Matematika
TTL : Jember, 26 Januari 2001
Alamat  :Jalan Gajah Mada XIII No. 12 Kecamatan Kaliwates Jember

PENDIDIKAN FORMAL
1. Tahun 2006-2007 : TK Siswa Budhi
2. Tahun 2007-2013 : SD Negeri Jember Kidul 02
3. Tahun 2013-2015 : SMP Negeri 8 Jember
4. Tahun 2016-2019 : SMA Negeri 3 Jember



	1
	2

